Menimbang

PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

PERATURAN BUPATI TAPIN
NOMOR 28 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG

KAWASAN STRATEGIS RANTAU BARU

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

- P

BUPATI TAPIN,

bahwa ruang wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang merupakan negara kepulauan
berciri Nusantara, baik sebagai kesatuan wadah
yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan ruang
udara, termasuk ruang di dalam bumi, maupun
sebagai sumber daya, perlu ditingkatkan upaya
pengelolaannya secara bijaksana, berdaya guna,
dan berhasil guna dengan berpedoman pada kaidah
penataan ruang sehingga kualitas ruang wilayah
dapat terjaga keberlanjutannya demi terwujudnya
kesejahteraan umum dan keadilan sosial sesuai
dengan landasan konstitusional Undang -Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;

bahwa untuk meningkatkan iklim investasi dan
memberikan nilai tambah terhadap Ruang Wilayah
Kabupaten Tapin, diperlukan Rencana Detail Tata
Ruang yang memberikan kepastian hak dan
kepastian hukum yang berkeadilan bagi
masyarakat dalam pemanfaatan ruang;

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 17
angka 7 dan angka 10 Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang, perlu menetapkan Rencana Detail Tata
Ruang Kawasan Strategis Rantau Baru dengan
Peraturan Kepala Daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c,
perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Rencana Detail Tata Ruang Kawasan Strategis
Rantau Baru;



Mengingat

1.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Tanah Laut,
Daerah Tingkat II Tapin dan Daerah Tingkat II
Tabalong dengan Mengubah Undang-Undang
Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan Undang-
Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965
Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 2756);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4725), sebagaimana telah beberapa kali diubah,
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234), sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6801);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587), sebagaimana telah beberapa kali diubah,
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);
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Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 292,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5601), sebagaimana telah beberapa kali
diubah , terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2022 tentang
Provinsi Kalimantan Selatan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6779);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4833), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun
2017 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 77,
Tambahan Lembaran Negara Republik Nomor
6042);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017
tentang Pembinaan dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 73,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6041);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021
tentang  Penyelenggaraan Penataan  Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6633);



12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 2036) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
120 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 157);

13. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2015-
2035 (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan
Selatan Tahun 2015 Nomor 9, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Selatan
Nomor 93);

14, Peraturan Daerah Kabupaten Tapin Nomor 10
Tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Tapin Tahun 2014-2034 (Lembaran
Daerah Tahun 2014 Nomor 10);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL
TATA RUANG KAWASAN STRATEGIS RANTAU BARU.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Tapin.

2. Bupati adalah Bupati Tapin.

3. Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia yang
memegang kekuasaan pemerintahan negara Republik Indonesia
yang dibantu oleh Wakil Presiden dan menteri sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

4. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah otonom.

5. Kecamatan adalah bagian wilayah dari Daerah kabupaten yang
dipimpin oleh Camat.

6. Kelurahan adalah wilayah kerja Lurah sebagai Perangkat
Daerah dalam wilayah kerja Kecamatan.

7. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan
mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-
usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam
sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
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Ruang adalah wadah yang terdiri atas ruang darat, ruang laut, dan
ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu
kesatuan wilayah, tempat manusia dan makhluk hidup lain,
melakukan kegiatan, dan memelihara kelangsungan hidupnya.
Tata Ruang adalah wujud Struktur Ruang dan Pola Ruang.

. Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan

sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai
pendukung kegiatan sosial ekonomi masyarakat yang secara
hierarkis memiliki hubungan fungsional.

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu
wilayah yang terdiri atas peruntukan ruang untuk fungsi lindung
dan peruntukan ruang untuk fungsi budi daya.

Rencana Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RTR adalah hasil
perencanaan Tata Ruang.

Penataan Ruang adalah suatu proses untuk menentukan Struktur
Ruang dan Pola Ruang yang terdiri atas penyusunan dan
penetapan RTR.

Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan
Struktur Ruang dan Pola Ruang sesuai dengan RTR melalui
penyusunan dan pelaksanaan program beserta pembiayaannya.
Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk
mewujudkan tertib Tata Ruang.

Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang selanjutnya
disingkat KKPR adalah kesesuaian antara rencana kegiatan
Pemanfaatan Ruang dengan RTR.

Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RDTR
adalah rencana secara terperinci tentang tata ruang wilayah
kabupaten/kota yang dilengkapi dengan peraturan zonasi
kabupaten/kota.

Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP adalah
bagian dari kabupaten/kota dan/atau kawasan strategis
kabupaten/kota yang akan atau perlu disusun RDTRnya, sesuai
arahan atau yang ditetapkan di dalam RTRW Kabupaten/Kota
yang bersangkutan.

Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat SWP I
adalah bagian dari WP yang dibatasi dengan batasan fisik dan
terdiri atas beberapa blok.

Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan
karakteristik spesifik.

Sub Zona adalah suatu bagian dari Zona yang memiliki fungsi dan
karakteristik tertentu yang merupakan pendetailan dari fungsi dan
karakteristik pada Zona yang bersangkutan.

Blok adalah sebidang lahan yang dibatasi sekurang-kurangnya
oleh batasan fisik yang nyata seperti jaringan jalan, sungai,
selokan, saluran irigasi, saluran udara tegangan ekstra tinggi, dan
pantai, atau yang belum nyata seperti rencana jaringan jalan dan
rencana jaringan prasarana lain yang sejenis sesuai dengan
rencana kota.
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Zona Lindung adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi
utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup
sumber daya alam dan sumber daya buatan.

Zona Budi Daya adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi
utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi
sumber daya alam, sumber daya manusia, dan sumber daya
buatan.

Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH adalah area
memanjang/jalur dan atau mengelompok, yang penggunaannya
lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang
tumbuh tanaman secara alamiah maupun yang sengaja ditanam,
dengan mempertimbangkan aspek fungsi ekologis resapan air,
ekonomi, sosial budaya, dan estetika.

Peraturan Zonasi yang selanjutnya disingkat PZ adalah ketentuan
yang mengatur tentang persyaratan Pemanfaatan Ruang dan
ketentuan pengendaliannya dan disusun untuk setiap Blok/Zona
peruntukan yang penetapan Zonanya dalam RDTR.

Teknik Pengaturan Zonasi yang selanjutnya disingkat TPZ adalah
aturan yang disediakan untuk mengatasi kekakuan aturan dasar
dalam pelaksanaan pembangunan.

Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat dan Daerah
yang bertugas untuk membantu Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah dengan memberikan pertimbangan dalam
penyelenggaraan Penataan Ruang.

Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok orang termasuk
masyarakat hukum adat, Kkorporasi, dan/atau pemangku
kepentingan non pemerintah lain dalam penyelenggaraan
penataan ruang.

BAB 11
RUANG LINGKUP

Bagian Kesatu
Ruang Lingkup Peraturan Bupati

Pasal 2

Ruang lingkup Peraturan Bupati meliputi:

~o a0 o

tujuan penataan WP,

rencana Struktur Ruang;
rencana Pola Ruang;

ketentuan Pemanfaatan Ruang;
PZ; dan

kelembagaan.



Pasal 3

(1) Delineasi WP Kawasan Strategis Rantau Baru ditetapkan sebagai
WP I berdasarkan aspek fungsional dengan luas 2.719,01 (dua ribu
tujuh ratus sembilan belas koma nol satu) hektare.

(2) Batas-batas WP Kawasan Strategis Rantau Baru sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a.
b.
¢

d.

sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Tapin Utara;
sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Lokpaikat;
sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Tapin Tengah dan
Kecamatan Bakarangan; dan

sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Bungur.

(3) Delineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
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S.

sebagian Desa Bakarangan di Kecamatan Bakarangan;
sebagian Desa Paul di Kecamatan Bakarangan;

sebagian Desa Banua Padang Hilir di Kecamatan Bungur;
sebagian Desa Bungur di Kecamatan Bungur;

sebagian Desa Bungur Baru di Kecamatan Bungur;
sebagian Desa Ayunan Papan di Kecamatan Lokpaikat;
sebagian Desa Bitahan Baru di Kecamatan Lokpaikat;
sebagian Kelurahan Bitahan di Kecamatan Lokpaikat;
sebagian Desa Batang Lantik di Kecamatan Tapin Tengah;
sebagian Desa Antasan Hilir di Kecamatan Tapin Utara;
sebagian Desa Antasari di Kecamatan Tapin Utara;
sebagian Kelurahan Kupang di Kecamatan Tapin Utara;

. sebagian Kelurahan Rangda Malingkung di Kecamatan Tapin

Utara;

sebagian Kelurahan Rantau Kiwa di Kecamatan Tapin Utara;
sebagian Desa Perintis Raya di Kecamatan Tapin Utara;
sebagian Kelurahan Rantau Kanan di Kecamatan Tapin Utara;
sebagian Desa Banua Halat Kiri di Kecamatan Tapin Utara;
sebagian Desa Lumbu Raya di Kecamatan Tapin Utara; dan
sebagian Desa Keramat di Kecamatan Tapin Utara.

(4) Delineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibagi menjadi
3 (tiga) SWP terdiri atas:

a.

SWP I.A mencakup sebagian Desa Bakarangan, sebagian Desa
Paul, sebagian Desa Banua Padang Hilir, sebagian Desa
Bungur, sebagian Desa Bungur Baru, sebagian Desa Batang
Lantik, sebagian Desa Antasan Hilir, sebagian Desa Antasari,
sebagian Banua Halat Kiri, sebagian Desa Keramat, sebagian
Desa Lumbu Raya, sebagian Desa Perintis Raya, sebagian
Kelurahan Kupang, sebagian Kelurahan Rangda Malingkung,
sebagian Kelurahan Rantau Kanan, sebagian Kelurahan Rantau
Kiwa yang terdiri atas Blok [.A.1, Blok .A.2, Blok .A.3, Blok
I.A.4, Blok 1.A.5, Blok 1.A.6, Blok [.A.7, Blok 1.A.8, Blok L.A.9,
dan Blok I.A.10;



b. SWP [.B mencakup sebagian Desa Ayunan Papan, sebagian
Desa Bitahan Baru, sebagian Kelurahan Bitahan, sebagian
Kelurahan Rangda Malingkung, sebagian Kelurahan Rantau
Kiwa yang terdiri atas Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Blok
1.B.4, dan Blok I.B.5; dan

c. SWP L.C mencakup sebagian Desa Bungur, sebagian Desa
Ayunan Papan, sebagian Kelurahan Rangda Malingkung yang
terdiri atas Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok 1.C.4, dan
Blok I.C.5.

(5) Delineasi WP I sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan
dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran I
Peta Delineasi WP [ dengan skala 1:14.000 yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

(6) Pembagian SWP dan Blok pada WP I sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum
dalam Lampiran II Peta Pembagian SWP dan Blok pada WP I dengan
skala 1:14.000 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

BAB III
TUJUAN PENATAAN WILAYAH PERENCANAAN

Pasal 4

Penataan WP Kawasan Strategis Rantau Baru sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf a bertujuan untuk mewujudkan Kawasan
Strategis Rantau Baru yang bernilai strategis dari sektor ekonomi dan
pusat Pemerintah Daerah dengan pemenuhan pelayanan
infrastruktur yang optimal, berdaya saing, dan berkelanjutan.

BAB IV
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 5

(1) Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
huruf b meliputi:

a. rencana pengembangan pusat pelayanan;
b. rencana jaringan transportasi; dan
Cc. rencana jaringan prasarana.

(2) Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran III Peta Rencana Struktur Ruang dengan skala 1:14.000
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati
ini.



(1)

(5)

Bagian Kedua
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

Pasal 6

Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (1) huruf a meliputi:

a. pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan;

b. sub pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan; dan

c. pusat pelayanan lingkungan.

Pusat pelayanan kota /kawasan perkotaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a terdapat di SWP I.A pada Blok 1.A.8.

Sub pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b terdapat di SWP [.LA pada Blok
[LA6.

Pusat pelayanan lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ berupa pusat lingkungan Kelurahan/Desa yang terdapat
di:

a. SWP I.A pada Blok I.A.9; dan

b. SWP I.B pada Blok [.B.2 dan Blok 1.B.4.

Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri
dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran III.A Peta Rencana Pengembangan
Pusat Pelayanan dengan skala 1:14.000 yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Transportasi

Pasal 7

Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1) huruf b meliputi:

a. jalan umum;

b. terminal penumpang;

c. jembatan; dan

d. halte.

Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum
dalam Lampiran III.B Peta Rencana Jaringan Transportasi dengan
skala 1:14.000 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.



(1) Jalan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) huruf

(2)
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Paragaraf 1
Jalan Umum
Pasal 8

a meliputi:

a.

jalan arteri primer;

b. jalan kolektor primer;

C.

jalan kolektor sekunder;

d. jalan lokal primer; dan

c.

Jalan arteri primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

jalan lingkungan primer.

meliputi:

a.

b.

C.

Jalan kolektor primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

Rantau By Pass [ (Rantau)/jalan Brigiend H. Hasan Basry

melintas di SWP 1.A dan SWP L.B;

Rantau By Pass II (Rantau)/jalan Jend. Sudirman melintas di

SWP L.A, SWP 1.B, dan SWP 1.C; dan

BTS. Kota Rantau - Jembatan Manggaris (BTS. Kabupaten
Hulu Sungai Selatan)/jalan Brigiend H. Hasan Basry melintas

di SWP L.B.

b meliputi:

a.
b.
o

ruas Dulang - Bitahan melintas di SWP 1L.B;
ruas Dulang - Mangubi melintas di SWP LA; dan

ruas Rantau - Margasari - Muara Muning melintas di SWP LA.
Jalan kolektor sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf ¢ meliputi:

CHELEFEBOTORRORTIERMO QO OE

jalan Akhmad Yani melintas di SWP LA;
jalan Aroba melintas di SWP LA;

jalan Brigjend H. Hasan Basry melintas di SWP L.A;
jalan Hamberan B melintas di SWP LG
jalan Haryono M.T melintas di SWP L. A;
jalan Jembatan Kilat melintas di SWP L.A;
jalan Kayangan melintas di SWP L.B;

jalan Keraton melintas di SWP LA;

jalan Kesuma Jaya melintas di SWP LA;
jalan Masuk Labuhan melintas di SWP G
jalan MTQ melintas di SWP LA;

jalan Pahlawan melintas di SWP LA;

. jalan Pantai Bahagia Kupang melintas di SWP LA;

jalan Pasar 1 melintas di SWP L.A;

jalan Pasar 2 melintas di SWP LA;

jalan Pasar Keraton melintas di SWP LA,
jalan Pembangunan I-B melintas di SWP L.A;
jalan Pembangunan II melintas di SWP LA;
jalan Pengadilan melintas di SWP LA;
jalan Perdagangan melintas di SWP LA;
jalan R. Soeprapto melintas di SWP LA;
jalan Rangda melintas di SWP LA;

jalan SPG melintas di SWP LA;

jalan Tembok Baru 1 melintas di SWP LA;
jalan Tembok Baru 2 melintas di SWP LA;
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s, ruas Banua Halat — Mangubi melintas di SWP LA;
aa. ruas Belangan Mas — Walang melintas di SWP LA;
bb. ruas Binderang - Binuang melintas di SWP 1.C;
cc. ruas Bitahan - Miawa melintas di SWP LB;
dd. ruas Bungur - Padang Buntu melintas di SWP LA;
ee. ruas By Pass - Binderang melintas di SWP 1.B dan SWP 1.C;
ff. ruas By Pass - Tarantang melintas di SWP L.B;
gg. ruas Dulang - Lumbu melintas di SWP LA;
hh.ruas Kesehatan - Mandarahan melintas di SWP L.A;
ii. ruas Kesuma Giri - Terminal Antar Kota melintas di SWP LA,
jj. ruas Kupang - By Pass melintas di SWP LA;
kk. ruas Kupang - Cangkering (J1. H. Isbat) melintas di SWP LA;
1. ruas Labuhan - Ayunan Papan melintas di SWP L.C;
mm. ruas Lorong - Bupati melintas di SWP LA;
nn.ruas Labuhan - Sidodadi melintas di SWP 1.C;
oo. ruas Malingkung - By Pass melintas di SWP LA;
pp. ruas Mandarahan - Banua Halat melintas di SWP LA;
qq. ruas MTQ - By Pass melintas di SWP LA;
rr. ruas Pasar Keraton - Jalan Keraton melintas di SWP LA;
ss. ruas Paul - Anim Sahibar melintas di SWP LA;
tt. ruas Paul - Bakarangan melintas di SWP LA;
uu.ruas Paul - Banua Halat melintas di SWP LA;
vv. ruas Perintis - Keratau melintas di SWP LA;
ww. ruas Perintis - Pulau Kutil melintas di SWP LA,
xx. ruas Rantau - Banua Halat melintas di SWP L.A;
yy. ruas Rantau — Bungur melintas di SWP LA;
zz. ruas Sapang - Balanga Mas melintas di SWP LA,
aaa. ruas Salak - By Pass melintas di SWP LA;
bbb. ruas Simpang Kuranji - By Pass melintas di SWP LA
ccc. ruas Sungai Batung - Ayunan Papan melintas di SWP L.B;
ddd. ruas Tarantang - Translok melintas di SWP 1.B dan SWP 1.C;
eee. ruas Telkom - Dinkes melintas di SWP LA;
fff. ruas Walang - Gadung melintas di SWP L.A; dan
ggg. jalan kolektor sekunder lainnya melintas di SWP 1.A, SWP 1.B,
dan SWP I.C.
(5) Jalan lokal primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d
melintas di SWP 1.A, SWP 1.B dan SWP L.C.
(6) Jalan lingkungan primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf e melintas di SWP 1.A, SWP 1.B dan SWP LC.
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Paragaraf 2
Terminal Penumpang
Pasal 9

(1) Terminal penumpang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat
(1) huruf b berupa terminal tipe C.
(2) Terminal penumpang tipe C sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi:
a. Terminal Bus Rangda Malingkung terdapat di SWP L.A pada
Blok 1.LA.7; dan
b. Terminal Keraton terdapat di SWP L.A pada Blok L.A.4.

Paragaraf 3
Jembatan
Pasal 10

Jembatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) huruf c

terdapat di:

a. SWP LA pada Blok L.A.1, Blok 1.A.2, Blok I.A.3, Blok [.A.4, Blok
I.A.5, Blok 1.A.6, Blok I.LA.7, Blok [.A.8, Blok 1.A.9, dan Blok .A.10;

b. SWP L.B pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, dan Blok 1.B.3; dan

c. SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok 1.C.2.

Paragaraf 4
Halte
Pasal 11

Halte sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) huruf d terdapat
di SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.4, Blok 1.A.7, dan Blok .A.10.

Bagian Keempat
Rencana Jaringan Prasarana

Paragraf 1
Umum
Pasal 12

Rencana jaringan prasarana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5

ayat (1) huruf ¢ meliputi:

a. rencana jaringan energi,

b. rencana jaringan telekomunikasi;

c. rencana jaringan sumber daya air;

d. rencana jaringan air minum;

e. rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan
berbahaya dan beracun;

f. rencana jaringan persampahan;
g. rencana jaringan drainase; dan
h. rencana jaringan prasarana lainnya.
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Paragraf 2
Rencana Jaringan Energi

Pasal 13

Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12

huruf a meliputi:

a. jaringan transmisi tenaga listrik antarsistem;

b. jaringan distribusi tenaga listrik; dan

c. gardu listrik.

Jaringan transmisi tenaga listrik antarsistem sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi:

a. saluran udara tegangan tinggi (SUTT) berupa SUTT 150 kV
Rantau - Barikin melintas di SWP I.B dan SWP 1.C; dan

b. kabel bawah tanah melintas di SWP L.A.

Jaringan distribusi tenaga listrik sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf b meliputi:

a. saluran udara tegangan menengah (SUTM) melintas di SWP
I.LA, SWP L.B dan SWPI.C; dan

b. saluran udara tegangan rendah (SUTR) melintas di SWP LA,
SWP I.B dan SWP I.C.

Gardu listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ berupa

gardu distribusi terdapat di:

a. SWPILA pada Blok I.A.1, Blok I.A.3, Blok 1.A.4, Blok I.A.5, Blok
L.LA.6, Blok I.LA.7, Blok I.A.8, Blok 1.A.9, dan Blok I.A.10;

b. SWP I.B pada Blok I.B.1, Blok 1.B.2, dan Blok 1.B.3; dan

c. SWPIL.C pada Blok I.C.2, Blok I.C.3, dan Blok I.C.5.

Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian

detail informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam

Lampiran III.C Peta Rencana Jaringan Energi dengan skala

1:14.000 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

Paragraf 3
Rencana Jaringan Telekomunikasi
Pasal 14

Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 12 huruf b meliputi:

a. jaringan tetap;

b. jaringan bergerak terestrial; dan

¢. jaringan bergerak seluler.

Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

meliputi:

a. jaringan serat optik melintas di SWP [.A, SWP 1.B dan SWP LC;
dan

b. sentral telepon otomat (STO) terdapat di SWP I.A pada Blok
[.LA.8.

(3) Jaringan bergerak terestrial sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf b berupa stasiun transmisi (sistem televisi) terdapat di SWP
I.A pada Blok I.A.7.
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Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf ¢ berupa menara base transceiver station (BTS) terdapat di:

a. SWP LA pada Blok 1.A.2, Blok I.A.4, Blok 1.A.6, Blok 1.A.7, Blok
[.A.8; dan Blok 1.A.10;

b. SWP 1B pada Blok I.B.1, Blok 1.B.2, dan Blok 1.B.3; dan

c. SWPIC pada Blok I.C.1 dan Blok .C.2.

Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan

ketelitian detail informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum

dalam Lampiran III.D Peta Rencana Jaringan Telekomunikasi

dengan skala 1:14.000 yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 4
Rencana Jaringan Sumber Daya Air
Pasal 15

Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 12 huruf ¢ meliputi:

a. sistem jaringan irigasi; dan

b. bangunan sumber daya air.

Sistem jaringan irigasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a meliputi:

a. jaringan irigasi sekunder; dan

b. jaringan irigasi tersier.

Jaringan irigasi sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf a melintas di SWP LA dan SWP L.C.

Jaringan irigasi tersier sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf
b melintas di SWP L.A.

Bangunan sumber daya air sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b berupa pintu air terdapat di SWP I.A pada Blok 1.A.10.
Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum
dalam Lampiran III.LE Peta Rencana Jaringan Sumber Daya Air
dengan skala 1:14.000 yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 5
Rencana Jaringan Air Minum
Pasal 16

Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud dalam Pasal

12 huruf d berupa jaringan perpipaan.

Jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. unit produksi berupa jaringan transmisi air minum melintas di
SWPILA, SWPIB dan SWPI.C; dan

b. unit distribusi berupa jaringan distribusi pembagi melintas di
SWPI1.A, SWP 1B dan SWPI.C.
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Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran III.F Peta Rencana Jaringan Air Minum dengan skala
1:14.000 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Paragraf 6

Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun

Pasal 17

Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan
berbahaya dan beracun sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12
huruf e meliputi:

a. sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat; dan

b. sistem pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun.
Sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a berupa subsistem pengolahan
terpusat.

Subsistem pengolahan terpusat sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) berupa instalasi pengelolaan air limbah skala kawasan
tertentu/permukiman terdapat di SWP 1.B pada Blok I.B.1.
Sistem pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdapat di:

a. SWP LA pada Blok .A.8; dan

b. SWP LB pada Blok I.B.2.

Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah bahan
berbahaya dan beracun sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran II1.G Peta Rencana Pengelolaan Air Limbah dan
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun dengan skala
1:14.000 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Paragraf 7
Rencana Jaringan Persampahan
Pasal 18

Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 12 huruf f meliputi:

a. tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle; dan

b. tempat penampungan sementara.

Tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi:

a. tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle Bitahan di
SWP 1.B pada Blok 1.B.3;
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b. tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle Cangkring di
SWP I.A pada Blok [.A.4; dan

c. tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle Labuhan di
SWP I.C pada Blok I1.C.2.

Tempat penampungan sementara sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf b terdapat di:

a. SWP LA pada Blok I.A.4, Blok I.A.7,dan Blok LA. 10; dan

b. SWP I.B pada Blok 1.B.3.

Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan

ketelitian detail informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum

dalam Lampiran II.H Peta Rencana Jaringan Persampahan

dengan skala 1:14.000 yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 8
Rencana Jaringan Drainase
Pasal 19

Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12
huruf g meliputi:

a. jaringan drainase primer;

b. jaringan drainase sekunder; dan

c. jaringan drainase tersier.

Jaringan drainase primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a melintas di SWP LA.

Jaringan drainase sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b melintas di SWP I.A, SWP I.B dan SWP L.C.

Jaringan drainase tersier sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ melintas di SWP I.A, SWP 1.B dan SWP I.C.

Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran III.I Peta Rencana Jaringan Drainase dengan skala
1:14.000 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Paragraf 9
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya
Pasal 20

Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 12 huruf h meliputi:

a. jalur evakuasi bencana; dan

b. tempat evakuasi.

Jalur evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a meliputi:

a. Rantau By Pass II (Rantau)/Jalan Jend. Sudirman melintas di
SWP L.A, SWP 1.B, dan SWP L.C;

b. Rantau - Margasari - Muara Muning melintas di SWP LA;

c. Tarantang - Translok melintas di SWP L.B dan SWP 1.C;
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jalan Akhmad Yani melintas di SWP L.A;

jalan Brigjend H. Hasan Basry melintas di SWP L A;

jalan MTQ melintas di SWP L.A;

ruas By Pass - Tarantang melintas di SWP 1.B;

ruas By Pass - Binderang melintas di SWPI1.B dan SWPI1.C; dan
i. ruas MTQ - By Pass melintas di SWP L.A.

SR oo o

(3) Tempat evakuasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

(4)

(2)

meliputi:
a. tempat evakuasi sementara meliputi:
1. SD Negeri Antasan Hilir terdapat di SWP I.A pada Blok [.A.1;
2. MTs Negeri 1 Tapin terdapat di SWP I.A pada Blok 1.A.4;
3. Majelis Al Busyra terdapat di SWP 1.B pada Blok I.B.1; dan
4. Halaman depan Madrasah Diniyah Muhamadiyah terdapat di
SWP I.B pada Blok 1.B.4.
b. tempat evakuasi akhir berupa Lapangan Dwi Darma Rantau
terdapat di SWP I.A Blok [.A.7.
Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum
dalam Lampiran IlIl.J Peta Rencana Jaringan Prasarana Lainnya
dengan skala 1:14.000 yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

BAB YV
RENCANA POLA RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 21

Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf
¢ meliputi:

a. Zona Lindung; dan

b. Zona Budi Daya.

Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian
detail informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran IV Peta Rencana Pola Ruang dengan skala 1:14.000 yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua
Zona Lindung

Pasal 22

Zona Lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (1) huruf a
meliputi:

a.
b.
.

Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS;
Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH; dan
Zona Badan Air dengan kode BA.
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Paragraf 1
Zona Perlindungan Setempat
Pasal 23

Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 22 huruf a dengan luas 9,57 (sembilan

koma lima tujuh) hektare berupa Sub Zona Perlindungan Setempat

dengan kode PS.

Sub Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dengan luas 9,57 (sembilan koma lima

tujuh) hektare terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok 1.A.4, Blok I.A.5, Blok I.A.6, Blok I.A.7, Blok
I.A.8, dan Blok 1.A.9;

b. SWPI.B pada Blok [.B.1; dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.2.

Paragraf 2
Zona Ruang Terbuka Hijau
Pasal 24

Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 22 huruf b dengan luas 34,12 (tiga puluh

empat koma satu dua) hektare meliputi:

Sub Zona Taman Kota dengan kode RTH-2;

Sub Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3;

Sub Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4;

Sub Zona Taman RW dengan kode RTH-5;

Sub Zona Taman RT dengan kode RTH-6;

Sub Zona dengan Pemakaman kode RTH-7; dan

g. Sub Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8.

Sub Zona Taman Kota dengan kode RTH-2 sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf a dengan luas 11,33 (sebelas koma tiga tiga)

hektare terdapat di SWP I.A pada Blok I.A.10.

Sub Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas 4,80 (empat koma

delapan) hektare terdapat di SWP I.A pada Blok L.A.10.

Sub Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf c dengan luas 7,13 (tujuh koma satu

tiga) hektare terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok I.A.4, Blok [.A.7 dan Blok 1.A.10; dan

b. SWP I.B pada Blok I.B.5.

Sub Zona Taman RW dengan kode RTH-5 sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf d dengan luas 0,82 (nol koma sembilan lima)

hektare terdapat di SWP [.A pada Blok .A.4 dan Blok .LA.10.

Sub Zona Taman RT dengan kode RTH-6 sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf e dengan luas 2,25 (dua koma dua lima)

hektare terdapat di:

a. SWPI.A pada Blok 1.A.4, Blok I.A.6, Blok 1.A.7, Blok 1.A.8, Blok
[.A.9 dan Blok [.A.10;

b. SWP I.B pada Blok 1.B.1 dan Blok 1.B.2; dan

c. SWPILC pada Blok 1.C.3.

Moo o
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Sub Zona Pemakaman dengan kode RTH-7 sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf f dengan luas 6,57 (enam koma lima tujuh)

hektare terdapat di:

a. SWPI.A pada Blok1.A.1, Blok [.A.2, Blok 1.A.4, Blok I.A.5, Blok
I.A.6, Blok 1.A.7, Blok .A.8, Blok I.A.9, dan Blok 1.A.10; dan

b. SWPI.C pada Blok I.C.3.

Sub Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8 sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf g dengan luas 1,23 (satu koma dua tiga)

hektare terdapat di:

a. SWP LA pada Blok 1.A.4, Blok I.A.5, Blok [.A.6, Blok .LA.7, dan
Blok 1.A.10;

b. SWP LB pada Blok 1.B.1 dan Blok 1.B.3; dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.1 dan I.C.2.

Paragraf 3
Zona Badan Air
Pasal 25

Zona Badan Air dengan kode BA sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 22 huruf c dengan luas 14,18 (empat belas koma satu

delapan) hektare berupa Sub Zona Badan Air dengan kode BA.

Sub Zona Badan Air dengan kode BA sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dengan luas 14,18 (empat belas koma satu delapan)

hektare terdapat di:

a. SWPIA pada Blok1.A.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4, Blok [.A.5, Blok
I.A.6, Blok 1.A.7, Blok I.A.8, Blok I.A.9, dan Blok 1.A.10;

b. SWP 1B pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, dan Blok 1.B.3; dan

c. SWPI.C pada Blok 1.C.2.

Bagian Ketiga
Zona Budi Daya

Pasal 26

Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 ayat (1) huruf
b meliputi:

MR T Q.0 O

Zona Pertanian dengan kode P;

Zona Perumahan dengan kode R;

Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU;
Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K;

Zona Perkantoran dengan kode KT;

Zona Transportasi dengan kode TR,

Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK;
Zona Peruntukan Lainnya dengan kode PL; dan
Zona Badan Jalan dengan kode BJ.
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Paragraf 1
Zona Pertanian
Pasal 27

Zona Pertanian dengan kode P sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 26 huruf a dengan luas 1.079,09 (seribu tujuh puluh
sembilan koma nol sembilan) hektare meliputi:

a. Sub Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1;

b. Sub Zona Hortikultura dengan kode P-2;

c. Sub Zona Perkebunan dengan kode P-3; dan

d. Sub Zona Peternakan dengan kode P-4.

Sub Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas 263,68 (dua ratus

enam puluh tiga koma enam delapan) hektare terdapat di:

a. SWP LA pada BlokI.A.1, Blok [.A.2, Blok I.A.3, Blok I.A.4, Blok
I.A.5, Blok 1.A.6, Blok [.A.7, Blok 1.A.8, Blok 1.A.9, dan Blok
[.LA.10; dan

b. SWP I.B pada Blok 1.B.1 dan Blok 1.B.3.

Sub Zona Hortikultura dengan kode P-2 sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf b dengan luas 119,60 (seratus sembilan belas

koma enam) hektare terdapat di:

a. SWP LA pada Blok I.A.1, Blok 1.A.2, Blok 1.A.3, Blok .A.4, Blok
I.A.5, Blok I.A.6, Blok I.A.7, Blok 1.A.8, Blok 1.A.9, dan Blok
[.LA.10;

b. SWP [.B pada Blok 1.B.3, Blok 1.B.4, dan Blok I.B.5; dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.3.

Sub Zona Perkebunan dengan kode P-3 sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf ¢ dengan luas 689,67 (enam ratus delapan

puluh sembilan koma enam tujuh) hektare terdapat di:

a. SWP I.B pada Blok 1.B.3, Blok 1.B.4, dan Blok 1.B.5; dan

b. SWP I.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C.4, dan
Blok I.C.5.

Sub Zona Peternakan dengan kode P-4 sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf d dengan luas 6,14 (enam koma satu empat)

hektare terdapat di:

a. SWP L.A pada Blok I.A.4; dan

b. SWPI.C pada Blok I.C.5.

Paragraf 2
Zona Perumahan
Pasal 28

Zona Perumahan dengan kode R sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 26 huruf b dengan luas 1.183,47 (seribu dua ratus delapan
puluh tiga koma empat tujuh) hektare meliputi:

a. Sub Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2;

b. Sub Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3; dan
c. Sub Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4.
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Sub Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas 60,94

(enam puluh koma sembilan empat) hektare terdapat di SWP LA

pada Blok 1.A.4, Blok 1.A.7, Blok 1.LA.8, dan Blok I.A.10.

Sub Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas 816,00

(delapan ratus enam belas) hektare terdapat di:

a. SWPI.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok .A.3, Blok L.A.4, Blok
I.A.5, Blok 1.A.6, Blok 1.A.7, Blok 1.A.8, Blok 1.A.9, dan Blok
1.A.10;

b. SWP L.B pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, dan Blok [.B.3; dan

c. SWPIL.C pada Blok 1.C.2 dan Blok 1.C.3.

Sub Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dengan luas 306,54

(tiga ratus enam koma lima empat) hektare terdapat di:

a. SWPI.A pada Blok.A.1, Blok1.A.2, Blok 1.A.3, Blok [.A.4, Blok
[.A.5, dan Blok 1.A.6;

b. SWPI.B pada Blok I.B.1, Blok 1.B.4, dan Blok 1.B.5; dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.1, Blok .C.2, Blok 1.C.3, Blok 1.C.4, dan
Blok I.C.5.

Paragraf 3
Zona Sarana Pelayanan Umum
Pasal 29

Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 26 huruf ¢ dengan luas 50,36 (lima puluh

koma tiga enam) hektare terdiri atas:

2. Sub Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota dengan kode
SPU-1;

b. Sub Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan dengan
kode SPU-2;

c. Sub Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan dengan
kode SPU-3; dan

d. Sub Zona Sarana Pelayanan Umum Skala RW dengan kode
SPU-4.

Sub Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota dengan kode SPU-

1 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas 16,43

(enam belas koma empat tiga) hektare terdapat di:

a. SWPI.A pada Blok[.A.4, Blok I.LA.7, Blok I.A.8, dan Blok [.A.10;
dan

b. SWP 1.B pada Blok 1.B.1 dan Blok .B.2.

Sub Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan dengan kode

SPU-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas

19,66 (sembilan belas koma enam enam) hektare terdapat di:

a. SWP LA pada Blok 1.A.3, Blok [.A.4, Blok 1.A.7, Blok 1.A.8, Blok
I.A.9, dan Blok .LA.10; dan

b. SWP LB pada Blok 1.B.2.
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Sub Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan dengan kode

SPU-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ dengan luas

11,16 (sebelas koma satu enam) hektare terdapat di:

a. SWPI.A pada Blok [.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.4, Blok I.A.5, Blok
I.A.6, Blok [.LA.7, Blok I.A.8, Blok .A.9, dan Blok I.A.10;

b. SWP L.B pada Blok [.B.3 dan Blok 1.B.4; dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.4 dan Blok 1.C.5.

Sub Zona Sarana Pelayanan Umum Skala RW dengan kode SPU-4

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ dengan luas 3,39

(tiga koma tiga sembilan) hektare terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok I.A.6 dan Blok I.A.7;

b. SWP 1.B pada Blok 1.B.1 dan Blok 1.B.3; dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.3.

Paragraf 4
Zona Perdagangan dan Jasa
Pasal 30

Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 26 huruf d dengan luas 181,49 (seratus

delapan puluh satu koma empat sembilan) hektare terdiri atas:

a. Sub Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan kode K-1;

b. Sub Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode K-2;
dan

c. Sub Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode K-3.

Sub Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan kode K-1

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas 38,75

(tiga puluh delapan koma tujuh lima) hektare terdapat di:

a. SWPILA pada Blok1.A.4, Blok I.LA.7, Blok [.A.8, dan Blok [.A.10;
dan

b. SWP L.B pada Blok I.B.1.

Sub Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode K-2

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas 7,61

(tujuh koma enam satu) hektare terdapat di SWP LA pada Blok

[.A.4 dan Blok 1.A.10.

Sub Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode K-3

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c dengan luas 135,13

(seratus tiga puluh lima koma satu tiga) hektare terdapat di:

a. SWP LA pada Blok 1.A.4, Blok [.A.5, Blok .A.6, Blok I.A.7, dan
Blok 1.A.10;

b. SWP LB pada Blok 1.B.1, Blok I.B.2, Blok I.B.3, Blok 1.B.4, dan
Blok I.B.5; dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.

Paragraf 5
Zona Perkantoran

Pasal 31

Zona Perkantoran dengan kode KT sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 26 huruf e dengan luas 77,02 (tujuh puluh tujuh koma nol
dua) hektare berupa Sub Zona Perkantoran dengan kode KT.
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(2) Sub Zona Perkantoran dengan kode KT sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dengan luas 77,02 (tujuh puluh tujuh koma nol dua)
hektare terdapat di:

a. SWPI.ApadaBlokI.A.1, Blok.A.2, Blok [.A.4, Blok .LA.5, Blok
1.A.6, Blok I.A.7, Blok 1.A.8, Blok .A.9, dan Blok L.A.10;

b. SWP LB pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok I.B.5;
dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.3.

Paragraf 6
Zona Transportasi
Pasal 32

(1) Zona Transportasi dengan kode TR sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 26 huruf f dengan luas 1,25 (satu koma dua lima) hektare
berupa Sub Zona Transportasi dengan kode TR.

(2) Sub Zona Transportasi dengan kode TR sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dengan luas 1,25 (satu koma dua lima) hektare
terdapat di SWP 1.A pada Blok 1.A.4 dan Blok LA .

Paragraf 7
Zona Pertahanan dan Keamanan
Pasal 33

(1) Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 26 huruf g dengan luas 10,52 (sepuluh
koma lima dua) hektare berupa Sub Zona Pertahanan dan
Keamanan dengan kode HK.

(2) Sub Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan 10,52 {sepuluh koma
lima dua) hektare terdapat di:

a. SWP LA pada Blok 1.A.6 dan Blok L.A.7; dan
b. SWP L.B pada Blok 1.B.2.

Paragraf 8
Zona Peruntukan Lainnya
Pasal 34

(1) Zona Peruntukan Lainnya dengan kode PL sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 26 huruf h dengan luas 0,37 (nol koma tiga tujuh)
hektare berupa Sub Zona Instalasi Pengolahan Air Limbah dengan
kode PL-4.

(2) Sub Zona Instalasi Pengolahan Air Limbah dengan kode PL-4
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas 0,37 (nol koma
tiga tujuh) hektare terdapat di SWP 1.B pada Blok I.B.1.
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Paragraf 9
Zona Badan Jalan
Pasal 35

Zona Badan Jalan dengan kode BJ sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 26 huruf i dengan luas 77,29 (tujuh puluh tujuh koma dua
sembilan) hektare berupa Sub Zona Badan Jalan dengan kode BJ.

(2) Sub Zona Badan Jalan dengan kode BJ sebagaimana dimaksud

(1)

(2)

(1)

(2)

pada ayat (1) dengan luas 77,29 (tujuh puluh tujuh koma dua

sembilan) hektare terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok [.A.2, Blok 1.A.3, Blok [.A.4, Blok
I.A.5, Blok 1.A.6, Blok I.A.7, Blok 1.A.8, Blok 1.A.9, dan Blok
.A.10;

b. SWP I.B pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, Blok [.B.4 dan
Blok I.B.5; dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok 1.C.4 dan
Blok I.C.5.

BAB VI
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 36

Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf d merupakan acuan dalam mewujudkan rencana
Struktur Ruang dan rencana Pola Ruang sesuai dengan RDTR
Kawasan Strategis Rantau Baru.

Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) terdiri atas:

a. pelaksanaan konfirmasi KKPR; dan

b. program Pemanfaatan Ruang prioritas.

Bagian Kedua
Pelaksanaan Konfirmasi
Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang

Pasal 37

Pelaksanaan konfirmasi KKPR di WP Kawasan Strategis Rantau
Baru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (2) huruf a
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Konfirmasi KKPR sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi
pertimbangan dalam pelaksanaan perubahan RDTR.

Hasil penilaian pelaksanaan konfirmasi KKPR sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan
perubahan RDTR.
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Bagian Ketiga
Program Pemanfaatan Ruang Prioritas

Pasal 38

Program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 36 ayat (2) huruf b meliputi:

program perwujudan;

lokasi;

sumber pendanaan;

instansi pelaksana; dan

e. waktu dan tahapan pelaksanaan.

Program perwujudan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

a meliputi:

a. program perwujudan rencana Struktur Ruang; dan

b. program perwujudan rencana Pola Ruang.

Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdapat di

SWP dan/atau Blok.

Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c

terdiri atas:

a. anggaran pendapatan dan belanja negara;

b. anggaran pendapatan dan belanja daerah provinsi;

c. anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten;
dan/atau

d. sumber pembiayaan lain yang sah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

Instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d

terdiri atas:

poop

a. kementerian/lembaga;

b. satuan kerja perangkat daerah;
c. swasta;

d. masyarakat; dan/atau

e. pemangku kepentingan lainnya.

Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf e meliputi:

a. tahap I pada tahun 2023-2024;

b. tahap II pada tahun 2025-2029;

c. tahap III pada tahun 2030-2034;

d. tahap IV pada tahun 2035-2039; dan

e. tahap V pada tahun 2040-2042.

Program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran V yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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BAB VII
PERATURAN ZONASI

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 39

PZ sebagaimana yang dimaksud pada Pasal 2 huruf e meliputi:

a.
b.

aturan dasar; dan
TPZ:

Bagian Kedua
Aturan Dasar

Pasal 40

Aturan dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 huruf a meliputi:

Mmoo o

(1)

(2)

(3)

ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;
ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang;
ketentuan tata bangunan;

ketentuan prasarana dan sarana minimal;
ketentuan khusus; dan

ketentuan pelaksanaan.

Paragraf 1
Ketentuan Kegiatan dan penggunaan Lahan
Pasal 41

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 40 huruf a terdiri atas:

a. klasifikasi [ merupakan pemanfaatan diperbolehkan/
diizinkan;

b. klasifikasi T merupakan pemanfaatan bersyarat secara

terbatas;

c. klasifikasi B merupakan pemanfaatan bersyarat tertentu;
dan/atau

d. klasifikasi X merupakan pemanfaatan yang tidak
diperbolehkan.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang

diperbolehkan/diizinkan dengan klasifikasi I sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a merupakan kategori kegiatan dan
penggunaan lahan pada suatu Zona atau Sub Zona yang sesuai
dengan rencana peruntukan ruang.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat secara

terbatas dengan klasifikasi T sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf b merupakan kategori kegiatan dan penggunaan lahan yang

dibatasi dengan ketentuan sebagai berikut:

a. klasifikasi T1 berupa pembatasan pengoperasian, baik dalam
bentuk pembatasan waktu beroperasinya suatu kegiatan di
dalam Sub Zona maupun pembatasan jangka waktu
pemanfaatan lahan untuk kegiatan tertentu yang diusulkan;
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b. klasifikasi T2 berupa pembatasan luas, baik dalam bentuk
pembatasan luas maksimum suatu kegiatan di dalam Sub
Zona maupun di dalam persil, dengan tujuan untuk tidak
mengurangi dominasi pemanfaatan ruang di sekitarnya; dan

c. klasifikasi T3 berupa pembatasan jumlah pemanfaatan, jika
pemanfaatan yang diusulkan telah ada mampu melayani
kebutuhan, dan belum memeriukan tambahan, maka
pemanfaatan tersebut tidak boleh diizinkan atau diizinkan
terbatas dengan pertimbangan-pertimbangan khusus.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat
tertentu dengan klasifikasi B sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ merupakan kategori kegiatan dan penggunaan lahan yang
memerlukan persyaratan—persyaratan tertentu, berupa
persyaratan umum dan persyaratan khusus mengingat
Pemanfaatan Ruang tersebut memiliki dampak yang besar bagi
lingkungan sekitarnya seperti menyediakan tempat parkir, tidak
menghambat laju lalu lintas, dan/atau menghitung dampak
lingkungan.
Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang tidak
diperbolehkan dengan Kklasifikasi X sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf d merupakan kegiatan dan penggunaan lahan yang
memiliki sifat tidak sesuai dengan peruntukan lahan yang
direncanakan dan dapat menimbulkan dampak yang cukup besar
bagi lingkungan dan sekitarnya.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. Zona Lindung; dan

b. Zona Budi Daya.

Zona Lindung sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a

meliputi:

a. Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS;

b. Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH meliputi:

Sub Zona Taman Kota dengan kode RTH-2;

Sub Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3;

Sub Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4;

Sub Zona Taman RW dengan kode RTH-5;

Sub Zona Taman RT dengan kode RTH-6;

Sub Zona Pemakaman dengan kode RTH-7; dan

. Sub Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8.

c. Zona badan air dengan kode BA.

Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b

meliputi: :

a. Zona Pertanian dengan kode P meliputi:

1. Sub Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1;
2. Sub Zona Hortikultura dengan kode P-2;

3. Sub Zona Perkebunan dengan kode P-3; dan
4. Sub Zona Peternakan dengan kode P-4.

NO U RN~
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b. Zona Pariwisata dengan kode W berupa Sub Zona Pariwisata
dengan kode W;
c. Zona Perumahan dengan kode R meliputi:
1. Sub Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2;
2. Sub Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3;
dan
3. Sub Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4.
d. Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU meliputi:
1. Sub Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota dengan kode
SPU-1;
2. Sub Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan
dengan kode SPU-2;
3. Sub Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan
dengan kode SPU-3; dan
4. Sub Zona Sarana Pelayanan Umum Skala RW dengan kode
SPU-4.
e. Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K meliputi:
1. Sub Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan kode K-
1;
2. Sub Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode K-
2; dan
3. Sub Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode K-
3.
f. Zona Perkantoran dengan kode KT berupa Sub Zona
Perkantoran dengan kode KT;
g. Zona Transportasi dengan kode TR berupa Sub Zona
Transportasi dengan kode TR;
h. Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK berupa Sub
Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK;
i. Zona Peruntukan Lainnya dengan kode PL berupa Sub Zona
Instalasi Pengolahan Air Limbah dengan kode PL-4; dan
j. Zona Badan Jalan dengan kode BJ berupa Sub Zona Badan
Jalan dengan kode BJ.
Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) sebagaimana tercantum dalam Lampiran
Vl yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Paragraf 2
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
Pasal 42

Ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 40 huruf b meliputi:

a. koefisien dasar bangunan maksimum,;

b. koefisien lantai bangunan maksimum,

c. koefisien dasar hijau minimal; dan

d. luas kavling minimum.

Ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) sebagaimana tercantum dalam Lampiran VII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Paragraf 3
Ketentuan Tata Bangunan
Pasal 43

(1) Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40
huruf ¢ meliputi:
a. ketinggian bangunan maksimum;
b. garis sempadan bangunan minimum,;
c. jarak bebas antar bangunan minimal; dan
d. jarak bebas samping dan jarak bebas belakang minimum.

(2) Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran VII yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 4
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
Pasal 44

(1) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 40 huruf d mengatur jenis prasarana dan sarana
pendukung minimal pada setiap Zona peruntukan.

(2) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) berfungsi sebagai kelengkapan dasar fisik lingkungan
dalam rangka menciptakan lingkungan yang nyaman melalui
penyediaan prasarana dan saran yang sesuai agar Zona berfungsi
secara optimal.

(3) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) sebagaimana tercantum dalam Lampiran VII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 5
Ketentuan khusus
Pasal 45

Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 huruf e
terdiri atas:

a. kawasan rawan bencana,

b. tempat evakuasi bencana; dan

c. kawasan sempadan.

Pasal 46

(1) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 45 huruf a meliputi:
a. kawasan rawan bencana banjir tingkat sedang; dan
b. kawasan rawan bencana kebakaran hutan dan lahan tingkat
sedang.
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(2) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana banjir tingkat sedang
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi:

a.

Sub Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1 terdapat di SWP
I.A pada SWP I.A pada Blok L.A.1, Blok 1.A.2, Blok I.A.3, Blok
1.A.4, Blok L.A.5, Blok I.A.7, Blok 1.A.8, Blok I.A.9, dan Blok
1.LA.10;

Sub Zona Hortikultura dengan kode P-2 terdapat di:

1. SWP LA pada Blok 1.A.1, Blok I.A.2, Blok 1.A.3, Blok 1.A.4,
Blok I.A.5, Blok I.A.6, Blok I.LA.7, Blok L.A.8, Blok I.A.9, dan
Blok I.A.10; dan

2. SWPI.B pada Blok 1.B.3.

Sub Zona Perkebunan dengan kode P-3 terdapat di:

1. SWP LB pada Blok [.B.3; dan

2. SWPI.C pada Blok I.C.1, Blok 1.C.2, dan 1.C.3.

Sub Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2

terdapat di SWP [.A pada Blok I.A.8 dan Blok 1.A.10;

Sub Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3

terdapat di:

1. SWP LA pada Blok [.A.1, Blok L.A.2, Blok [.A.3, Blok [.A.4,
Blok L.A.5, Blok I.A.7, Blok 1.A.8, Blok L.A.9, dan Blok
[.LA.10;

2. SWP LB pada Blok I.B.1, Blok .B.2, dan Blok I.B.3; dan

3. SWPI.C pada Blok I.C.2 dan 1.C.3.

Sub Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4

terdapat di:

1. SWP L.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok 1.A.3, Blok [.A.4,
dan Blok 1.A.6;

2. SWP I.B pada Blok I.B.1; dan

3. SWPI.C pada Blok .C.1, Blok 1.C.2, dan Blok 1.C.3.

Sub Zona Sarana Pelayanan Umum skala kota dengan kode

SPU-1 terdapat di SWP LA pada Blok L.A.4 dan Blok I.A.10;

Sub Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan dengan

kode SPU-2 terdapat di:

1. SWP LA pada Blok I.A.4; dan

2. SWP I.B pada Blok 1.B.2.

Sub Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan dengan

kode SPU-3 terdapat di:

1. SWP LA pada Blok I.A.7; dan

2. SWP IL.B pada Blok 1.B.3.

Sub Zona Sarana Pelayanan Umum skala RW dengan kode

SPU-4 terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok L.A.7;

2. SWP 1.B pada Blok 1L.B.1 dan Blok 1.B.3; dan

3. SWPI.C pada Blok 1.C.3.

Sub Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan kode K-1

terdapat di SWP LA pada Blok [.A.4 dan Blok I.A.10;

Sub Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode K-2

terdapat di SWP L.A pada Blok [.A.4;
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Sub Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode K-3

terdapat di:

1. SWP 1.A pada Blok [.A.4, Blok 1.A.5, Blok 1.A.6, dan Blok
1LA.7,

2. SWP L.B pada Blok 1.B.2 dan Blok 1.B.3; dan

3. SWPIL.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.

Sub Zona Perkantoran dengan kode KT terdapat di:

1. SWP L.A pada Blok I.A.7 dan Blok .A.10; dan

2. SWP 1B pada Blok I.B.2 dan Blok 1.B.3.

Sub Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK

terdapat di SWP 1.B pada Blok 1.B.2; dan

Sub Zona Instalasi Pengolahan Air Limbah dengan kode PL-4

terdapat di SWP 1.B pada Blok I.B.1.

(3) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana kebakaran hutan dan
lahan tingkat sedang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b meliputi:

(4)

a.

Sub Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1 terdapat di SWP

I.A pada SWP I.A pada Blok 1.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.5, Blok

I.A.9, dan Blok 1.A.10;

Sub Zona Hortikultura dengan kode P-2 terdapat di SWP LA

pada Blok 1.A.1, Blok 1.A.2, Blok 1.A.3, Blok 1.A.4, Blok 1.A.5,

Blok I.A.9, dan Blok [.LA.10;

Sub Zona Perkebunan dengan kode P-3 terdapat di SWP I.C

pada Blok I.C.1, Blok I.C.2, Blok I.C.3, dan Blok I.C.4.

Sub Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3

terdapat di:

1. SWP L.A pada Blok I.A.1, Blok [.LA.2, Blok 1.A.3, Blok [.A.9,
dan Blok 1.A.10;

2. SWP I.B pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, dan Blok 1.B.3; dan

3. SWPI.C pada Blok [.C.2 dan I.C.3.

Sub Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4

terdapat di:

1. SWP 1.A pada Blok I.A.1, Blok [.A.3, dan Blok I.A.5; dan

2. SWP I.C pada Blok 1.C.2, Blok 1.C.3, dan Blok 1.C.4.

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana banjir tingkat sedang
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a ditetapkan sebagai
berikut:

a. menyediakan informasi tentang jalur evakuasi bencana,

tempat evakuasi bencana, dan ketinggian maksimal banjir
hingga skala RT;

menyediakan drainase vertikal berupa biopori hingga skala
RT;

menyediakan drainase lingkungan yang sesuai dengan debit
rancang banjir tahunan; dan

menyediakan tempat penampungan sampah yang permanen
dan dapat tertutup rapat.
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ketentuan khusus kawasan rawan bencana kebakaran hutan dan

lahan tingkat sedang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

b ditetapkan sebagai berikut:

a. dilarang melakukan kegiatan yang berpotensi menimbulkan
terjadinya kebakaran hutan dan lahan;

b. menyediakan informasi tentang jalur evakuasi bencana dan
tempat evakuasi bencana;

c. menyediakan peringatan dini kebakaran hutan dan lahan;

d. menyediakan akses kendaraan pemadam kebakaran;

e. membuat saluran air (kanal) pada lahan pertanian untuk akses
menuju titik lokasi kebakaran dan sebagai sumber air untuk
pertolongan penganan kebakaran; dan

f. melakukan kegiatan penghijauan dan reboisasi pasca bencana.

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat

ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000

sebagaimana tercantum dalam Lampiran VIII Peta Ketentuan

Khusus Kawasan Rawan Bencana dengan skala 1:14.000 yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 47

Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 45 huruf b meliputi:

a. tempat evakuasi sementara; dan

b. tempat evakuasi akhir.

Ketentuan khusus tempat evakuasi sementara sebagaimana

dimaksud ayat (1) huruf a meliputi:

a. Sub Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan dengan
kode SPU-2 terdapat di SWP I.A pada Blok I.A.4;

b. Sub Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan dengan
kode SPU-3 terdapat di:

1. SWP I.A pada Blok I.A.1; dan
2. SWP I.B pada Blok 1.B.4.

c. Sub Zona Sarana Pelayanan Umum skala RW dengan kode
SPU-4 terdapat di SWP I.B pada Blok I.B.1,

Ketentuan khusus tempat evakuasi akhir sebagaimana dimaksud

ayat (1) huruf b meliputi:

a. Sub Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4 terdapat di
SWP [.A pada Blok .LA.7; dan

b. Sub Zona Sarana Pelayanan Umum skala kota dengan kode
SPU-1 terdapat di SWP LA pada Blok [.A.7.

Ketentuan khusus tempat evakuasi sementara sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) ditetapkan sebagai berikut:

a. memanfaatkan ruang dan bangunan eksisting berupa
lapangan dan halaman sarana pelayanan umum yang dapat
berfungsi sebagai tempat evakuasi sementara;

b. menyediakan penanda jalur evakuasi dan tempat evakuasi
bencana yang mudah terlihat dan mudah diakses;
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tempat evakuasi sementara tidak berada di kawasan rawan
bencana tingkat tinggi; dan

menyediakan fasilitas kesehatan dan logistik bencana yang
memadai.

(5) Ketentuan khusus khusus tempat evakuasi akhir sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) ditetapkan sebagai berikut:

a.

b.
.

d.

memanfaatkan ruang dan bangunan eksisting berupa
lapangan dan halaman sarana pelayanan umum yang dapat
berfungsi sebagai tempat evakuasi akhir;

menyediakan penanda jalur evakuasi dan tempat evakuasi
bencana yang mudah terlihat dan mudah diakses;

tempat evakuasi sementara tidak berada di kawasan rawan
bencana tingkat tinggi; dan/atau

menyediakan fasilitas kesehatan dan logistik bencana yang
memadai.

(6) Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
sebagaimana tercantum dalam Lampiran IX Peta Ketentuan
Khusus Tempat Evakuasi Bencana dengan skala 1:14.000 yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 48

(1) Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 45 huruf ¢ meliputi:

a.
b.

ketentuan khusus kawasan sempadan sungai; dan
ketentuan khusus kawasan sempadan ketenagalistrikan.

(2) ketentuan khusus kawasan sempadan sungai sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi:

a.

Sub Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1 terdapat di SWP

I.A pada Blok 1.A.2, Blok 1.A.4, Blok 1.A.5, Blok 1.A.6, Blok

I.A.7, dan Blok LA.10;

Sub Zona Hortikultura dengan kode P-2 terdapat di:

1. SWPI.A pada Blok I.A.10; dan

2. SWP I.B pada Blok I.B.3.

Sub Zona Perkebunan dengan kode P-3 terdapat di SWP 1.C

pada Blok 1.C.2;

Sub Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2

terdapat di SWP L.A pada Blok L.A.10;

Sub Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3

terdapat di:

1. SWP L.A pada Blok L.A.2, Blok 1.A.3, Blok 1.A.4, Blok 1.A.5,
Blok I.A.7, Blok 1.A.8, Blok 1.A.9, dan Blok 1.A.10;

2. SWP I.B pada Blok .B.2 dan Blok [.B.3; dan

3. SWPI.C pada Blok I.C.2.

Sub Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4

terdapat di SWP LA pada Blok .A.2 dan Blok 1.LA.6;

Sub Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan dengan

kode SPU-3 terdapat di SWP LA pada Blok 1.A.4 dan Blok

1.LA.8;
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Sub Zona Sarana Pelayanan Umum Skala RW dengan kode
SPU-4 terdapat di SWP I.A pada Blok [.A.6;

Sub Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan kode K-1
terdapat di SWP I.A pada Blok I.LA.10;

Sub Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode K-2
terdapat di SWP [.A pada Blok [.A.4;

Sub Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode K-3
terdapat di:

1. SWPI.A pada Blok [.A.6;

2. SWP I.B pada Blok I.B.2 dan Blok [.B.3; dan

3. SWPI.C pada Blok I1.C.2.

Sub Zona Perkantoran dengan kode KT terdapat di SWP LA
pada Blok [LA.7 dan Blok [.LA.10; dan

Sub Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK
terdapat di SWP 1.B pada Blok 1.B.2.

(3) Ketentuan khusus kawasan sempadan ketenagalistrikan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi:

a.

Sub Zona Perkebunan dengan kode P-3 terdapat di:

1. SWPI.B pada Blok I.B.3; dan

2. SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.

Sub Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3
terdapat di:

1. SWPI.B pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, dan Blok I.B.3; dan
2. SWPI.C pada Blok I.C.3.

Sub Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4
terdapat di:

1. SWP LB pada Blok I.B.1; dan

2. SWPI.C pada Blok I.C.2.

(4) Ketentuan khusus kawasan sempadan sungai sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) ditetapkan sebagai berikut:

a.

d.

kegiatan dan penggunaan lahan yang telah ada, telah memiliki
izin yang sah, dan dinilai tidak mengganggu fungsi sempadan
dan keserasian Pemanfaatan Ruang di sekitarnya dapat
dipertahankan;

kegiatan dan penggunaan lahan yang telah ada dan telah
memiliki izin yang sah namun dinilai dapat mengganggu fungsi
sempadan dan keserasian Pemanfaatan Ruang di sekitarnya
wajib menyesuaikan ketentuan kegiatan dan penggunaan
lahan dalam Peraturan Bupati ini;

membatasi pembangunan pada kawasan sempadan, kecuali
untuk kepentingan konservasi, rehabilitasi, serta jaringan dan
infrastruktur; dan

pemanfaatan lahan diarahkan sebagai lahan non terbangun.

(5) Ketentuan khusus kawasan sempadan Kketenagalistrikan
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) ditetapkan sebagai berikut:

a.

kegiatan dan penggunaan lahan yang telah ada, telah memiliki
izin yang sah, dan dinilai tidak mengganggu jaringan
ketenagalistrikan dapat dipertahankan dengan
memperhatikan jarak aman serta tinggi bangunan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku; dan
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b. ketentuan pemengenai kawasan sempadan ketenagalistrikan
lainnya yang tidak diatur dalam peraturan Bupati ini
menyesuaikan dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

(6) Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana dimaksud

(2)

(4)

pada ayat (1) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan
dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran
X Peta Ketentuan Khusus Kawasan Sempadan dengan skala
1:14.000 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Paragraf 6
Ketentuan Pelaksanaan
Pasal 49

Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40

huruf f meliputi:

a. ketentuan variansi Pemanfaatan Ruang;

b. ketentuan pemberian insentif dan disinsentif; dan

c. ketentuan penggunaan lahan yang sudah ada dan tidak sesuai
dengan PZ.

Ketentuan variansi Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf a merupakan ketentuan yang memberikan

kelonggaran untuk menyesuaikan dengan kondisi tertentu dengan

tetap mengikuti ketentuan massa ruang yang ditetapkan dalam

PZ.

Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b merupakan merupakan ketentuan

yang memberikan insentif bagi kegiatan Pemanfaatan Ruang yang

sejalan dengan RTR, serta yang memberikan disinsentif untuk

mencegah dan/atau memberikan batasan terhadap kegiatan

Pemanfaatan Ruang yang sejalan dengan RTR namun berpotensi

melampaui daya dukung dan daya tampung lingkungan.

Ketentuan pelaksanaan insentif dan disinsentif sebagaimana

dimaksud pada ayat (3) memuat perangkat untuk:

a. meningkatkan upaya pengendalian Pemanfaatan Ruang dalam

rangka mewujudkan Tata Ruang sesuai dengan RDTR;

b. memfasilitasi kegiatan Pemanfaatan Ruang agar sejalan
dengan RDTR; dan

c. meningkatkan kemitraan semua pemangku kepentingan
dalam rangka Pemanfaatan Ruang yang sejalan dengan RDTR.

Insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dapat diberikan
apabila Pemanfaatan Ruang sesuai dengan RDTR sehingga perlu
didorong namun tetap dikendalikan pengembangannya.
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Disinsentif sebagaimana dimaksud pada ayat (3) merupakan
perangkat pengendalian Pemanfaatan Ruang untuk mencegah
dan/atau memberikan batasan terhadap kegiatan Pemanfaatan
Ruang yang sejalan dengan RDTR dalam hal berpotensi melampaui
daya dukung dan daya tampung lingkungan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai bentuk, besaran, lokasi, dan tata
cara pemberian insentif dan disinsentif diatur dengan Peraturan
Bupati tersendiri.

Bagian Ketiga
Teknik Peraturan Zonasi

Pasal 50

TPZ sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 huruf b berupa TPZ

conditional uses dengan kode c.

TPZ conditional uses dengan kode ¢ sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) meliputi Sub Zona Perkebunan dengan kode P-3 terdapat

di:

a. SWP 1.B pada Blok 1.B.3, Blok 1.B.4, dan Blok I.B.5; dan

b. SWPI.C pada Blok I.C.2, Blok I.C.3, Blok I.C.4 dan Blok I.C.5.

TPZ conditional uses dengan kode ¢ sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) ditetapkan sebagai berikut:

a. melakukan pembahasan dan pertimbangan Forum Penataan
Ruang untuk menerbitkan Conditional Use Permit oleh
Pemerintah Daerah; dan

b. kegiatan yang dilaksanakan tidak mengganggu fungsi ruang di
sekitarnya.

BAB VIII
KELEMBAGAAN

Pasal 51

Bupati menetapkan Forum Penataan Ruang di Daerah.
Pembentukan Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dalam rangka penyelenggaraan Penataan Ruang
secara partisipatif di Daerah.

Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
bertugas untuk memberikan masukan dan pertimbangan dalam
pelaksanaan Penataan Ruang.

Anggota Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) terdiri dari:

Perangkat Daerah;

asosiasi profesi;

asosiasi akademisi; dan

tokoh masyarakat.

oo o
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Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi, dan tata kerja
Forum Penataan Ruang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan terkait koordinasi
penyelenggaraan Penataan Ruang.

Pembentukan Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

BAB IX
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 52

Jangka waktu RDTR Kawasan Strategis Rantau Baru adalah 20

(dua puluh) tahun dan dapat ditinjau kembali 1 (satu) kali dalam

periode 5 (lima) tahunan.

Dalam hal terjadi perubahan lingkungan strategis, peninjauan

kembali RDTR Kawasan Strategis Rantau Baru dapat dilakukan

lebih dari 1 (satu) kali dalam setiap periode 5 (lima) tahunan.

Perubahan lingkungan strategis sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) berupa:

a. bencana alam skala besar yang ditetapkan dengan peraturan
perundang-undangan;

b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan dengan
undang-undang;

c. perubahan batas Daerah yang ditetapkan dengan undang-
undang; atau

d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis.

Perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis sebagaimana

dimaksud pada ayat (3) huruf d yang berimplikasi pada peninjauan

kembali Peraturan Bupati tentang RDTR Kawasan Strategis

Rantau Baru dapat direkomendasikan oleh Forum Penataan

Ruang Daerah.

Rekomendasi Forum Penataan Ruang Daerah sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) diterbitkan berdasarkan kriteria:

a. penetapan kebijakan nasional yang bersifat strategis dalam
peraturan perundang-undangan;

b. rencana pembangunan dan pengembangan objek vital
nasional; dan/atau

c. lokasinya berbatasan dengan kabupaten di sekitarnya.

Peraturan Bupati tentang RDTR Kawasan Strategis Rantau Baru

dilengkapi dengan rencana dan album peta yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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BAB X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 53

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, izin Pemanfaatan

Ruang atau KKPR berlaku ketentuan:

a. izin Pemanfaatan Ruang dan KKPR yang telah dikeluarkan tetap
berlaku sesuai dengan masa berlakunya;

b. Pemanfaatan Ruang di RDTR Kawasan Strategis Rantau Baru yang
diselenggarakan tanpa izin Pemanfaatan Ruang atau KKPR dan
bertentangan dengan ketentuan Peraturan Bupati ini, akan
ditertibkan dan disesuaikan dengan Peraturan Bupati ini; dan

¢. izin Pemanfaatan Ruang yang telah habis masa berlakunya dan
akan diperpanjang.

BAB Xi
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 54

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Tapin

4 dpriais

Ditetapkan di Rantau
pada tanggal 4 ggustus 2023

Diundangkan di Rantau

pada tanggal *4 agustus 2025 \E !
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LAMPIRAN III.G
RANCANGAN PERATURAN BUPATI TAPIN

NOMOR 28 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH PERENCANAAN
KAWASAN STRATEGIS RANTAU BARU
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LAMPIRAN III.H

RANCANGAN PERATURAN BUPATI TAPIN
NOMOR 28 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH PERENCANAAN
KAWASAN STRATEGIS RANTAU BARU
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LAMPIRAN V

RANCANGAN PERATURAN BUPATI TAPIN
NOMOR 28 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH PERENCANAAN
KAWASAN STRATEGIS RANTAU BARU
TABEL INDIKASI PROGRAM PEMANFAATAN RUANG PRIORITAS

Pelaksana Waktu Pelaksanaan
Kementerian / TP-1
Perangkat
: Sumber Lembage yeng Daerah Perangkat Daerah | Pemangku 1 2 i e TP-4
No. Program Utam Lok
OgT " i Pendanaan | Meny ;lcnggarakan Provinsi Kabupaten / Kota | Kepentinga _(gggg gggg (2040-
Pasas : yang yang membidangi n Lainnya 2023 | 2024 2042)
Pemerintahan di : : ) J
: membidangi
Bidang
I PERWUJUDAN RENCANA STRUKTUR RUANG
A Pewujudan Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan
a Penyelenggaraan Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan
1 Program Pengembangan Permukiman
1.1 Penyelenggaraan Infrastruktur pada Permukiman di Kawasan Strategis Daerah Kabupaten
1.1.1 Pembangunan dan pengembangan SWP I.A pada Blok 1.A.8 APBD - - Dinas Pekerjaan -
infrastruktur kawasan permukiman di Kabupaten Umum dan
kawasan strategis daerah kabupaten Penataan Ruang
Kabupaten Tapin,
Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin,
Badan
Perencanaan
Pembangunan
Daerah Kabupaten
Tapin
2 Program Penataan Bangunan Gedung
2.1 Penyelenggaraan Bangunan Gedung di Wilayah Daerah Kabupaten, Pemberian Izin Mendirikan Bangunan (IMB) dan Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung

2.1.1

Penyusunan rencana, kebijakan, strategi
dan teknis sistem penataan bangunan dan
lingkungan di kabupaten

SWP 1.A pada Blok 1.A.8

APBD
Kabupaten

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang
Kabupaten Tapin,
Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin,
Badan
Perencanaan
Pembangunan
Daerah Kabupaten
Tapin




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
fﬁﬁiﬁ;ﬁr;ﬁé Perangkat — TP-2 | TP-3
No. Program Utama Lokasi Sumber Menyelenggarakan DaeI“ah. Perangkat Daerah Pemangku 1 2 (2030 | (2035 TP-4
Pendanaan Provinsi Kabupaten / Kota | Kepentinga (2040-
e an ang membidangi n Lainnya ~2034 1 -2039 2042)
Pemerintahan di yang | yang g Y 2023 | 2024 ) )
. membidangi
Bidang
3 Program Penataan Bangunan dan Lingkungannya
3.1 Penyelenggaraan Penataan Bangunan dan Lingkungannya di Daerah Kabupaten
3.1.1 Rehabilitasi, renovasi dan ubahsuai SWP 1.A pada Blok 1.A.8 APBD - - Dinas Pekerjaan -
bangunan gedung untuk kepentingan Kabupaten Umum dan
strategis daerah kabupaten Penataan Ruang
Kabupaten Tapin,
Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin,
Badan
Perencanaan
Pembangunan
Daerah Kabupaten
Tapin
b Penyelenggaraan Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan
1 Program Pengembangan Permukiman
1.1 Penyelenggaraan Infrastruktur pada Permukiman di Kawasan Strategis Daerah Kabupaten
1.1.1 Pembangunan dan pengembangan SWP I.A pada Blok I.A.6 APBD - - Dinas Pekerjaan -
infrastruktur kawasan permukiman di Kabupaten Umum dan
kawasan strategis daerah kabupaten Penataan Ruang
Kabupaten Tapin,
Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin,
Badan
Perencanaan
Pembangunan
Daerah Kabupaten
Tapin
2 Program Penataan Bangunan Gedung
2.1 Penyelenggaraan Bangunan Gedung di Wilayah Daerah Kabupaten, Pemberian Izin Mendirikan Bangunan (IMB) dan Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung
2.1.1 Penyusunan rencana, kebijakan, strategi SWP I.A pada Blok I.A.6 APBD - - Dinas Pekerjaan -
dan teknis sistem penataan bangunan Kabupaten Umum dan

dan lingkungan di kabupaten

Penataan Ruang
Kabupaten Tapin,
Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin,
Badan
Perencanaan
Pembangunan
Daerah Kabupaten
Tapin




Program Utama

Lokasi

Sumber
Pendanaan

Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian /
Lembaga yang
Menyelenggarakan
Urusan
Pemerintahan di
Bidang

Perangkat
Daerah
Provinsi
yang
membidangi

Perangkat Daerah
Kabupaten / Kota
yang membidangi

Pemangku
Kepentinga
n Lainnya

TP-1

TP-2

2023

(2030
2034

2024 )

TP-3
(2035
-2039

)

TP-4
(2040-
2042)

Program Penataan Bangunan dan Lingkungannya

3.1

Penyelenggaraan Penataan Bangunan dan Lingkungannya di Daerah Kabupaten

3.1.1

Rehabilitasi, renovasi dan ubahsuai
bangunan gedung untuk kepentingan
strategis daerah kabupaten

SWP I.A pada Blok I.A.6

APBD
Kabupaten

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang
Kabupaten Tapin,
Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin,
Badan
Perencanaan
Pembangunan
Daerah Kabupaten
Tapin

Penyelenggaraan Pusat Pelayanan Lingkungan

Program Pengembangan Permukiman

1.1

Penyelenggaraan Infrastruktur pada Permukiman di Kawasan Strategis Daerah Kabupaten

1.1.1

Pembangunan dan pengembangan
infrastruktur kawasan permukiman di
kawasan strategis daerah kabupaten

a.

b.

SWP I.A pada Blok
I1.A.9; dan

SWP I.B pada Blok
I.B.2 dan Blok I.B.4.

APBD
Kabupaten

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang
Kabupaten Tapin,
Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin,
Badan
Perencanaan
Pembangunan
Daerah Kabupaten
Tapin

Program Penataan Bangunan dan Lingkungannya

2.1

Penyelenggaraan Penataan Bangunan dan Lingkungannya di Daerah Kabupaten




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
Kementerian =
L‘Zmiag; ya;né Perangkat — TP-2 | TP-3
No. Program Utama Lokasi Sumber Menvel i Daerah Perangkat Daerah Pemangku 1 2 (2030 | (2035 TP-4
Pendanaan ye enggarakan Provinsi Kabupaten / Kota | Kepentinga (2040-
e yang yang membidangi n Lainnya ~2034 1 -2039 2042)
Pemerintahan di . . 2023 | 2024 ) )
. membidangi
Bidang
2.1.1 Rehabilitasi, renovasi dan ubahsuai a. SWP LA pada Blok APBD - Dinas Pekerjaan
bangunan gedung untuk kepentingan I.LA.9; dan Kabupaten Umum dan
strategis daerah kabupaten b. SWPI.B pada Blok Penataan Ruang
I.B.2 dan Blok I.B.4. Kabupaten Tapin,
Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin,
Badan
Perencanaan
Pembangunan
Daerah Kabupaten
Tapin
B Perwujudan Rencana Jaringan Transportasi
a Penyelenggaraan Jalan Arteri Primer
1 Program Penyelenggaraan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (LLAJ)
1.1 Penyediaan Perlengkapan Jalan
1.1.1 Rehabilitasi dan pemeliharaan prasarana | a. jalan Rantau By Pass | APBN Kementerian PUPR - -
jalan [ Rantau)/ Jalan
Brigjend H. Hasan
Basry di SWP [.A dan
SWP 1.B;
b. jalan Rantau By Pass
I (Rantau)/Jalan
Jend. Sudirman di
1.1.2 Rehabilitasi dan pemeliharaan SWP LA, SWP LB,
perlengkapan jalan dan SWPL.C; dan
C. ruas jalan BTS. Kota
Rantau - Jembatan
Manggaris (BTS. Kab.
HSS)/Jalan Brigjend
H. Hasan Basry di
SWP I.B.
2 Program Penyelenggaraan Jalan
2.1 Penyelenggaraan Jalan
2.1.1 Rekonstruksi jalan a. jalan Rantau By Pass | APBN Kementerian PUPR - - -
[ (Rantau)/ Jalan
Brigjend H. Hasan
Basry di SWP I.A dan
2.1.2 Rehabilitasijalan SWP I.B;
b. jalan Rantau By Pass
I (Rantau)/Jalan
Jend. Sudirman di
2.1.3 Pemeliharaan berkala jalan SWP I.A, SWP 1.B,
dan SWPI.C; dan
C. ruas jalan BTS. Kota
Rantau - Jembatan
2.1.4 | Pemeliharaan rutin jalan Manggaris (BTS. Kab.

HSS)/Jalan Brigjend




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
Kementerian / TP-I
SrrrsibEe Lembaga yang Pgangl;at p kat D h p K 1 ) TP-2 TP-3 TP-4
No. Program Utama Lokasi Menyelenggarakan acrat B emangsu (2030 | (2035 )
Pendanaan Provinsi Kabupaten / Kota | Kepentinga (2040-
e an ang membidangi n Lainnya ~2034 1 -2039 2042)
Pemerintahan di yang | yang g Y 2023 | 2024 ) )
. membidangi
Bidang
H. Hasan Basry di
SWP L.B.
b Penyelenggaraan Jalan Kolektor Primer
1 Program Penyelenggaraan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (LLAJ)
1.1 Penyediaan Perlengkapan Jalan
1.1.1 Rehabilitasi dan pemeliharaan prasarana ruas jalan Binderang APBD Dinas Dinas Pekerjaan
jalan - Binuang di SWPI1.C; Kabupaten, Pekerjaan Umum dan
ruas jalan Dulang - Sumber Umum dan Penataan Ruang
Bitahan di SWP L.B; pendanaan Penataan Kabupaten Tapin,
ruas jalan Dulang - lai}rll yang 11§ua1j1g ' Eirtl)as Pfrhli‘bupgan
1.1.2 | Rehabilitasi dan pemeliharaan lc\l/langubi di SWPLA; sa K;?Xrgl;;tan abupaten fapin
; an
perlengkapan jalan ) Selatan
ruas jalan Rantau -
Margasari - Muara
Muning di SWP L. A.
2 Program Penyelenggaraan Jalan
2.1 Penyelenggaraan Jalan
2.1.1 Pembebasan lahan/tanah untuk ruas Binderang - APBD Dinas Dinas Pekerjaan
penyelenggaraan jalan Binuang di SWP1.C; Kabupaten, Pekerjaan Umum dan
— ruas Dulang - Sumber Umum dan Penataan Ruang
2.1.2 Rekonstruksi jalan Bitahan di SWP 1.B; pendanaan Penataan Kabupaten Tapin,
ruas Dulang - lain yang Ruar}g ' Dinas Perhubupgan
2.1.3 Rehabilitasi jalan Mangubi di SWP LA; sah Provinsi Kabupaten Tapin
dan Kalimantan
2.1.4 Pemeliharaan berkala jalan ruas Rantau - Selatan
Margasari - Muara
2.1.5 Pemeliharaan rutin jalan Muning di SWP LA.
c Penyelenggaraan Jalan Kolektor Sekunder
1 Program Penyelenggaraan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (LLAJ)
1.1 Penyediaan Perlengkapan Jalan
1.1.1 Rehabilitasi dan pemeliharaan prasarana APBD Dinas Dinas Pekerjaan
jalan Kabupaten, Pekerjaan Umum dan
Sumber Umum dan Penataan Ruang
pendanaan Penataan Kabupaten Tapin,
1.1.2 Rehabilitasi dan pemeliharaan lain yang Ruang Dinas Perhubungan
perlengkapan jalan sah Provinsi Kabupaten Tapin
Kalimantan
Selatan
2 Program Penyelenggaraan Jalan
2.1 Penyelenggaraan Jalan Kolektor Sekunder
2.1.1 Pembebasan lahan/tanah untuk jalan Akhmad Yani APBD - Dinas Pekerjaan
penyelenggaraan jalan melintas di SWP L.A; Kabupaten, Umum dan
2.1.2 Rekonstruksi jalan jalan Aroba melintas Sumber Penataan Ruang
2.1.3 Rehabilitasi jalan di SWP LA; pendanaan Kabupaten Tapin,
2.1.4 Pemeliharaan berkala jalan jalan Brigjend H. lain yang Dinas Perhubupgan
- — Hasan Basry sah Kabupaten Tapin
2.1.5 Pemeliharaan rutin jalan

melintas di SWP LA;
jalan Hamberan B
melintas di SWP 1.C;
jalan Haryono M.T
melintas di SWP [.A;




Program Utama

Lokasi

Sumber
Pendanaan

Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian /
Lembaga yang
Menyelenggarakan
Urusan
Pemerintahan di
Bidang

Perangkat
Daerah Perangkat Daerah
Provinsi Kabupaten / Kota
yang yang membidangi
membidangi

Pemangku
Kepentinga
n Lainnya

TP-1
1 2 TP-2 TP-3
(2030 (2035
-2034 | -2039
2023 2024 ) )

TP-4
(2040-
2042)

aa.

bb.

jalan Jemb Kilat
melintas di SWP LA;
jalan Kayangan
melintas di SWP 1.B;
jalan Keraton
melintas di SWP L.A;
jalan Kesuma Jaya
melintas di SWP LA;
jalan Masuk
Labuhan melintas di
SWPI.C;

jalan MTQ melintas
di SWP LA;

jalan Pahlawan
melintas di SWP LA;

. jalan Pantai Bahagia

Kupang melintas di
SWP L.A;

jalan Pasar 1
melintas di SWP [.A;
jalan Pasar 2

melintas di SWP LA;
jalan Pasar Keraton
melintas di SWP LA;
jalan Pembangunan
I-B melintas di SWP
LA;

jalan Pembangunan
II melintas di SWP
LA;

jalan Pengadilan
melintas di SWP LA;
jalan Perdagangan
melintas di SWP [.A;
jalan R. Soeprapto
melintas di SWP LA;
jalan Rangda
melintas di SWP LA;
jalan SPG melintas di
SWP LA,;

jalan Tembok Baru 1
melintas di SWP LA;
jalan Tembok Baru 2
melintas di SWP [.A;
ruas Banua Halat —
Mangubi melintas di
SWP LA;

ruas Belangan Mas —
Walang melintas di
SWP LA;

ruas Bitahan -
Miawa melintas di
SWP 1.B;




Program Utama

Lokasi

Sumber
Pendanaan

Pelaksana Waktu Pelaksanaan
Kementerian / TP-1
Perangkat
LETISEEE VN Daerah Perangkat Daerah | Pemangku 1 2 gl TP-3 TP-4
Menyelenggarakan .. : (2030 (2035
Provinsi Kabupaten / Kota | Kepentinga (2040-
e yang yang membidangi n Lainnya ~2034 1 -2039 2042)
Pemerintahan di . . 2023 | 2024 ) )
. membidangi
Bidang

cc. ruas Bungur -
Padang Buntu
melintas di SWP [.A;

dd. ruas By Pass -
Binderang melintas
di SWP I.B dan SWP
I.C;

ee. ruas By Pass -
Tarantang melintas
di SWP L.B;

ff. ruas Dulang -

Lumbu melintas di
SWP L.A;

gg. ruas Kesehatan -
Mandarahan
melintas di SWP LA;

hh. ruas Kesuma Giri -
Terminal Antar Kota
melintas di SWP [.A;

ii. ruas Kupang - By
Pass melintas di SWP
LA;

jj- ruas Kupang -
Cangkering (J1. H.
Isbat) melintas di
SWP LA;

kk. ruas Labuhan -
Ayunan Papan
melintas di SWP 1.C;

1l. ruas Lorong - Bupati
melintas di SWP LA;

mm. ruas Labuhan -
Sidodadi melintas di
SWPI.C;

nn. ruas Malingkung -
By Pass melintas di
SWP LA;

00. ruas Mandarahan -
Banua Halat
melintas di SWP LA;

pp- ruas MTQ - By Pass
melintas di SWP LA;

qq. ruas Pasar Keraton -
Jalan Keraton
melintas di SWP LA;

rr. ruas Paul - Anim
Sahibar melintas di
SWP LA;

ss. ruas Paul -
Bakarangan melintas
di SWP LA;

tt. ruas Paul - Banua
Halat melintas di
SWP LA;




Program Utama

Lokasi

Sumber
Pendanaan

Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian /
Lembaga yang
Menyelenggarakan
Urusan
Pemerintahan di
Bidang

Perangkat
Daerah
Provinsi

yang

membidangi

Perangkat Daerah
Kabupaten / Kota
yang membidangi

Pemangku
Kepentinga
n Lainnya

TP-1

2 TP-2

2023

(2030
2034

2024 )

TP-3
(2035
-2039

)

TP-4
(2040-
2042)

uu. ruas Perintis -
Keratau melintas di
SWP LA;

vv. ruas Perintis - Pulau
Kutil melintas di
SWP LA;

ww.ruas Rantau - Banua
Halat melintas di
SWP LA;

xx. ruas Rantau —
Bungur melintas di
SWP L.A;

yy. ruas Sapang -
Balanga Mas
melintas di SWP LA;

zz. ruas Salak - By Pass
melintas di SWP LA;

aaa. ruas Simpang
Kuranji - By Pass
melintas di SWP LA;

bbb. ruas Sungai
Batung - Ayunan
Papan melintas di
SWP 1.B;

ccce. ruas Tarantang -
Translok melintas di
SWP 1.B dan SWP
1.C;

ddd. ruas Telkom -
Dinkes melintas di
SWP LA;

eee.ruas Walang -
Gadung melintas di
SWP I.A; dan

fff. jalan kolektor
sekunder lainnya

Penyelenggaraan Jalan Lokal Primer

Program Penyelenggaraan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (LLAJ)

1.1

Penyediaan Perlengkapan Jalan

1.1.1

Rehabilitasi dan pemeliharaan prasarana
jalan

1.1.2

Rehabilitasi dan pemeliharaan
perlengkapan jalan

SWP I.A, SWP I.B dan
SWPI.C

APBD
Kabupaten,
Sumber
pendanaan
lain yang
sah

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang
Kabupaten Tapin,
Dinas Perhubungan
Kabupaten Tapin

Program Penyelenggaraan Jalan

2.1

Penyelenggaraan Jalan

2.1.1

Pembebasan lahan/tanah untuk
penyelenggaraan jalan

2.1.2

Pembangunan jalan

2.1.3

Rekonstruksi jalan

2.1.4

Rehabilitasi jalan

2.1.5

Pemeliharaan berkala jalan

SWP I.A, SWP L.B dan
SWPI.C

APBD
Kabupaten,
Sumber
pendanaan
lain yang
sah

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang
Kabupaten Tapin,
Dinas Perhubungan
Kabupaten Tapin




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
IEZEEZ;?;:;,; Perangkat — TP-2 | TP-3
No. Program Utama Lokasi Sumber Menyelenggarakan Dae1"ah. Perangkat Daerah Pemangku 1 2 (2030 | (2035 TP-4
Pendanaan U Provinsi Kabupaten / Kota | Kepentinga 2034 | -2039 (2040-
rusat . yang yang membidangi n Lainnya 2023 | 2024 2042)
Pemerintahan di . . ) )
. membidangi
Bidang
2.1.6 Pemeliharaan rutin jalan
e Penyelenggaraan Jalan Lingkungan Primer
1 Program Penyelenggaraan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (LLAJ)
1.1 Penyediaan Perlengkapan Jalan
1.1.1 Rehabilitasi dan pemeliharaan prasarana | SWP LA, SWP [.B dan APBD - Dinas Pekerjaan
jalan SWPI.C Kabupaten, Umum dan
1.1.2 Rehabilitasi dan pemeliharaan Sumber Penataan Ruang
perlengkapan jalan pe.ndanaan Kgbupaten Tapin,
lain yang Dinas Perhubungan
sah Kabupaten Tapin
2 Program Penyelenggaraan Jalan
2.1 Penyelenggaraan Jalan
2.1.1 Pembebasan lahan/tanah untuk SWP I.A, SWP I.B dan APBD - Dinas Pekerjaan
penyelenggaraan jalan SWP I.C Kabupaten, Umum dan
2.1.2 Pembangunan jalan Sumber Penataan Ruang
. . : pendanaan Kabupaten Tapin,
2.1.3 Pemeliharaan jalan menuju standar lai .
ain yang Dinas Perhubungan
2.1.4 Rehabilitasi jalan sah Kabupaten Tapin
2.1.5 Pemeliharaan berkala jalan
2.1.6 Pemeliharaan rutin jalan
f Penyelenggaraan Rencana Terminal
1 Penyelenggaraan Terminal
1.1 Penyelenggaraan Terminal
1.1.1 Pengembangan dan pemeliharaan SWP I.A pada Blok 1.A.4 APBD - Dinas Pekerjaan
terminal penumpang Tipe C dan Blok L.A.7 Kabupaten Umum dan
Penataan Ruang
Kabupaten Tapin,
Dinas Perhubungan
Kabupaten Tapin
g Penyelenggaran Jembatan
1 Program Penyelenggaraan Jalan
1.1 Penyelenggaraan Jalan
1.1.1 Survey kondisi jalan/jembatan . SWP 1.A pada Blok APBD - Dinas Pekerjaan
1.1.2 Rehabilitasi jembatan I.A.1, Blok 1.A.2, Blok Kabupaten, Umum dan
: — [.A.3, Blok I.A.4, Blok Sumber Penataan Ruang
113 Pemeliharaan rutin jembatan I.A.5, Blok I.A.6, Blok pendanaan Kabupaten Tapin
1.1.4 Pemeliharaan berkala jembatan I.LA.7, Blok I.A.8, Blok lain yang
1.1.5 | Pemantauan dan evaluasipenyelenggaraan L.A.9, dan Blok L.A.10; sah
jembatan . SWP I.B pada Blok
I.B.1, Blok 1.B.2, dan
Blok I.B.3; dan
. SWPI.C pada Blok
I.C.1 dan Blok I.C.2.
h Penyelenggaraan Rencana Halte

—_

Penyelenggaran Halte




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
?‘Zﬁiﬁ;ﬁr}ﬁé R = TP-2 | TP-3
. Sumber 1 2 - - L
No. Program Utama Lokasi Pendansan eyl 1]3:)a61"ah. Perangkat Daerah Pemangku (2030 (2035 TP-4
rovinsi Kabupaten / Kota | Kepentinga (2040-
Urusan yang yang membidangi n Lainnya ~2034 1 -2039 2042)
Pemerintahan di . . 2023 | 2024 ) )
. membidangi
Bidang
1.1 Penyelenggaraan Halte
1.1.1 Pengembangan halte SWP I.A pada Blok I.A.1, APBD - Dinas Pekerjaan Swasta
Blok I.A.4, Blok I.A.7, Kabupaten, Umum dan
dan Blok I.A.10 Sumber Penataan Ruang
pendanaan Kabupaten Tapin,
lain yang Dinas Perumahan
1.1.2 Penyediaan sarana dan prasarana sah Rakyat, .Kawasan
enunjang halte Permukiman dan
P Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin,
Dinas Perhubungan
Kabupaten Tapin
Perwujudan Rencana Jaringan Energi
a Perwujudan Jaringan Transmisi Tenaga Listrik Antarsistem
1 Belanja Modal Jaringan Listrik
1.1 Belanja Modal Jaringan Transmisi
1.1.1 Pengembangan jalur saluran udara SWP I.B dan SWP I.C APBD - Dinas Pekerjaan BUMN
tegangan tinggi (SUTT) berupa SUTT 150kV Kabupaten, Umum dan
Rantau-Barikin Sumber Penataan Ruang
pendanaan Kabupaten Tapin,
lain yang Dinas Perumahan
1.1.2 Pengembangan kabel bawah tanah SWP LA sah Rakyat, 'Kawasan
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin
b Perwujudan Jaringan Distribusi Tenaga Listrik
1 Belanja Modal Jaringan Listrik
1.1 Belanja Modal Jaringan Transmisi
1.1.1 Pengembangan jalur saluran udara SWP LA, SWP 1.B dan APBD - Dinas Pekerjaan BUMN
tegangan menengah (SUTM) SWPI.C Kabupaten, Umum dan
Sumber Penataan Ruang
pendanaan Kabupaten Tapin,
lai .
1.1.2 Pengembangan jalur saluran udara amh yang Dinas Perumahan
sah Rakyat, Kawasan
tegangan rendah (SUTR) .
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin
c Perwujudan Gardu Listrik
1 Perwujudan Gardu Listrik
1.1 Pembangunan dan Pengembangan Gardu Distribusi
1.1.1 Pengadaan gardu distribusi SWP I.A Blok I.A.10 APBD - Dinas Pekerjaan BUMN
Kabupaten, Umum dan
Sumber Penataan Ruang
pendanaan Kabupaten Tapin
lain yang

sah




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
Kementerian / TP-1
SrrrsibEe Lembaga yang Pgangl;at p kat D h p K 1 ) TP-2 TP-3 TP-4
No. Program Utama Lokasi 1 K S SEERACNE D e Sl At 2030 2035 -
Pend Menyelenggarakan . : ( (
éndanaan Urusan Provinsi Kabupaten / Kota | Kepentinga 2034 | -2039 (2040-
Pemerintahan di yang yang membidangi n Lainnya 2023 | 2024 ) ) 2042)
Bidang membidangi
1.1.2 Pengembangan, pemeliharaan, dan a. SWP LA pada Blok APBD - Dinas Pekerjaan BUMN
peningkatan pelayanan gardu distribusi I.A.1, Blok I.A.3, Blok Kabupaten, Umum dan
I.A.4, Blok I.A.5, Blok Sumber Penataan Ruang
I.A.6, Blok I.A.7, Blok pendanaan Kabupaten Tapin
[.A.8, Blok I.A.9, dan lain yang
Blok I.A.10; sah
b. SWP I.B pada Blok
I.B.1, Blok I.B.2, dan
Blok 1.B.3; dan
c. SWPI.CBIlokI.C.2,
Blok I.C.3, dan Blok
I.C.5.
Perwujudan Rencana Jaringan Telekomunikasi
a Perwujudan Jaringan Tetap
1 Program Pengembangan Jaringan Tetap
1.1 Perwujudan Jaringan Serat Optik
1.1.1 Pengembangan dan peningkatan SWP LA, SWP I.B dan Sumber - - Dinas Komunikasi Swasta
jaringan serat optik SWPI.C pendanaan dan Informasi
lain yang Kabupaten Tapin
sah
1.2 Perwujudan Sentra Telepon Otomat (STO)
1.2.1 Pengembangan dan pemeliharaan sentral SWP I.A pada Blok 1.A.8 Sumber - - Dinas Komunikasi Swasta
telepon otomat (STO) pendanaan dan Informasi
lain yang Kabupaten Tapin
sah
b Perwujudan Jaringan Bergerak Terestrial
1 Program Pengembangan Bergerak Terestrial
1.1 Rencana Pengembangan Bergerak Terestrial
1.1.1 Pengembangan dan pemeliharaan SWP I.A pada Blok I.A.7 Sumber - - Dinas Komunikasi Swasta
stasiun transmisi (sistem televisi) pendanaan dan Informasi
lain yang Kabupaten Tapin
sah
c Perwujudan Jaringan Bergerak Seluler
1 Program Perwujudan Bangunan Menara Perambuan
1.1 Konstruksi Dalam Pengerjaan Bangunan Menara Perambuan-Bangunan Menara Telekomunikasi




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
IEEEEZ;?;ié Perangkat — TP-2 | TP-3
No. Program Utama Lokasi Sumber Menyelenggarakan DaeI“ah. Perangkat Daerah Pemangku 1 2 (2030 | (2035 TP-4
Pendanaan Provinsi Kabupaten / Kota | Kepentinga (2040-
e yang yang membidangi n Lainnya ~2034 1 -2039 2042)
Pemerintahan di . . 2023 | 2024 ) )
. membidangi
Bidang
1.1.1 Pengembangan dan peningkatan kualitas |a. SWP I.A pada Blok Sumber - - Dinas Komunikasi Swasta
pelayanan menara base transceiver I.A.2, Blok 1.A.4, Blok pendanaan dan Informasi
station (BTS) I.A.6, Blok 1.A.7, Blok lain yang Kabupaten Tapin
Blok I.A.8; dan 1.A.10; sah
b. SWP I.B pada Blok
I.B.1, Blok I.B.2, dan
Blok I.B.3; dan
Cc. SWPI.C pada Blok
I.C.1 dan Blok I.C.2.
5 Penetapan Tarif Tenaga Listrik untuk Konsumen dan Penatausahaan Izin Pemanfaatan Jaringan untuk Telekomunikasi, Multimedia, dan Informatika dari Pemegang Izin yang Ditetapkan oleh Daerah Provinsi
2.1 Pengendalian dan Pengawasan Pelaksanaan Perizinan Pemanfaatan Jaringan untuk Telekomunikasi, Multimedia, dan Informatika dari Pemegang Izin yang Ditetapkan oleh Daerah Provinsi
2.1.1 Pengendalian dan pengaturan menara a. SWP L.A pada Blok Sumber - - Dinas Komunikasi Swasta
base transceiver station (BTS) I.A.2, Blok I.A.4, Blok pendanaan dan Informasi
I.A.6, Blok I.A.7, Blok lain yang Kabupaten Tapin
Blok I.A.8; dan 1.A.10; sah
b. SWP I.B pada Blok
I.B.1, Blok 1.B.2, dan
Blok 1.B.3; dan
c. SWPI.C pada Blok
I.C.1 dan Blok I.C.2.
Perwujudan Rencana Jaringan Sumber Daya Air
a Perwujudan Sistem Jaringan Irigasi
1 Program Pengelolaan Sumber Daya Air (SDA)
1.1 Pengembangan dan Pengelolaan Sistem Irigasi Sekunder
1.1.1 Peningkatan jaringan irigasi sekunder SWPI.Adan SWPI.C APBD - - Dinas Pekerjaan -
permukaan Kabupaten Umum dan
Penataan Ruang
Kabupaten Tapin
1.1.2 Rehabilitasi jaringan irigasi sekunder Dinas Pekerjaan
permukaan Umum dan
Penataan Ruang
Kabupaten Tapin,
11 - ™ — Dinas Perumahan
.1.3 'Opera.31 I?n geme 1 aralzin jaringan Rakyat, Kawasan
irigasi sekunder permukaan Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin
1.2 Pengembangan dan Pengelolaan Sistem Irigasi Tersier
1.2.1 Peningkatan jaringan irigasi sekunder SWP LA APBD - - Dinas Pekerjaan -
permukaan Kabupaten Umum dan
Penataan Ruang
Kabupaten Tapin
1.2.2 Rehabilitasi jaringan irigasi sekunder Dinas Pekerjaan
permukaan Umum dan
1.2.3 Operasi dan pemeliharaan jaringan Penataan Ruang

irigasi sekunder permukaan

Kabupaten Tapin,
Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
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Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin
b Perwujudan Bangunan Sumber Daya Air
1 Program Pengelolaan Sumber Daya Air (SDA)
1.1 Pengelolaan SDA dan Bangunan Pengaman Pantai pada Wilayah Sungai (WS) dalam 1 (Satu) Daerah Kabupaten
1.1.1 Rehabilitasi Pintu Air SWP I.A pada Blok I.A.10 APBD - - Dinas Pekerjaan -
Kabupaten Umum dan
1.1.2 Peningkatan Pintu Air Penataan Ruang
Kabupaten Tapin
F Perwujudan Rencana Jaringan Air Minum
a Perwujudan Jaringan Perpipaan
1 Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum
1.1 Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) di Daerah Kabupaten
1.1.1 Peningkatan SPAM jaringan perpipaan di SWP LA, SWP I.B dan APBD - - Dinas Pekerjaan BUMN
kawasan perkotaan SWPI.C Kabupaten, Umum dan
1.1.2 Perluasan SPAM jaringan perpipaan di Sumber Penataan Ruang
pendanaan Kabupaten Tapin
kawasan perkotaan lain yang
1.1.3 Operasi dan pemeliharaan SPAM di sah
kawasan perkotaan
2 Perwujudan Unit Air Baku
2.1 Program Jaringan Transmisi Air Baku
2.1.1 Pembangunan dan/atau pemeliharaan SWP LA, SWP I.B dan APBD - - Dinas Pekerjaan BUMN
jaringan transmisi air baku SWPI.C Kabupaten, Umum dan
Sumber Penataan Ruang
pendanaan Kabupaten Tapin
lain yang
sah
3 Perwujudan Unit Distribusi
3.1 Program Jaringan Distribusi Pembagi
3.1.1 Pengembangan dan/atau pemeliharaan SWP LA, SWP I.B dan APBD - - Dinas Pekerjaan BUMN
jaringan distribusi pembagi SWPI.C Kabupaten, Umum dan
Sumber Penataan Ruang
pendanaan Kabupaten Tapin
lain yang
sah
Perwujudan Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)
a Perwujudan Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat
1 Program Pengelolaan dan Pengembangan Subsistem pengolahan terpusat
1.1 Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah Domestik dalam Daerah Kabupaten
1.1.1 Supervisi pembangunan /rehabilitasi/ SWP I.B pada Blok I.B.1 APBD - - Dinas Pekerjaan Swasta
peningkatan/perluasan sistem Kabupaten, Umum dan
pengelolaan air limbah domestik Sumber Penataan Ruang
terpusat skala kabupaten pendanaan Kabupaten Tapin,
1.1.2 | Rehabilitasi/peningkatan/perluasan lain yang Dinas Perumahan
sistem pengelolaan air limbah domestik sah Rakyat, 'Kawasan
terpusat skala kabupaten Permukiman dan
Lingkungan Hidup
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1.1.3 Operasi dan Pemeliharaan Sistem Kabupaten Tapin,
Pengelolaan Air Limbah Domestik Dinas Kesehatan
Kabupaten Tapin
b Perwujudan Sistem Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)
1 Program Pengendalian Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)
1.1 Penyimpanan Sementara Limbah B3
1.1.1 Fasilitasi pemenuhan komitmen izin a. SWP LA pada Blok APBD - Dinas Pekerjaan Swasta
penyimpanan sementara limbah B3 [.LA.8; dan Kabupaten, Umum dan
dilaksanakan melalui sistem pelayanan b. SWPI.B pada Blok Sumber Penataan Ruang
perizinan berusaha terintegrasi secara I.B.2. pendanaan Kabupaten Tapin,
elektronik lain yang Dinas Perumahan
sah Rakyat, Kawasan
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin,
Dinas Kesehatan
Kabupaten Tapin
Rencana Jaringan Persampahan
a Perwujudan Tempat Penampungan Sampah Sementara (TPS)
1 Program Pengembangan Sistem Dan Pengelolaan Persampahan Regional
1.1 Pengembangan Sistem dan Pengelolaan Persampahan di Daerah Kabupaten
1.1.1 Peningkatan TPS3R Bitahan SWP I.B pada Blok I.B.3 APBD - Dinas Pekerjaan -
1.1.2 Rehabilitasi TPS3R Cangkring SWP I.A pada Blok 1.A.4 Kabupaten, Umum dan
1.1.3 | Pembangunan TPS3R Labuhan SWP L.C pada Blok 1.c.2 | Sumber Penataan Ruang
pendanaan Kabupaten Tapin,
lain yang Dinas Perumahan
sah Rakyat, Kawasan
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin
b Perwujudan Tempat Penampungan Sampah Sementara (TPS)
Program Pengembangan Sistem Dan Pengelolaan Persampahan Regional
1.1 Pengembangan Sistem dan Pengelolaan Persampahan di Daerah Kabupaten
1.1.1 Pembangunan TPS a. SWP LA pada Blok - Dinas Pekerjaan -
1.1.2 Rehabilitasi TPS [.LA.4, Blok [.LA.7,dan Umum dan
113 Peninalaton TPS Blok I.A.10; dan Penataan Ruang
S eningxatan b. SWPI.B pada Blok Kabupaten Tapin,

I.B.3.

Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin
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Perwujudan Rencana Jaringan Drainase
a Perwujudan Jaringan Drainase Primer
1 Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase
1.1 Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase yang Terhubung Langsung dengan Sungai dalam Daerah Kabupaten
1.1.1 Penyusunan rencana, kebijakan, strategi SWP LA APBD - - Dinas Pekerjaan
dan teknis sistem drainase perkotaan Kabupaten Umum dan
1.1.2 Pembangunan sistem drainase perkotaan Per];ataan Ruang
1.1.3 Peningkatan saluran drainase perkotaan Kabupaten Tapin
1.1.4 Rehabilitasi saluran drainase perkotaan
1.1.5 Operasi dan pemeliharaan sistem -
drainase
b Perwujudan Jaringan Drainase Sekunder
1 Program Pengelolaan Dan Pengembangan Sistem Drainase
1.1 Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase yang Terhubung Langsung dengan Sungai dalam Daerah Kabupaten
1.1.1 Penyusunan rencana, kebijakan, strategi SWP [.A, SWP I.B dan APBD - - Dinas Pekerjaan -
dan teknis sistem drainase perkotaan SWPI.C Kabupaten Umum dan
1.1.2 Pembangunan sistem drainase perkotaan Penataan Ruang
1.1.3 Peningkatan saluran drainase perkotaan Kabupaten Tapin
1.1.4 Rehabilitasi saluran drainase perkotaan
1.1.5 Operasi dan pemeliharaan sistem
drainase
c Perwujudan Jaringan Drainase Tersier
1 Program Pengelolaan Dan Pengembangan Sistem Drainase
1.1 Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase yang Terhubung Langsung dengan Sungai dalam Daerah Kabupaten
1.1.1 Pembangunan sistem drainase SWP I.A, SWP [.B dan APBD - - Dinas Pekerjaan -
lingkungan SWP I.C Kabupaten Umum dan
1.1.2 Peningkatan saluran drainase Penataan Ruang
lingkungan Kabupaten Tapin
1.1.3 Penyusunan rencana, kebijakan, strategi
dan teknis sistem drainase lingkungan
J Rencana Jaringan Prasarana Lainnya
a Perwujudan Jalur Evakuasi Bencana
1 Program Penanggulangan Bencana
1.1 Pelayanan Pencegahan dan Kesiapsiagaan Terhadap Bencana
1.1.1 Penyediaan jalur evakuasi bencana yang a. Rantau By Pass II APBD - - Dinas Pekerjaan -
terintegrasi dengan tempat evakuasi (Rantau)/Jalan Kabupaten Umum dan
bencana Jend. Sudirman Penataan Ruang
di SWP I.A, SWP Kabupaten Tapin,
I.B, dan SWP L.C; Badan
b. Rantau -

Margasari -
Muara Muning di
SWP L.A;
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1.1.2 Pemberian rambu-rambu petunjuk jalur C. Tarantang - Penanggulangan
evakuasi Translok di SWP Bencana Daerah
I.B dan SWP L.C; Kabupaten Tapin
d. jalan Akhmad
Yani di SWP L.A;
e. jalan Brigjend H.
Hasan Basry di
SWP 1.A;
f. jalan MTQ di SWP
LLA;
g. ruas By Pass -
Tarantang di SWP
I.B;
h. ruas By Pass -
Binderang di SWP
[.B dan SWP 1.C;
dan
ruas MTQ - By
Pass di SWP L.A.
b Perwujudan Tempat Evakuasi Sementara (TES)
1 Program Pencegahan, Penanggulangan, Penyelamatan Kebakaran dan Penyelamatan Non Kebakaran
1.1 Penyelenggaraan Operasi Pencarian dan Pertolongan Terhadap Kondisi Membahayakan Manusia
1.1.1 Pengadaan sarana dan prasarana a. SD Negeri Antasan APBD - - Dinas Pekerjaan -
pencarian dan pertolongan terhadap Hilir terdapat di SWP Kabupaten Umum dan
kondisi membahayakan I.A pada Blok I.A.1; Penataan Ruang
manusia/penyelamatan dan evakuasi b. MTs Negeri 1 Tapin Kabupaten Tapin,
terdapat di SWP LA Badan
pada Blok .A.4; Penanggulangan
C. Majelis Al Busyra Bencana Daerah
terdapat di SWP 1.B Kabupaten Tapin
pada Blok I.B.1;
d. Halaman depan
Madrasah Diniyah
Muhamadiyah
terdapat di SWP 1.B
pada Blok 1.B.4;
e. Lapangan Dwi Darma
Rantau terdapat di
SWP [.A Blok [LA.7.
c Perwujudan Tempat Evakuasi Akhir
1 Program Pencegahan, Penanggulangan, Penyelamatan Kebakaran dan Penyelamatan Non Kebakaran
1.1 Penyelenggaraan Operasi Pencarian dan Pertolongan Terhadap Kondisi Membahayakan Manusia
1.1.1 Pengadaan sarana dan prasarana Lapangan Dwi Darma APBD - - Dinas Pekerjaan -
pencarian dan pertolongan terhadap Rantau terdapat di SWP Kabupaten Umum dan
kondisi membahayakan I.LA Blok [.A.7. Penataan Ruang
manusia/penyelamatan dan evakuasi Kabupaten Tapin,
Badan
Penanggulangan
Bencana Daerah
Kabupaten Tapin
II PERWUJUDAN RENCANA POLA RUANG
A Perwujudan Zona Lindung
a Perwujudan Zona Perlindungan Setempat
1 Program Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS)
1.1 Pelaksanaan Pengelolaan DAS Lintas Daerah Kabupaten dan dalam Daerah Kabupaten dalam 1 (satu) Daerah Provinsi
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1.1.1 Pemeliharaan kawasan sempadan sungai a. SWP I.A pada Blok APBD - Dinas Pekerjaan
I.A.4, Blok I.A.5, Blok Kabupaten, Umum dan
I.A.6, Blok I.A.7, Blok Sumber Penataan Ruang
I.A.8, dan Blok I.A.9; pendanaan Kabupaten Tapin,
b. SWP I.B pada Blok lain yang Dinas Perumahan
) h
1.1.2 | Penataan kawasan sempadan sungai LB.1; dan sa Rakyat, Kawasan
untuk penyediaan RTH C. SWPIL.C pada Blok Permukiman dan
I.C.2. Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin,
Badan
Perencanaan
Pembangunan
Daerah Kabupaten
Tapin, Dinas
Kebudayaan dan
Pariwisata
Kabupaten Tapin
b Perwujudan Zona Ruang Terbuka Hijau
1 Perwujudan RTH Taman Kota
1.1 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten
1.1.1 Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) SWP I.A pada Blok I.A.10 APBD - Dinas Pekerjaan -
pada sub zona taman kota Kabupaten, Umum dan
1.1.2 Pengelolaan sarana dan prasarana pada Sumber Penataan Ruang
sub zona taman kota pendanaan Kabupaten Tapin,
1.1.3 Pembebasan tanah untuk keperluan la11’r11 yang glias tPeéumahan
RTH taman kecamatan sa axyat, hawasan
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin
2 Perwujudan RTH Taman Kecamatan
2.1 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten
2.1.1 Penyediaan dan pengelolaan Ruang SWP I.A pada Blok I.A.10 APBD - Dinas Pekerjaan -
Terbuka Hijau (RTH) taman kecamatan Kabupaten, Umum dan
2.1.2 | Pengelolaan sarana dan prasarana RTH Sumber Penataan Ruang
taman kecamatan pendanaan Kabupaten Tapin,
2.1.3 Pembebasan tanah untuk keperluan 1a1}r11 yang guil{as tPeIEumahan
RTH taman kecamatan sa axyar, nawasan
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin
3 Perwujudan RTH Taman Kelurahan
3.1 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten
3.1.1 Penyediaan dan pengelolaan Ruang a. SWP LA pada Blok APBD - - Dinas Pekerjaan -
Terbuka Hijau (RTH) taman kelurahan I.A.4, Blok 1.A.7 dan Kabupaten, Umum dan
3.1.2 | Pengelolaan sarana dan prasarana RTH Blok I.A.10; dan Sumber Penataan Ruang
taman kelurahan b. SWPI.B pada Blok pendanaan Kabupaten Tapin,
3.1.3 Pembebasan tanah untuk keperluan LB.5. 1a1}rll yang glias tP eKru mahan
RTH taman kelurahan sa axyat, nawasan
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin
4 Perwujudan RTH Taman RW
4.1 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten
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4.1.1 Penyediaan dan pengelolaan RuangTerbukal SWP I.A pada Blok 1.A.4 APBD Dinas Pekerjaan
Hijau (RTH) taman RW dan Blok I.A.10 Kabupaten, Umum dan
4.1.2 | Pengelolaan sarana dan prasarana RTH Sumber Penataan Ruang
taman RW pendanaan Kabupaten Tapin,
4.1.3 Pembebasan tanah untuk keperluan lain yang Dinas Perumahan
RTH taman RW sah Rakyat, Kawasan
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin
S Perwujudan RTH Taman RT
5.1 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten
5.1.1 Penyediaan dan pengelolaan RuangT erbukal a. SWP I.A pada Blok APBD Dinas Pekerjaan
Hijau (RTH) taman RT I.A.4, Blok I.A.6, Blok Kabupaten, Umum dan
5.1.2 Pengelolaan sarana dan prasarana RTH I.A.7, Blok .A.8, Blok Sumber Penataan Ruang
taman RT [.A.9 dan Blok [.A.10; pendanaan Kabupaten Tapin,
5.1.3 | Pembebasan tanah untuk keperluan b. SWP 1B pada Blok lain yang Dinas Perumahan
RTH taman RT .B.1 dan Blok 1.B.2; sah Rakyat, Kawasan
dan Permukiman dan
c. SWPI.C pada Blok Lingkungan Hidup
1.C.3. Kabupaten Tapin
6 Perwujudan RTH Pemakaman
6.1 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten
6.1.1 Penyediaan dan pengelolaan pemakaman a. SWP LA pada Blok APBD Dinas Pekerjaan -
6.1.2 | Pengelolaan sarana dan prasarana I.A.1, Blok L.A.2, Blok Kabupaten, Umum dan
pemakaman [.A.4, Blok I.A.5, Blok Sumber Penataan Ruang
I.A.6, Blok 1.A.7, Blok pendanaan Kabupaten Tapin,
6.1.3 PZEZEZ?:S tanah untuk keperluan I.LA.8, Blok I.A.9, dan lain yang Dinas Perumahan
p Blok I.A.10; dan sah Rakyat, Kawasan
b. SWPI.C pada Blok Permukiman dan
I.C.3. Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin
7 Perwujudan Jalur Hijau
7.1 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten
7.1.1 Penyediaan dan pengelolaan RuangTerbukal a. SWP I.A pada Blok APBD - Dinas Pekerjaan -
Hijau (RTH) jalur hijau I.A.4, Blok I.A.5, Blok Kabupaten, Umum dan
7.1.2 Pengelolaan sarana dan prasarana jalur [.LA.6, Blok I.LA.7, dan Sumber Penataan Ruang
hujau Blok 1.A.10; pendanaan Kabupaten Tapin,
7.1.3 | Pembebasan tanah untuk keperluan b. SWPL.B pada Blok lain yang Dinas Perumahan
jalur hijau I.B.1 dan Blok 1.B.3; sah Rakyat, Kawasan
dan Permukiman dan
c. SWPI.C pada Blok Lingkungan Hidup
[.C.1 dan I.C.2. Kabupaten Tapin
b Perwujudan Zona Badan Air
1 Program Pengelolaan Keanekaragaman Hayati
1.1 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten
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1.1.1 Normalisasi/restorasi/pemeliharaan a. SWP LA pada Blok APBD - Dinas Pekerjaan
sungai I.A.2, Blok I.A.3, Blok Kabupaten Umum dan
I.A.4, Blok I1.A.5, Blok Penataan Ruang
. ; - I.A.6, Blok I.A.7, Blok Kabupaten Tapin,
1.1.2 Operasi dan pemeliharaan sungai I.LA.8, Blok I.A.9, dan Dinas Perumahan
Blok I.A.10; Rakyat, Kawasan
b. SWP I.B pada Blok Permukiman dan
1.1.3 Evaluasi dan rekomendasi teknis I.B.1, Blok 1.B.2, dan Lingkungan Hidup
(Rekomtek) pemanfaatan SDA WS Blok I.B.3; dan Kabupaten Tapin
kewenangan kabupaten c. SWPIL.C pada Blok
I.C.2.
Perwujudan Zona Budi Daya
a Perwujudan Zona Pertanian
1 Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian Tanaman Pangan
1.1 Pengembangan Prasarana Pertanian
1.1.1 Koordinasi dan sinkronisasi prasarana a. SWP I.A pada Blok APBD - Dinas Pekerjaan -
pendukung pertanian tanaman pangan I.A.1, Blok I.LA.2, Blok Kabupaten Umum dan
1.1.2 Pembangunan, rehabilitasi dan L.A.3, Blok I.A.4, Blok Penataan Ruan.g
pemeliharaan prasarana pertanian L.A.5, Blok .A.6, Blok Kabupaten Tapin,
tanaman pangan IA7, Blok IAS, Blok Dinas Ketahanan
1.A.9, dan Blok I.A.10; Pangan dan
dan Perikanan
b. SWP I1.B pada Blok Kabupaten Tapin
1.B.1 dan Blok I.B.3.
1.2 Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian Kabupaten
1.2.1 Penanganan Dampak Perubahan Iklim a. SWP LA pada Blok APBD - Dinas Pekerjaan -
(DPI) tanaman pangan 1.A.1, Blok I.A.2, Blok Kabupaten Umum dan
1.A.3, Blok I.A.4, Blok Penataan Ruang
I.A.5, Blok I.A.6, Blok Kabupaten Tapin,
1.A.7, Blok 1.A.8, Blok Dinas Ketahanan
I.A.9, dan Blok I.A.10; Pangan dan
dan Perikanan
b. SWPI.B pada Blok Kabupaten Tapin
1.B.1 dan Blok I.B.3.
2 Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian Hortikultura
2.1 Pengembangan Prasarana Pertanian Hortikultura
2.1.1 Koordinasi dan sinkronisasi prasarana a. SWP LA pada Blok APBD - Dinas Pekerjaan -
pendukung pertanian hortikultura [.LA.1, Blok I.LA.2, Kabupaten Umum dan
Blok 1.A.3, Blok Penataan Ruang
T I.LA.4, Blok I.A.5, Kabupaten Tapin,
2.1.2 PZE:I?;E};ZEH’r;es};i]aaglatasér?:rrllian Blok I.A.6, Blok Dinas Ketahanan
Eortikultura P P I.LA.7, Blok I.A.8, Pangan dan
Blok 1.A.9, dan Blok Perikanan
[.LA.10; Kabupaten Tapin
b. SWP I.B pada Blok

I.B.3, Blok 1.B.4, dan
Blok 1.B.5; dan

SWP I.C pada Blok
I.C.3.
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No. Program Utama Lokasi Penljirznz;n Menyelenggarakan 1]3:)a61"ah. Perangkat Daerah | Pemangku 1 2 (2030 | (2035 TP-4
rovinsi Kabupaten / Kota | Kepentinga (2040-
e yang yang membidangi n Lainnya ~2034 [ -2039 2042)
Pemerintahan di . : 2023 | 2024 ) )
. membidangi
Bidang
1.2 Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian Kabupaten
1.2.1 Penanganan Dampak Perubahan Iklim a. SWP IL.A pada Blok APBD Dinas Pekerjaan
(DPI) hortikultura I.LA.1, Blok I.LA.2, Kabupaten Umum dan
Blok I.A.3, Blok Penataan Ruang
I.LA.4, Blok I.A.5, Kabupaten Tapin,
Blok I.A.6, Blok Dinas Ketahanan
[.LA.7, Blok [.A.8, Pangan dan
Blok I.A.9, dan Blok Perikanan
LLA.10; Kabupaten Tapin
b. SWP L.B pada Blok
1.B.3, Blok 1.B.4, dan
Blok I.B.5; dan
Cc. SWPI.C pada Blok
I.C.3.
3 Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Perkebunan
3.1 Pengembangan Prasarana Perkebunan
3.1.1 Penyusunan masterplan pengembangan a. SWP I.B pada Blok APBD Dinas Pekerjaan
prasarana, sarana, kawasan dan I.B.3, Blok 1.B.4, dan Kabupaten Umum dan
komoditas perkebunan Blok I.B.5; dan Penataan Ruang
b. SWP I.C pada Blok Kabupaten Tapin,
3.1.2 | Pembangunan, rehabilitasi dan I.C.1, Blok I.C.2, Blok Dinas Ketahanan
pemeliharaan prasarana perkebunan [.C.3, Blok I.C.4, dan Pangan dan
Blok I.C.5. Perikanan
Kabupaten Tapin
1.2 Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian Kabupaten
1.2.1 Penanganan Dampak Perubahan Iklim a. SWP I.B pada Blok APBD Dinas Pekerjaan -
(DPI) perkebunan [.B.3, Blok 1.B.4, dan Kabupaten Umum dan
Blok I.B.5; dan Penataan Ruang
b. SWP I.C pada Blok Kabupaten Tapin,
I.C.1, Blok I.C.2, Blok Dinas Ketahanan
1.C.3, Blok 1.C.4, dan Pangan dan
Blok I.C.5. Perikanan
Kabupaten Tapin
3 Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Perternakan
3.1 Pengembangan Prasarana Peternakan
1.1.3 Pengembangan kawasan peternakan a. SWP LA pada Blok APBD Dinas Pekerjaan -
I.LA.4; dan Kabupaten Umum dan
b. SWPI.C pada Blok Penataan Ruang
I.C.5. Kabupaten Tapin,
Dinas Pertanian
Tanaman Pangan
dan Perkebunan
Kabupaten Tapin,
Dinas Peternakan
dan Kesehatan
Hewan Kabupaten
Tapin
b Perwujudan Zona Perumahan




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
S ?‘Zﬁiﬁ;ﬁr}ﬁé Perangkat — P2 | TP-3
No. Program Utama Lokasi Penljirznz;n Menyelenggarakan Dae1"ah. Perangkat Daerah Pemangku 1 2 (2030 | (2035 TP-4
Provinsi Kabupaten / Kota | Kepentinga (2040-
e yang yang membidangi n Lainnya ~2034 1 -2039 2042)
Pemerintahan di . . 2023 2024 ) )
. membidangi
Bidang
1 Program Peningkatan Prasarana, Sarana dan Utilitas Umum (PSU) Perumahan Kepadatan Tinggi
1.1 Urusan Penyelenggaraan PSU Perumahan Kepadatan Tinggi
1.1.1 Perencanaan penyediaan PSU SWP I.A pada Blok 1.A.4, APBD - Dinas Pekerjaan
perumahan pada sub zona perumahan Blok [.A.7, Blok I.A.8, Kabupaten, Umum dan
kepadatan tinggi dan Blok I.A.10 Sumber Penataan Ruang
1.1.2 | Penyediaan tenaga listrik untuk pendanaan Kabupaten Tapin,
masyarakat lain yang Dinas Perumahan
sah Rakyat, Kawasan
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin
1.2 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten
1.2.1 Penyediaan RTH privat minimal sebesar SWP I.A pada Blok 1.A.4, APBD - Dinas Pekerjaan
20% dari luas persil pada perumahan Blok I.A.7, Blok 1.A.8, Kabupaten, Umum dan
kepadatan tinggi dan Blok I.A.10 Sumber Penataan Ruang
pendanaan Kabupaten Tapin,
lain yang Dinas Perumahan
sah Rakyat, Kawasan
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin
2 Program Peningkatan Prasarana, Sarana dan Utilitas Umum (PSU) Perumahan Kepadatan Sedang
2.1 Urusan Penyelenggaraan PSU Perumahan Kepadatan Sedang
2.1.1 Perencanaan penyediaan PSU a. SWP LA pada Blok APBD - Dinas Pekerjaan -
perumahan pada sub zona perumahan I.LA.1, Blok I.LA.2, Kabupaten, Umum dan
kepadatan sedang Blok I.A.3, Blok Sumber Penataan Ruang
I.LA.4, Blok I.A.5, pendanaan Kabupaten Tapin,
Blok I.A.6, Blok lain yang Dinas Perumahan
I.LA.7, Blok .LA.8, sah Rakyat, Kawasan
Blok 1.A.9, dan Blok Permukiman dan
LLA.10; Lingkungan Hidup
b. SWP I.B pada Blok Kabupaten Tapin
[.B.1, Blok 1.B.2, dan
Blok 1.B.3; dan
Cc. SWPI.C pada Blok
I.C.2 dan Blok I.C.3.
2.2 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten
2.2.1 Penyediaan RTH privat minimal sebesar a. SWP LA pada Blok APBD - Dinas Pekerjaan -
20% dari luas persil pada perumahan I.A.1, Blok I.LA.2, Kabupaten, Umum dan
kepadatan sedang Blok I.A.3, Blok Sumber Penataan Ruang
[.LA.4, Blok I.A.5, pendanaan Kabupaten Tapin,
Blok I.A.6, Blok lain yang Dinas Perumahan
I.LA.7, Blok I.A.8, sah Rakyat, Kawasan
Blok 1.A.9, dan Blok Permukiman dan
[.LA.10; Lingkungan Hidup
b. SWP I.B pada Blok Kabupaten Tapin

I.B.1, Blok I.B.2, dan
Blok I.B.3; dan

SWP I.C pada Blok
I.C.2 dan Blok I.C.3.




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
?‘Zﬁiﬁ;ﬁr}ﬁé R = TP-2 | TP-3
. Sumber 1 2 - - L
No. Program Utama Lokasi bend eyl Dae1"ah. Perangkat Daerah Pemangku (2030 (2035 TP-4
éndanaan U Provinsi Kabupaten / Kota | Kepentinga 2034 | -2039 (2040-
rusat . yang yang membidangi n Lainnya 2023 | 2024 2042)
Pemerintahan di membidanei ) )
Bidang &
3 Program Peningkatan Prasarana, Sarana dan Utilitas Umum (PSU) Perumahan Kepadatan Rendah
3.1 Urusan Penyelenggaraan PSU Perumahan Kepadatan Sedang
3.1.1 Perencanaan penyediaan PSU a. SWP LA pada Blok APBD Dinas Pekerjaan
perumahan pada sub zona perumahan I.A.1, Blok .A.2, Kabupaten, Umum dan
kepadatan rendah Blok 1.A.3, Blok Sumber Penataan Ruang
3.1.2 Penyediaan prasarana, sarana, dan I.A.4, Blok I.A.5, pgndanaan Kr.;lbupaten Tapin,
utilitas umum di perumahan untuk Blok 1.A.6; lain yang Dinas Perumahan
I.B.1, Blok 1.B.4, dan Permukiman dan
Blok 1.B.5; dan Lingkungan Hidup
C. SWPI.C pada Blok Kabupaten Tapin
I.C.1, Blok I.C.2,
Blok I.C.3, Blok
I.C.4, dan Blok I.C.5.
3.2 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten
3.2.1 Penyediaan RTH privat minimal sebesar a. SWP LA pada Blok APBD Dinas Pekerjaan
30% dari luas persil pada sub zona I.A.1, Blok I.A.2, Kabupaten, Umum dan
perumahan kepadatan rendah Blok 1.A.3, Blok Sumber Penataan Ruang
I.A.4, Blok 1.A.5, pendanaan Kabupaten Tapin,
Blok I.A.6; lain yang Dinas Perumahan
b. SWP L.B pada Blok sah Rakyat}; _Kawazan
I.B.1, Blok 1.B.4, dan Permukiman dan
Blok I.B.5; dan Lingkungan Higlup
C. SWP I.C pada Blok Kabupaten Tapin
I.C.1, Blok I.C.2,
Blok I.C.3, Blok
I.C.4, dan Blok I.C.5.
c Perwujudan Zona Sarana Pelayanan Umum
1 Program Sarana Pelayanan Umum Skala Kota
1.1 Pengelolaan Pendidikan Sekolah
1.1.1 Pembangunan sarana, prasarana dan a. SWP L.A pada Blok APBD Dinas Pekerjaan
utilitas sekolah I.A.4, Blok I.A.7, Kabupaten, Umum dan
Blok [.A.8, dan Blok Sumber Penataan Ruang
[.LA.10; dan pendanaan Kabupaten Tapin,
b. SWPI.B pada Blok lain yang Dinas Perumahan
[.B.1 dan Blok I.B.2. sah Rakyat, Kawasan
Permukiman dan
1.1.2 Pemeliharaan rutin sarana, prasarana Lingkungan Hidup
dan utilitas sekolah Kabupaten Tapin,
Dinas Pendidikan
Kabupaten Tapin,
Badan
Perencanaan
Pembangunan
Daerah Kabupaten
Tapin
1.2 Penyediaan Fasilitas Pelayanan Kesehatan untuk UKM dan UKP Kewenangan Daerah Kabupaten




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
S— IEEEEZ;?;ié Perangkat — P2 | TP-3
No. Program Utama Lokasi Penlj:lrzneel;n Menyelenggarakan DaeI“ah. Perangkat Daerah Pemangku 1 2 (2030 | (2035 TP-4
Provinsi Kabupaten / Kota | Kepentinga (2040-
e yang yang membidangi n Lainnya ~2034 1 -2039 2042)
Pemerintahan di . . 2023 | 2024 ) )
. membidangi
Bidang
1.2.1 Pengembangan rumah sakit a. SWP LA pada Blok APBD - - Dinas Pekerjaan
[.LA.4, Blok .LA.7, Kabupaten, Umum dan
Blok [.A.8, dan Blok Sumber Penataan Ruang
[.LA.10; dan pendanaan Kabupaten Tapin,
b. SWPI.B pada Blok lain yang Dinas Perumahan
[.B.1 dan Blok I.B.2. sah Rakyat, Kawasan
1.2.2 Pengembangan puskesmas Permukiman Dan
Lingkungan Hidup
1.2.3 Pengembangan fasilitas kesehatan Kabupaten Tapin,
lainnya Badan
Perencanaan
Pembangunan
Daerah Kabupaten
1.2.4 Per.lgadaan prasarana dan pendukung Tapin, Dinas
fasilitas pelayanan kesehatan Kesehatan
Kabupaten Tapin
1.3 Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Pendidikan pada Jenjang Pendidikan yang Menjadi Kewenangan Daerah Kabupaten
1.3.1 Koordinasi, sinkronisasi dan a. SWP LA pada Blok APBD - - Dinas Pekerjaan -
pelaksanaan penyediaan sarana dan I.LA.4, Blok I.A.7, Kabupaten, Umum dan
prasarana olahraga kabupaten Blok [.A.8, dan Blok Sumber Penataan Ruang
[.LA.10; dan pendanaan Kabupaten Tapin,
b. SWPI.B pada Blok lain yang Dinas Perumahan
[.B.1 dan Blok I.B.2. sah Rakyat, Kawasan
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin,
Badan
Perencanaan
Pembangunan
Daerah Kabupaten
Tapin, Dinas
Pemuda dan
Olahraga
Kabupaten Tapin
1.4 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten
1.4.1 Penyediaan RTH privat minimal sebesar a. SWP LA pada Blok APBD - - Dinas Pekerjaan -
30% dari luas persil pada sarana I.A.4, Blok 1.A.7, Kabupaten, Umum dan
pelayanan umum skala kota Blok [.A.8, dan Blok Sumber Penataan Ruang
[.LA.10; dan pendanaan Kabupaten Tapin,
b. SWPI.B pada Blok lain yang Dinas Perumahan
[.B.1 dan Blok I.B.2. sah Rakyat, Kawasan
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin
2 Program Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan
2.1 Pengelolaan Pendidikan Sekolah
2.1.1 Pembangunan sarana, prasarana dan a. SWP IL.A pada Blok | APBD - - Dinas Pekerjaan -
utilitas sekolah [.A.3, Blok [.A.4, Blok | Kabupaten, Umum dan
2.1.2 Pemeliharaan rutin sarana, prasarana L.A.7, Blok LA.8, Blok [ Sumber Penataan Ruang
dan utilitas sekolah [.A.9, dan Blok I.A.10; | pendanaan Kabupaten Tapin,
dan lain yang Dinas Perumahan
b. SWP LB pada Blok | sah Rakyat, Kawasan

L.B.2.

Permukiman dan




Program Utama

Lokasi

Sumber
Pendanaan

Pelaksana

Waktu Pelaksanaan

Kementerian /
Lembaga yang
Menyelenggarakan
Urusan
Pemerintahan di
Bidang

Perangkat
Daerah
Provinsi
yang
membidangi

Perangkat Daerah
Kabupaten / Kota
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n Lainnya

TP-1

TP-2 TP-3

2023

(2030
2034

(2035
-2039

2024 ) )

TP-4
(2040-
2042)

Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin,
Dinas Pendidikan
Kabupaten Tapin
Badan
Perencanaan
Pembangunan
Daerah Kabupaten
Tapin

2.2

Penyediaan Fasilitas Pelayanan Kesehatan untuk UKM dan UKP Kewenangan Daerah Kabupaten

2.2.1

Pengembangan rumah sakit

2.2.2

Pengembangan puskesmas

2.2.3

Pengembangan fasilitas kesehatan

lainnya

2.2.4

Pengadaan prasarana dan pendukung
fasilitas pelayanan kesehatan

a.

SWP I.A pada Blok
[.A.3, Blok I.A.4, Blok
[.A.7, Blok I.A.8, Blok
I.A.9, dan Blok I.A.10;
dan

SWP I.B pada Blok
I.LB.2.

APBD
Kabupaten,
Sumber
pendanaan
lain yang
sah

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang
Kabupaten Tapin,
Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin,
Badan
Perencanaan
Pembangunan
Daerah Kabupaten
Tapin, Dinas
Kesehatan
Kabupaten Tapin

2.3

Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Pendidikan pada Jenjang Pendidikan yang Menjadi Kewenangan Daerah Kabupaten

2.3.1

Koordinasi, sinkronisasi dan

pelaksanaan penyediaan sarana dan
prasarana olahraga kabupaten

a.

SWP I.A pada Blok
[.A.3, Blok 1.A.4, Blok
I.LA.7, Blok I.A.8, Blok
I.LA.9, dan Blok 1.A.10;
dan

SWP 1.B pada Blok
1.B.2.

APBD
Kabupaten,
Sumber
pendanaan
lain yang
sah

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang
Kabupaten Tapin,
Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan
Permukiman Dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin,
Badan
Perencanaan
Pembangunan
Daerah Kabupaten
Tapin, Dinas
Pemuda dan
Olahraga
Kabupaten Tapin

2.4

Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten

2.4.1

Penyediaan RTH privat minimal sebesar
30% dari luas persil pada sarana
pelayanan umum skala kecamatan

a.

SWP I.A pada Blok
I.A.3, Blok I.A.4, Blok
I.LA.7, Blok I.A.8, Blok
[.LA.9, dan Blok [.A.10;
dan

SWP 1.B pada Blok
I.B.2.

APBD
Kabupaten,
Sumber
pendanaan
lain yang
sah

Dinas Pekerjaan
Umum dan
Penataan Ruang
Kabupaten Tapin,
Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
Kementerian / TP-1
Sumb Lembaga yang Perangkat TP-2 TP-3
No. Program Utama Lokasi Penlj:lrzneel;n Menyelenggarakan 1]3:)a61“ah. Perangkat Daerah Pemangku 1 2 (2030 | (2035 TP-4
Urusan rovinsi Kabupaten . / Ko‘Fa Kepgntlnga 2034 | -2039 (2040-
Pemerintahan di yang yang membidangi n Lainnya 2023 | 2024 ) ) 2042)
. membidangi
Bidang
3 Program Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan
3.1 Pengelolaan Pendidikan Sekolah
3.1.1 Pembangunan sarana, prasarana dan a. SWP IL.A pada Blok APBD - - Dinas Pekerjaan
utilitas sekolah I.A.1, Blok I.A.2, Blok | Kabupaten, Umum dan
3.1.2 | Pemeliharaan rutin sarana, prasarana L.A.4, Blok L.A.5, Blok | Sumber Penataan Ruang
dan utilitas sekolah I.A.6, Blok I.A.7, Blok | pendanaan Kabupaten Tapin,
I.LA.8, Blok I.A.9, dan lain yang Dinas Perumahan
Blok I.A.10; sah Rakyat, Kawasan
b. SWPI.B pada Blok Permukiman dan
[.B.3 dan Blok 1.B.4; Lingkungan Hidup
dan Kabupaten Tapin,
c. SWPI.C pada Blok Dinas
I.C.4 dan Blok I.C.5. Pendudukan
Kabupaten Tapin
Badan
Perencanaan
Pembangunan
Daerah Kabupaten
Tapin
3.2 Penyediaan Fasilitas Pelayanan Kesehatan untuk UKM dan UKP Kewenangan Daerah Kabupaten
3.2.1 Pengembangan rumah sakit a. SWP IL.A pada Blok APBD - - Dinas Pekerjaan -
3.2.2 | Pengembangan puskesmas [.LA.1, Blok I.LA.2, Blok | Kabupaten, Umum dan
303 Pengembangan fasilitas kesehatan I.A.4, Blok I.A.5, Blok | Sumber Penataan Ruang
o lainnya [.A.6, Blok I.LA.7, Blok | pendanaan Kabupaten Tapin,
I.A.8, Blok I.A.9, dan lain yang Dinas Perumahan
3.2.4 Pengadaan prasarana dan pendukung Blok I.A.10; sah Rakyat, Kawasan
fasilitas pelayanan kesehatan b. SWP L.B pada Blok Permukiman dan
1.B.3 dan Blok I.B.4; Lingkungan Hidup
dan Kabupaten Tapin,
c. SWPI.C pada Blok Badan
[.C.4 dan Blok I.C.5. Perencanaan
Pembangunan
Daerah Kabupaten
Tapin, Dinas
Kesehatan
Kabupaten Tapin
3.3 Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Pendidikan pada Jenjang Pendidikan yang Menjadi Kewenangan Daerah Kabupaten
3.3.1 Koordinasi, sinkronisasi dan a. SWP IL.A pada Blok APBD - - Dinas Pekerjaan -
pelaksanaan penyediaan sarana dan [.A.1, Blok I.A.2, Blok | Kabupaten, Umum dan
prasarana olahraga kabupaten [.A.4, Blok [.LA.5, Blok | Sumber Penataan Ruang
[.LA.6, Blok I.LA.7, Blok | pendanaan Kabupaten Tapin,
I.LA.8, Blok I.A.9, dan lain yang Dinas Perumahan
Blok I.A.10; sah Rakyat, Kawasan
b. SWPI.B pada Blok Permukiman dan
[.B.3 dan Blok 1.B.4; Lingkungan Hidup
dan Kabupaten Tapin,
c. SWPI.C pada Blok Badan
I.C.4 dan Blok I.C.5. Perencanaan
Pembangunan
Daerah Kabupaten
Tapin, Dinas
Pemuda dan
Olahraga
Kabupaten Tapin
3.4 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
IEEEEZ;?;ié Perangkat — TP-2 | TP-3
No. Program Utama Lokasi o ;%T;lr?z;n Menyelenggarakan DaeI“ah. Perangkat Daerah Pemangku 1 2 (2030 | (2035 TP-4
Provinsi Kabupaten / Kota | Kepentinga (2040-
e an ang membidangi n Lainnya ~2034 1 -2039 2042)
Pemerintahan di yang | yang g Y 2023 | 2024 ) )
. membidangi
Bidang
3.4.1 Penyediaan RTH privat minimal sebesar a. SWP LA pada Blok APBD - - Dinas Pekerjaan
30% dari luas persil pada sarana ILA.1, Blok I.A.2, Blok | Kabupaten, Umum dan
pelayanan umum skala kelurahan [.LA.4, Blok .LA.5, Blok | Sumber Penataan Ruang
I.LA.6, Blok I.LA.7, Blok | pendanaan Kabupaten Tapin,
I.A.8, Blok I.A.9, dan lain yang Dinas Perumahan
Blok 1.A.10; sah Rakyat, Kawasan
b. SWPI.B pada Blok Permukiman dan
[.B.3 dan Blok 1.B.4; Lingkungan Hidup
dan Kabupaten Tapin
c. SWPI.C pada Blok
I.C.4 dan Blok I.C.5.
4 Program Sarana Pelayanan Umum Skala RW
4.1 Pengelolaan Pendidikan Sekolah
4.1.1 Pembangunan sarana, prasarana dan a. SWP LA pada Blok APBD - - Dinas Pekerjaan -
utilitas sekolah [.LA.6 dan Blok I.A.7; Kabupaten, Umum dan
4.1.2 | Pemeliharaan rutin sarana, prasarana b. SWP L.B pada Blok Sumber Penataan Ruang
dan utilitas sekolah [.B.1 dan Blok I.B.3; pendanaan Kabupaten Tapin,
dan lain yang Dinas Perumahan
c. SWP I.C pada Blok sah Rakyat, Kawasan
L.C.3. Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin,
Dinas Pendidikan
Kabupaten Tapin
Badan
Perencanaan
Pembangunan
Daerah Kabupaten
Tapin
4.2 Penyediaan Fasilitas Pelayanan Kesehatan untuk UKM dan UKP Kewenangan Daerah Kabupaten
4.2.1 Pengembangan rumah sakit a. SWP I.A pada Blok APBD - - Dinas Pekerjaan -
4.2.2 | Pengembangan puskesmas I.A.6 dan Blok 1.A.7; Kabupaten, Umum dan
403 Pengembangan fasilitas kesehatan b. SWP I.B pada Blok Sumber Penataan Ruang
e lai I.B.1 dan Blok I.B.3; pendanaan Kabupaten Tapin,
annya dan lain yan Dinas Perumahan
yang s Peru
4.2.4 | Pengadaan prasarana dan pendukung c. SWP I1.C pada Blok sah Rakyat, Kawasan
fasilitas pelayanan kesehatan L.C.3. Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin,
Badan
Perencanaan
Pembangunan
Daerah Kabupaten
Tapin, Dinas
Kesehatan
Kabupaten Tapin
4.3 Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Pendidikan pada Jenjang Pendidikan yang Menjadi Kewenangan Daerah Kabupaten
4.3.1 Koordinasi, sinkronisasi dan a. SWP I.A pada Blok APBD - - Dinas Pekerjaan -
pelaksanaan penyediaan sarana dan [.LA.6 dan Blok 1.A.7; Kabupaten, Umum dan
prasarana olahraga kabupaten Sumber Penataan Ruang




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
?‘Zﬁiﬁ;ﬁr}ﬁé Perangkat — TP-2 | TP-3
No. Program Utama Lokasi Sumber Menyelenggarakan Dae1"ah. Perangkat Daerah Pemangku 1 2 (2030 | (2035 TP-4
Pendanaan Urusan Provinsi Kabupaten / Kota | Kepentinga 2034 | -2039 (2040-
Pemerintahan di yang yang membidangi n Lainnya 2023 | 2024 ) ) 2042)
Bidang membidangi
b. SWP I.B pada Blok pendanaan Kabupaten Tapin,
I.B.1 dan Blok I.B.3; lain yang Dinas Perumahan
dan sah Rakyat, Kawasan
c. SWP 1.C pada Blok Permukiman Dan
I.C.3. Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin,
Badan
Perencanaan
Pembangunan
Daerah Kabupaten
Tapin, Dinas
Pemuda dan
Olahraga
Kabupaten Tapin
4.4 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten
4.4.1 Penyediaan RTH privat minimal Sebesar a. SWP I.A pada Blok APBD Dinas Pekerjaan -
40% dari luas persil pada sarana [.A.6 dan Blok I.A.7; Kabupaten, Umum dan
pelayanan umum skala RW b. SWP I.B pada Blok Sumber Penataan Ruang
[.B.1 dan Blok I.B.3; pendanaan Kabupaten Tapin,
dan lain yang Dinas Perumahan
c. SWP I.C pada Blok sah Rakyat, Kawasan
I.C.3. Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin
d Perwujudan Zona Perdagangan dan Jasa
1 Program Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota
1.1 Penataan Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota
1.1.1 Pengembangan perdagangan dan jasaskala |a. SWP LA pada Blok APBD - Dinas Pekerjaan -
kota I.A.4, Blok I.A.7, Blok Kabupaten, Umum dan
I.A.8, dan Blok I.A.10; Sumber Penataan Ruang
dan pendanaan Kabupaten Tapin,
b. SWPI.B pada Blok lain yang Dinas Koperasi dan
I.B.1. sah Perdagangan
Kabupaten Tapin,
Badan
Perencanaan
Pembangunan
Daerah Kabupaten
Tapin
1.2 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten
1.1.1 Penyediaan RTH privat minimal sebesar a. SWP IL.A pada Blok APBD - Dinas Pekerjaan -
20% dari luas persil pada perdagangan I.A.4, Blok I.A.7, Blok Kabupaten, Umum dan
dan jasa skala kota I.LA.8, dan Blok I.A.10; Sumber Penataan Ruang
dan pendanaan Kabupaten Tapin,
b. SWP LB pada Blok lain yang Dinas Perumahan
I.B.1. sah Rakyat, Kawasan
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin
2 Program Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP
2.1 Penataan Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota
2.1.1 Pengembangan perdagangan dan jasaskala | SWP I.A pada Blok I.A.4 APBD - Dinas Pekerjaan -

WP

dan Blok I.A.10

Kabupaten,

Umum dan




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
Kementerian =
L‘Zmﬁag; ya;né Perangkat — TP-2 | TP-3
No. Program Utama Lesikener Sumber Menvelenwearakan Daerah Perangkat Daerah Pemangku 1 2 (2030 | (2035 TP-4
Pendanaan Y g8 Provinsi Kabupaten / Kota | Kepentinga (2040-
e yang yang membidangi n Lainnya ~2034 1 -2039 2042)
Pemerintahan di . . 2023 | 2024 ) )
. membidangi
Bidang
Sumber Penataan Ruang
pendanaan Kabupaten Tapin,
lain yang Dinas Koperasi dan
sah Perdagangan
Kabupaten Tapin,
Badan
Perencanaan
Pembangunan
Daerah Kabupaten
Tapin
2.2 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten
2.2.1 Penyediaan RTH privat minimal sebesar a. SWP LA pada Blok APBD Dinas Pekerjaan -
20% dari luas persil pada perdagangan I.A.4, Blok I.A.7, Blok Kabupaten, Umum dan
dan jasa skala WP I.LA.8, dan Blok I.A.10; Sumber Penataan Ruang
dan pendanaan Kabupaten Tapin,
b. SWPI.B pada Blok lain yang Dinas Perumahan
I.B.1. sah Rakyat, Kawasan
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin
3 Program Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP
3.1 Penataan Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP
3.1.1 Pengembangan perdagangan dan jasaskala | a. SWP L.A pada Blok APBD - Dinas Pekerjaan -
SWP I.LA.4, Blok I.A.5, Kabupaten, Umum dan
Blok I.A.6, Blok Sumber Penataan Ruang
I.LA.7, dan Blok pendanaan Kabupaten Tapin,
1.LA.10; lain yang Dinas Koperasi dan
b. SWP L.B pada Blok sah Perdagangan
I.B.1, Blok 1.B.2, Kabupaten Tapin,
Blok I.B.3, Blok Badan
1.B.4, dan Blok 1.B.5; Perencanaan
dan Pembangunan
c. SWPI.C pada Blok Daerah Kabupaten
I.C.1 dan Blok I.C.2. Tapin
3.2 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten
3.2.1 Penyediaan RTH privat minimal sebesar a. SWP LA pada Blok APBD - Dinas Pekerjaan -
25% dari luas persil pada zona [.LA.4, Blok I.A.5, Kabupaten, Umum dan
perdagangan dan jasa Blok I.A.6, Blok Sumber Penataan Ruang
I.A.7, dan Blok pendanaan Kabupaten Tapin,
I.LA.10; lain yang Dinas Perumahan
b. SWP L.B pada Blok sah Rakyat, Kawasan
I.B.1, Blok 1.B.2, Permukiman dan
Blok 1.B.3, Blok Lingkungan Hidup
[.B.4, dan Blok I.B.5; Kabupaten Tapin
dan
c. SWPI.C pada Blok
I.C.1 dan Blok I.C.2.
€ Perwujudan Zona Perkantoran
1 Program Penataan Bangunan Gedung
1.1 Penyelenggaraan Bangunan Gedung di Wilayah Daerah Kabupaten,Pemberian Izin Mendirikan Bangunan (IMB) dan Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
?‘Zﬁiﬁ;ﬁr}ﬁé R = TP-2 | TP-3
. Sumber 1 2 - - L
No. Program Utama Lokasi bend eyl Dae1"ah. Perangkat Daerah Pemangku (2030 (2035 TP-4
éndanaan Provinsi Kabupaten / Kota | Kepentinga (2040-
Urusan yang yang membidangi n Lainnya ~2034 1 -2039 2042)
Pemerintahan di . . 2023 | 2024 ) )
. membidangi
Bidang
1.1.1 Perencanaan, pembangunan, a. SWP IL.A pada Blok APBD Dinas Pekerjaan
pengawasan, dan pemanfaatan I.A.1, Blok I.A.2, Blok Kabupaten Umum dan
bangunan gedung daerah kabupaten I.A.4, Blok I.A.5, Blok Penataan Ruang
I.A.6, Blok I.A.7, Blok Kabupaten Tapin,
I.LA.8, Blok I.A.9, dan Dinas Perumahan
Blok I.A.10; Rakyat, Kawasan
b. SWP I.B pada Blok Permukiman dan
I.B.1, Blok 1.B.2, Blok Lingkungan Hidup
1.B.3, dan Blok I.B.5; Kabupaten Tapin,
1.1.2 Pemeliharaan dan perawatan bangunan dan E?Ii?lrclzanaan
gedung daerah kabupaten c. SWPI.C pada Blok P
L.C.3. embangunan
Daerah Kabupaten
Tapin
2 Program Pengelolaan Keanekaragaman Hayati
2.1 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten
2.1.1 Penyediaan RTH privat minimal sebesar a. SWP I.A pada Blok APBD Dinas Pekerjaan -
40% dari luas persil pada perkantoran ILA.1, Blok I.A.2, Blok Kabupaten Umum dan
I.A.4, Blok I.A.5, Blok Penataan Ruang
I.LA.6, Blok I.A.7, Blok Kabupaten Tapin,
I.LA.8, Blok I.A.9, dan Dinas Perumahan
Blok [.A.10; Rakyat, Kawasan
b. SWP I.B pada Blok Permukiman dan
I.B.1, Blok 1.B.2, Blok Lingkungan Hidup
1.B.3, dan Blok 1.B.5; Kabupaten Tapin
dan
C. SWPI.C pada Blok
I.C.3.
f Perwujudan Zona Transportasi
1 Program Penyelenggaraan Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan (LLAJ)
1.1 Pengelolaan Terminal Penumpang Tipe C
1.1.1 Penyusunan rencana pembangunan SWP I.A pada Blok 1.A.4 APBD - Dinas Pekerjaan -
terminal penumpang tipe C dan Blok I.A.7 Kabupaten Umum dan
1.1.2 Pengembangan sarana dan prasarana Penataan Ruang
terminal Kabupaten Tapin,
1.1.3 Rehabilitasi dan pemeliharaan terminal Elr;as Pfrhl:}‘bupgan
(fasilitas utama dan pendukung) abupaten 1apin
2 Program Pengelolaan Keanekaragaman Hayati
2.1 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten
2.1.1 Penyediaan RTH privat minimal sebesar SWP I.A pada Blok I.A.4 APBD - Dinas Pekerjaan -
30% dari luas persil pada transportasi dan Blok I.A.7 Kabupaten Umum dan
Penataan Ruang
Kabupaten Tapin,
Dinas Perumahan
Rakyat, Kawasan
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin
g Perwujudan Zona Pertahanan dan Keamanan
1 Program Pengembangan Zona Pertahanan dan Keamanan




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
?‘Zﬁiﬁ;ﬁr}ﬁé Perangkat — TP-2 | TP-3
No. Program Utama Lokasi Sumber Menyelenggarakan Dae1"ah. Perangkat Daerah Pemangku 1 2 (2030 | (2035 TP-4
Pendanaan Urusan Provinsi Kabupaten / Kota | Kepentinga 2034 | -2039 (2040-
Pemerintahan di yang yang membidangi n Lainnya 2023 | 2024 ) ) 2042)
. membidangi
Bidang
1.1 Penataan Zona Pertahanan dan Keamanan
1.1.1 Pengembangan Zona Pertahanan dan a. SWP I.A pada Blok APBD - - Dinas Pekerjaan TNI dan
Kemananan [.LA.6 dan Blok I.A.7; Kabupaten, Umum dan POLRI
1.1.2 Pengembangan sarana prasaranan zona dan Sumber Penataan Ruang
pertahanan dan kemananan b. SWP 1.B pada Blok pendanaan Kabupaten Tapin
1.1.3 Pengendalian dan penataan kawasan L.B.2. lallrll yang
pertahanan dan keamanan sa
2 Program Pengelolaan Keanekaragaman Hayati
2.1 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten
2.1.1 Penyediaan RTH privat minimal sebesar a. SWP IL.A pada Blok APBD - - Dinas Pekerjaan TNI dan
30% dari luas persil pada zona [LA.6 dan Blok I.A.7; Kabupaten, Umum dan POLRI
transportasi dan Sumber Penataan Ruang
b. SWP 1.B pada Blok pendanaan Kabupaten Tapin,
1.B.2. lain yang Dinas Perumahan
sah Rakyat, Kawasan
Permukiman Dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin
h Perwujudan Zona Peruntukan Lainnya
1 Program Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah
1.1 Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah Domestik dalam Daerah Kabupaten/Kota
1.1.1 Supervisi pembangunan /rehabilitasi/ SWP I.B pada Blok I.B.1 APBD - - Dinas Pekerjaan Swasta
peningkatan/perluasan sistem Kabupaten, Umum dan
pengelolaan air limbah domestik Sumber Penataan Ruang
terpusat skala kota pendanaan Kabupaten Tapin,
1.1.2 | Rehabilitasi/peningkatan/perluasan lain yang Dinas Perumahan
sistem pengelolaan air limbah domestik sah Rakyat, Kawasan
terpusat skala kota Permukiman dan
Lingkungan Hidup
1.1.3 Operasi dan pemeliharaan sistem Kgbupaten Tapin,
engelolaan air limbah domestik Dinas Kesehatan
p Kabupaten Tapin
2 Program Pengelolaan Keanekaragaman Hayati
2.1 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten
2.1.1 Penyediaan RTH privat minimal sebesar SWP I.B pada Blok I.B.1 APBD - - Dinas Pekerjaan Swasta
30% dari luas persil pada instalasi Kabupaten, Umum dan
pengolahan air limbah (IPAL) Sumber Penataan Ruang
pendanaan Kabupaten Tapin,
lain yang Dinas Perumahan
sah Rakyat, Kawasan
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin
h Perwujudan Zona Badan Jalan dengan Kode BJ
1 Program Penyelenggaraan Jalan
1.1 Penyelenggaraan Jalan
1.1.1 Rekonstruksi jalan a. SWP [.A pada Blok 1.A.1,| APBN, - Dinas Dinas Pekerjaan -
1.1.2 Rehabilitasi jalan Blok 1.A.2, BlokI.A.3, APDB Pekerjaan Umum dan
1.1.3 Pemeliharaan berkala jalan Blok I.A.4, BlokL.A.5, Provinsi, Umum dan Penataan Ruang
i il Blok 1.A.6, Blok APBD Penataan Kabupaten Tapin,
1.1.4 Pemeliharaan rutin jalan Kabupaten Ruang




Pelaksana Waktu Pelaksanaan
Kementerian / Perangkat TP-1
No. Program Utama Lokasi Sanher MLemllaaga yanakgan Daerah- Parnogent  Dasroh Peman_gku = g (213320 (’12‘2335 1Fed
Pendanaan eny;:ggir Provinsi Kabupaten / Kota | Kepentinga 2034 | -2039 (2040-
Pielitatar d o n);?;:igan : yang membidangi n Lainnya 2023 | 2024 ) ) 2042)
; gl
Bidang
1.A.7, Blok [.A.8, Blok Provinsi Dinas Perhubungan
[.A.9, dan Blok I.A.10; Kalimantan Kabupaten Tapin
b. SWP I.B pada Blok Selatan
[.B.1, Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, Blok 1.B.4 dan
Blok I.B.5; dan
a. SWP I.C pada Blok I.C.1,
Blok 1.C.2, BlokI.C.3,
Blok 1.C.4 dan Blok
I.C.5.
2 Program Pengelolaan Keanekaragaman Hayati
2.1 Pengelolaan Keanekaragaman Hayati Kabupaten
2.1.1 Penyediaan jalur hijau a. SWP LA pada Blok APBN, - Dinas Pekerjaan -
I.LA.1, Blok [.A.2, Blok APDB Umum dan
I.A.3, Blok I.A.4, Blok Provinsi, Penataan Ruang
I.A.5, Blok [.A.6, Blok APBD Kabupaten Tapin,
I.LA.7, Blok [.A.8, Blok Kabupaten Dinas Perumahan

I.A.9, dan Blok [.A.10;

b. SWP I.B pada Blok
I.B.1, Blok 1.B.2, Blok
1.B.3, Blok 1.B.4 dan
Blok 1.B.5; dan

¢. SWPI.C pada Blok
I.C.1, Blok I.C.2, Blok
1.C.3, Blok I.C.4 dan
Blok I.C.5.

Rakyat, Kawasan
Permukiman dan
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tapin

BUPATI TAPIN,

M. ARIFIN ARPAN




LAMPIRAN VI
RANCANGAN PERATURAN BUPATI TAPIN

NOMOR 28 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH PERENCANAAN
KAWASAN STRATEGIS RANTAU BARU

TABEL KETENTUAN KEGIATAN DAN PENGGUNAAN LAHAN
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°1° PERTANIAN JaGUNG | 11" X X X B X X X X X X X X
°2° PERTANIAN KEDELAI 01311 X X X 81’.22' X X X X X X X X
00 | PERTANIAN KACANG | 0111 BT2,
N | e A X | X X ik X | x | x | x X | X | X X
00 | PERTANIAN KACANG | 0111 B,T2,
4 | HIJAU 5 X X X 13 X X X X X X X X
PERTANIAN ANEKA
°5° KACANG o X X X 27 X X X X X X X X
HORTIKULTURA 3
PERTANIAN BUJI-
°6° BIJIAN PENGHASIL 01711 X X X 127 X X X X X X X X
MINYAK MAKAN 3
PERTANIAN BlJI-
00 | BIJIAN PENGHASIL 0111 T2,T
7 | BUKAN MINYAK 8 X X X 3 X X X X X X X X
MAKAN
PERTANIAN SERELIA
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9 | HIBRIDA 0 X X X | X X X X X X X X
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0 | INBRIDA 1 X X X B X X X X X X X X
PERTANIAN 0113
01 | HORTIKULTURA 1 X X X X X X X X X X X X
SAYURAN DAUN
o1 | PERTANIAN 0113
5 | HORTIKULTURA 5 X X X X X X X X X X X X
SAYURAN BUAH
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01 PERTANIAN 0113
3 | HORTIKULTURA 4 X X X X X X X X X B B X X X X X X X X X
SAYURAN UMBI
01 PERTANIAN ANEKA 0113
4 | UMBI PALAWLIA 5 X X X X X X X X | X | X X X X X X X X X
‘,’; PERTANIAN JAMUR | %% | X X X X X X | x | x X | | X | X X X X X X X X
PERTANIAN BIT GULA
DAN TANAMAN 0113
016 | PEMANIS BUKAN . X X X X X X X X X | | X X X X X X X X X
TEBU
PERTANIAN
SAYURAN, BUAH DAN | 0113
017 | X NEKA UMBI 9 X X X X X X X X X B B X X X X X X X X X
LAINNYA
01 PERTANIAN 0116 B,TZ,
8 | TANAMAN BERSERAT | 0 X X X X X X X X X 3 B X X X X X X X X X
PERTANIAN 0119
019 | TANAMAN PAKAN 1 X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X
TERNAK
PERTANIAN
02 TANAMAN PAKAN 0119
o | TERNAK DAN 5 X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X
PEMBIBITAN BIT
(BUKAN BIT GULA)
02 | PERTANIAN 0119 T2,T
T | TANAMAN BUNGA 3 X X X X X X X X X 5 | X X X X X X X X X
PERTANIAN
%2 | pEMBIBITAN ous | x Té'T Tg'T Tg'T T23'T Té'T X | X X T23'T Llox | x| x| X X | X | X X | X
TANAMAN BUNGA
PERTANIAN
032 TANAMAN SEMUSIM 01919 X X X X X X X X X T23'T | X X X X X X X X X
LAINNYA
PERTANIAN BUAH-
042 BUAHAN TROPIS DAN 01022 X T23'T Tg'T Tg'T T23'T T23'T X X X | | X X X X X X X X X
SUBTROPIS
02 | PERTANIAN BUAH 0123 T2,T TZ,T TZ,T T2,T T2,T
5 | JERUK 5 X 3 3 3 3 3 X X X | | X X X X X X X X X
PERTANIAN BUAH
062 BIJI KACANG- 0 x X X X X X X X Tg'T | | X X X X X X X X X
KACANGAN
02 | PERTANIAN SAYURAN | 0125
7 | TAHUNAN 3 X X X X X X X X X B B X X X X X X X X X
02 | PERTANIAN BUAH 0125
8 | SEMAK LAINNYA 5 X X X X X X X X X | | X X X X X X X X X
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02 | PERKEBUNAN BUAH | 0126
9 | KELAPA 1 X X X X X X X X X | X X X X X X X
03 | PERKEBUNAN BUAH | 0126
0 | KELAPA SAWIT 5 X X X X X X X X X | X X X X X X X
03 | PERKEBUNANBUAH | .-
| | OLEAGINOUS 9 X X X X X X X X X | X X X X X X X
LAINNYA
03 | PERTANIAN 0127
5 | TANAMAN UNTUK 0 X X X X X X X X X | X X X X X X X
BAHAN MINUMAN
03 0128
3 | PERKEBUNAN LADA 1 X X X X X X X X X | X X X X X X X
03 | PERKEBUNAN 0128
4 | CENGKEH 5 X X X X X X X X X | X X X X X X X
053 PERTANIAN CABAI 01328 X X X X X X X X B B X X X X X X X
PERKEBUNAN
063 TANAMAN AROMATIK 01428 X T2T | T2T | T2T | T2T | T2T X X | | X X X X X X X
/ PENYEGAR 3 3 3 3 3
ANAMAN ¢ T2T | T2T | T2T | T2T | T2T
03 | TANAMAN OBAT ATAU | 0128 , , , , ,
7 | BIOEARMAKA 5 X 3 3 3 3 3 X X B B X X X X X X X
RIMPANG
TANAMAN ¢ T2T | T2T | T2T | T2T | T2,T
03 | TANAMAN OBAT ATAU | 0128 , , , , ,
8 | BIOFARMAKA NON 6 X 3 3 3 3 3 X X B B X X X X X X X
RIMPANG
PERTANIAN
TANAMAN REMPAH-
093 REMPAH, ROMATIK / 01928 X T2T | 12T | 12T | 727 | 12T X X | | X X X X X X X
PENYEGAR, DAN 3 3 3 3 3
OBAT LAINNYA
PERKEBUNAN KARET
04 | DAN TANAMAN 0129
0 | PENGHASIL GETAH 1 X X X X X X X X X | X X X X X X X
LAINNYA
PERTANIAN CEMARA
01" DAN TANAMAN 01929 X T23'T Té'T Tg,T T23'T T23'T X X X | X X X X X X X
TAHUNAN LAINNYA
04 | PERTANIAN 0130 T2T | T2T | T2T | T2T | T2,T T2,T
2 | TANAMAN HIAS 1 X 3 3 3 3 3 X X 3 | X X X X X X X
PERTANIAN
03" PENGEMBANGBIAKA 01230 X T2T | 12T | T2T | 72T | T27 X X T27 | X X X X X X X
N TANAMAN 3 3 3 3 3 3
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PEMBIBITAN DAN
04" BUDIDAYA SAPI ol x X X X X X T23'T | X X X X X X X X
POTONG
PEMBIBITAN DAN
% | Buoiavakersau | 95| x X | X X | X X T23'T I X | X | X X | X | X X | X
POTONG
04 | PETERNAKAN KUDA 0142 TZ,T
s | DAN SEJENISNYA o X X X X X X 3 | X X X X X X X X
PEMBIBITAN DAN
O | Bubibavakameing | 95 | x X | X X | X x | x| x| X X | X | X X | X
POTONG
PEMBIBITAN DAN
% | Bubibavakameing | 95 | x X X X | X x | 12T X X X X X X X X
PERAH 3
04 | BUDIDAYA AYAM RAS 0146 T2,T
o | BEDAGING s X X X X X X 3 | X X X X X X X X
05 | BUDIDAYA AYAM RAS 0146 T2,T
o | BETELUR , X X X X X X 3 | X X X X X X X X
PEMBIBITAN AYAM
%5 | LokaL DAN e X | X X | X x | 2T x| x| x X | X | x X | X
PERSILANGANNYA
BUDIDAYA AYAM
025 LOKAL DAN ool x X X X X x | 12T X X X X X X X X
PERSILANGANNYA 3
PEMBIBITAN DAN
% | BubibaYamkDAN/ | %0 | X X | X X | X x | BT x| x| X X | X | X X | X
ATAU BEBEK 3
PEMBIBITAN DAN
045 BUDIDAYA BURUNG 01646 X X X X X X 27 | X X X X X X X X
PUYUH 3
PEMBIBITAN DAN
055 BUDIDAYABURUNG | %% | X X X X | X x | 12T X X X X X X X X
MERPATI 3
PEMBIBITAN DAN
065 BUDIDAYA TERNAK 01946 X X X X X X T23'T | X X X X X X X X
UNGGAS LAINNYA
05 | PEMBIBITAN DAN 0149 T2,T
7 BUDIDAYA LEBAH 3 X X X X X X 3 I X X X X X X X X
05 | PEMBIBITAN DAN 0149 T2,T
5 | BUDIDAYA RUSA . X X X X X X 3 | X X X X X X X X
05 | PEMBIBITAN DAN 0149 TZ,T
9 BUDIDAYA KELINCI 5 X X X X X X 3 I X X X X X X X X
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06 | PEMBIBITAN DAN 0149
0 | BUDIDAYA CACING 6 X X X X X X X ' ' X X X X X X
PEMBIBITAN DAN
061 | BUDIDAYA BURUNG 01749 X X X X X X X 2T | 127 X X X X X X
WALET 3 3
PEMBIBITAN DAN
% | ubiDavaaneka | 900 | x X X X | X X X T23'T Tg'T X X X X X | x
TERNAK LAINNYA
06 | JASA PENGOLAHAN | 0161 T2T
RN X X | X X | X X x| x| x| x| X X X | X
JASA PEMUPUKAN,
PENANAMAN BIBIT /
% | BENIH DAN e X X X | x X x | 72T x | x X X X X X
PENGENDALIAN 3
HAMA DAN GULMA
056 JASA PEMANENAN 01361 X X X X X X X T23'T X X X X X X X
JASA o1
06 | PENYEMPROTAN DAN | 0161 ,
6 | PENYEMPROTA 2Hx X | X X | X X | x| x| x| x| x X X | X
MELALUI UDARA
06 | JASA PENUNJANG 0161 T2T
7 | PERTANIAN LAINNYA | 9 | X X X X | X X X 3 X | X X X X X X
06 | JASA PELAYANAN 0162 T2T | T2T
8 | KESEHATANTERNAK | 1 | X X X X | X X X 3 3 X X X X X X
06 | JASA PERKAWINAN | 0162 T2T | T2T
9 | TERNAK 5 X X X X X X X 3 3 X X X X X X
07 | JASA PENETASAN 0162 T2T | T2T
Kl ol 921 x X | X X | X x| ox | ox ] x| X X X | X
JASA PENUNJANG
071 | PETERNAKAN 2 x X X X | x X x | 72T x | x X X X X X
LAINNYA 3
7 | sasapascapanen | 0% | x X X X X T3 | TIT3 | TIT3 | X X X X X X X
PEMILIHAN BENIH 21 | 127 | 121
07 | TANAMAN UNTUK 0164 , , ,
3 | PENGEMBANGBIAKA | 0 | X X X X | X 3 3 3 X | X X X X X X
N
PEMANFAATAN
047 HASIL HUTAN BUKAN 02013 X X X X X X X B.T2, X X X X X X X
T3
KAYU
07 | PENGUSAHAAN 0214 BT2,
5 | PERBENIHAN 0 X X X X X X X I3 X X X X X X X




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Setempat

Setempat

TANAMAN
KEHUTANAN

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan
Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

PEMUNGUTAN GETAH
KARET

PEMUNGUTAN GETAH
PINUS

PEMUNGUTAN DAUN
KAYU PUTIH

PEMUNGUTAN
DAMAR

PEMUNGUTAN MADU

PEMUNGUTAN BUKAN
KAYU LAINNYA

X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X

JASA
PERLINDUNGAN
HUTAN DAN
KONSERVASI ALAM

T2,T

JASA REHABILITASI
DAN RESTORASI
KEHUTANAN SOSIAL

T2,T

JASA KEHUTANAN
BIDANG
PERENCANAAN
KEHUTANAN

0240

T2,T

JASA PENUNJANG
KEHUTANAN
LAINNYA

0240

T2,T

PENANGKAPAN
PISCES / IKAN
BERSIRIP DI
PERAIRAN DARAT

0312

T2,

PENANGKAPAN
CRUSTACEA DI
PERAIRAN DARAT

0312

T2,
T3

PENANGKAPAN
MOLLUSCA DI
PERAIRAN DARAT

0312

T2,
T3

PENANGKAPAN /
PENGAMBILAN

TUMBUHAN AIR DI
PERAIRAN DARAT

0312

T2,
T3

PENANGKAPAN IKAN
HIAS DI PERAIRAN
DARAT

0312

T2,
T3
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PENANGKAPAN 0312 T2
091 | BIOTA AIR LAINNYA 9 X X X X X ' X X X X X X X X X X X
DI PERAIRAN DARAT T3
09 | PEMBESARAN IKAN 0322 T2, T2,T
2 | AIR TAWAR DI KOLAM 1 X X X X X T3 X 3 X X X X X X X X X
PEMBESARAN IKAN ) )
09 | AIR TAWAR DI 0322 T2, T2,T
3 | KARAMBA JARING > X X X X X 3 X 3 X X X X X X X X X
APUNG
PEMBESARAN IKAN
07 | AR TAWAR DI %221 x X | X x | x | % x [T x | x | x | x X | x| X X | X
KARAMBA T3 3
09 | PEMBESARAN IKAN 0322 T2,T
5 | AIRTAWAR DISAWAH | 4 X X X X X X X 3 X X X X X X X X X
09 | BUDIDAYA IKAN AIR 0322 T2,T
6 | TAWAR DI SAWAH 5 X X X X X X X 3 X X X X X X X X X
09 | PEMBENIHAN IKAN 0322 T2, T2,T
7 | AIR TAWAR 6 X X X X X 3 X 3 X X X X X X X X X
PEMBESARAN AIR
089 TAWAR DI KARAMBA 03722 X X X X X -.II-% X T23'T X X X X X X X X X
JARING TANCAP
BUDIDAYA IKAN AIR
% | TAWAR DI MEDIA %221 x X X X X | X x | 12T | X B B X X X X X
LAINNYA 3
JASA SARANA
13 PRODUKSI BUDIDAYA 03124 X X X X X X X T23'T X X X X X X X X X
IKAN AIR TAWAR
JASA PRODUKSI 0324
101 | BUDIDAYA IKAN AIR 5 X X X X X X X X X X X X X X X X X
TAWAR
1o | JASAPASCAPANEN | .,
5 | BUDIDAYA IKAN AIR 3 X X X X X X X X X X X X X X X X X
TAWAR
10 | JASA SARANA 0326
3 PRODUKSI BUDIDAYA 1 X X X X X X X X X X X X X X X X X
IKAN AIR PAYAU
1o | JASA PRODUKS 0326
4 | BUDIDAYA IKAN AR 5 X X X X X X X X X X X X X X X X X
PAYAU
1o | JASAPASCAPANEN | .
5 BUDIDAYA IKAN AIR 3 X X X X X X X X X X X X X X X X X
PAYAU
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PENGGALIAN BATU, 0810
106 | PASIR, DAN TANAH 9 X X X X X X X X X X X X X X X X X X
LIAT LAINNYA
KEGIATAN RUMAH
POTONG DAN 1011
107 | PENGEPAKAN 0 X X X X X X B X X X X X X X X X X X
DAGING BUKAN
UNGGAS
KEGIATAN RUMAH
10 | POTONG DAN 1012
8 | PENGEPAKAN 0 X X X X X X B X X X X X X X X X X X
DAGING UNGGAS
INDUSTRI
PENGOLAHAN DAN
109 | PENGAWETAN o8 x X | X X | X X | B | X | X | B | B x | x | x |BI2|BIZ BIZ |
PRODUK DAGING DAN T3 T3 T3
DAGING UNGGAS
INDUSTRI
110 | PENGGARAMAN/PEN 10121 X X X X X X B X X B B X X x | T&T | 12T 12T 1y
GERINGAN IKAN 3 3 3
INDUSTRI ) ) ,
PENGASAPAN / 1021 BT2, | BT2, | BT2,
| PEMANGGANGAN 2 X X X X X X B X X X B X X X 13 i 3 X
IKAN
INDUSTRI 1021 T2T | T2T | T2T
12 PEMINDANGAN IKAN 4 X X X X X X B X X X B X X X 3 3 3 X
INDUSTRI
113 | PERAGIAN/FERMENT 10521 X X X X X X B X X X B X X X BT2 | B2, B2 X
ASI IKAN T3 T3 T3
INDUSTRI BERBASIS
14 | DAGING LUMATAN | 1% | X | X X | X X | B | x| x| B | B x | x | x |BIZ|BI2|BI2 1
DAN SURIMI T3 T3 T3
PENGASI T2T | T2T | T2,T
PENGASINAN BUAH- | 1031 _ _ _
15 BUAHAN DAN 1 X X X X X X B X X B B X X X 3 3 3 X
SAYURAN
INDUSTRI ) ) ,
PELUMATAN BUAH- 1031 BT2, | BT2, | BT2,
116 BUAHAN DAN > X X X X X X B X X B B X X X 3 3 3 X
SAYURAN
PENGERI B,72, | B,T2, | B,T2
PENGERINGAN 1031 T2, | BT2, | BT2,
7 | BUAH-BUAHAN DAN 3 X X X X X X B X X B B X X X 3 3 3 X
SAYURAN
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INDUSTRI ) ) )
PEMBEKUAN BUAH- | 1031 BT2, | BT2, | BT2,
118 | CUAHAN DAN 4 X X X X X X B X X B B X X X 13 I3 3 X
SAYURAN
INDUSTRI
PENGOLAHAN DAN 512 | 872 | 812
PENGAWETAN BUAH- | 1032 T2, | BT2, | BT2,
M9 | GUAHAN DAN 0 X X X X X X B X X B B X X X I3 I3 3 X
SAYURAN DALAM
KALENG
INDUSTRI
1; PENGOLAHAN SARI 10033 X X X X X X B X X B B X X X B.i.-gz' B.i.-gz' B.i.-gz' X
BUAH DAN SAYURAN
INDUSTRI TEMPE 1039 T2T | T2T | T27T
121 | CEDELAI 1 X X X X X X B X X B B X X X 3 3 3 X
INDUSTRI TAHU 1039 T2T | T2T | T27T
122 | epELAI 5 X X X X X X B X X B B X X X 3 3 3 X
INDUSTRI
PENGOLAHAN DAN
PENGAWETAN
123 | KEDELAI DAN 10339 X X X X X X B X X B B X X X B.i.-gz' B.i.-gz' B.i.-gz' X
KACANG KACANGAN
LAINNYA SELAIN
TAHU DAN TEMPE
INDUSTRI
PENGOLAHAN DAN
PENGAWETAN
2| LAINNYA BUAH- 1891 x X | X X | X X | B | X | X | B | B X | X | X B+T32' B+T32' B+T32' X
BUAHAN DAN
SAYURAN BUKAN
KACANG-KACANGAN
INDUSTRI MINYAK
125 | MENTAH DAN LEMAK 10141 X X X X X X B X X B B X X X BT2 | B2, B2 X
NABATI T3 T3 T3
INDUSTRI 1041 BT2, | BT2, | BT2,
126 | 4 ARGARINE 5 X X X X X X B X X B B X X X 13 I3 3 X
INDUSTRI MINYAK
127 | MENTAH DAN LEMAK 10341 X X X X X X B X X B B X X x | B2 |BIZ|BT2 |
HEWANI SELAIN IKAN T3 T3 T3
12 | INDUSTRI MINYAK 1041 BT2, | BT2, | BT2,
8 | IKAN 4 X X X X X X B X X B B X X X I3 I3 3 X
INDUSTRI MINYAK
129 | GORENG BUKAN o x X | X X | X X | B | X | X | B | B x | x | x |BI2|BIZ BTz |
MINYAK KELAPA DAN T3 T3 T3
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MINYAK KELAPA
SAWIT
13 1042 BT2, | BT2, | B,T2,
0 INDUSTRI KOPRA 1 X X X X X X B X X B B X X X 3 3 3 X
INDUSTRI MINYAK 1042 B,T2, | BT2, | B,T2,
131 MENTAH KELAPA > X X X X X X B X X B B X X X 3 13 3 X
INDUSTRI MINYAK 1042 B,T2, | B,T2, | B,T2,
132 GORENG KELAPA 3 X X X X X X B X X B B X X X 3 3 3 X
INDUSTRI PELET 1042 BT2, | B,T2, | BT2,
133 KELAPA 4 X X X X X X B X X B B X X X 3 3 3 X
INDUSTRI MINYAK 812 | 812 | BT2
13 | MENTAH KELAPA 1043 12, | B,T2, | B,T2,
4 SA\;VIT (CRUDE PALM 1 X X X X X X B X X B B X X X 3 3 3 X
oIL
INDUSTRI MINYAK ) ) ,
13 | MENTAH INTI KELAPA | 1043 B,T12, | B,T2, | B,T2,
5 | SAWIT (CRUDE PALM 2 X X X X X X B X X B B X X X T3 T3 T3 X
KERNEL OIL)
INDUSTRI
PEMISAHAN /
FRAKSINASI MINYAK
136 | MENTAH KELAPA R x X X X | x X B | X | X B B X X x |BT2 |BI2|BT2 |
SAWIT DAN MINYAK T3 T3 T3
MENTAH INTI KELAPA
SAWIT
INDUSTRI
PEMURNIAN MINYAK
MENTAH KELAPA 1043 B,T2, | BT2, | B,T2,
137 SAWIT DAN MINYAK 4 X X X X X X B X X B B X X X 3 T3 3 X
MENTAH INTI KELAPA
SAWIT
INDUSTRI ) ) ,
13 | PEMISAHAN/FRAKSIN | 1043 B,T2, | B,T2, | B,T2,
8 | ASI MINYAK MURNI 5 X X X X X X B X X B B X X X T3 T3 T3 X
KELAPA SAWIT
o B,T2, | B,T2, | B,T2
PEMISAHAN/FRAKSIN | 1043 12, | B,T2, | B,T2,
139 ASI MINYAK MURNI 6 X X X X X X B X X B B X X X 3 13 3 X
INTI KELAPA SAWIT
INDUSTRI MINYAK
14 GORENG KELAPA 1043 X X X X X X B X X B B X X X B,T2, | B,T2, | B,T2, X
INDUSTRI MINYAK 1049 BT2, | BT2, | B,T2,
141 MENTAH DAN LEMAK 0 X X X X X X B X X B B X X X 3 3 3 X
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NABATI DAN HEWANI
LAINNYA
INDUSTRI
14 1051 B,T2, | B,T2, | B,T2
PENGOLAHAN SUSU X X X X X X B X X B B X X X L . L X
Z | SEGAR DAN KRIM 0 T3 T3 3
el B,T2, | B,T2, | B,T2
14 | PENGOLAHAN SUSU | 1052 12, | BT2, | B,T2,
3 | BUBUK DAN SUSU 0 X X X X X X B X X B B X X X 3 3 3 X
KENTAL
INDUSTRI
14 1053 B,T2, | B,T2, | B,T2,
4 EE:\:’?OLAHAN ES 1 X X X X X X B X X B B X X X 3 3 3 X
INDUSTRI
PENGOLAHAN ES I
14 | SEJENISNYA YANG 1053 12, | BT2, | B,T2,
5 | DAPAT DIMAKAN > X X X X X X B X X B B X X X 3 3 3 X
(BUKAN ES BATU
DAN ES BALOK)
el B,T2, | B,T2, | B,T2
14 | PENGOLAHAN 1059 12, | BT2, | B,T2,
6 | PRODUK DARI SUSU 0 X X X X X X B X X B B X X X T3 T3 T3 X
LAINNYA
INDUSTRI ) ) )
14 | PENGGILINGAN 1061 B,T2, | B,T2, | B,T2,
7 | GANDUM DAN 1 X X X X X X B X X B B X X X 3 3 3 X
SERELIA LAINNYA
INDUSTRI
PENGGILINGAN
" | ANEKA KACANG 1oL x X X X | x X B | X | X B B X X x |BT2 |BI2|BT2 |
(TERMASUK T3 T3 T3
LEGUMINOUS)
INDUSTRI
PENGGILINGAN
14 | ANEKA UMBI DAN 1061 B,T2, | BT2, | B,T2,
9 | SAYURAN 3 X X X X X X B X X B B X X X 3 3 3 X
(TERMASUK
RHIZOMA)
INDUSTRI TEPUNG
5| CAMPURAN DAN 10811 x X X X X X B | X X B B X X x |BT2|BT2 BT2 |
ADONAN TEPUNG T3 T3 T3
INDUSTRI MAKANAN | 1061 BT2, | BT2, | B,T2,
151 SEREAL 5 X X X X X X B X X B B X X X 3 13 3 X
INDUSTRI TEPUNG 1061 B,T2, | BT2, | B,T2,
152 TERIGU 6 X X X X X X B X X B B X X X 3 3 3 X
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15 | INDUSTRI PATI UBI 1062 BT2, | BT2, | B,T2,
3 | KAYU 1 X X X X X X X X X X X B X X B B X X X X 3 3 3 X X X X X
15 | INDUSTRI BERBAGAI | 1062 B,T2, | BT2, | B,T2,
4 | MACAM PATI PALMA > X X X X X X X X X X X B X X B B X X X X 3 3 3 X X X X X
15 | INDUSTRI GLUKOSA | 1062 B,T2, | B,T2, | B,T2,
5 | DAN SEJENISNYA 3 X X X X X X X X X X X B X X B B X X X X 3 3 3 X X X X X
INDUSTRI PATI DAN
156 | PRODUK PATI 0620y | x| X X X | X | x| x | x| x X B | X | X B B X | x | X x |BT2|BT2 BT2 | X X | X | x
9 T3 T3 T3
LAINNYA
herely B,T2, | B,T2, | B,T2
PENGGILINGAN PADI | 1063 12, | B,T2, | B,T2,
157 DAN PENYOSOHAN 1 X X X X X X X X X X X B X X B B X X X X 3 13 3 X X X X X
BERAS
INDUSTRI , , ,
15 | PENGGILINGAN DAN | 1063 B,12, | B,T2, | B,T2,
8 | PEMBERSIHAN > X X X X X X X X X X X B X X B B X X X X 3 3 3 X X X X X
JAGUNG
INDUSTRI TEPUNG
159 | BERAS DANTEPUNG | 1983 | x X X X X X | X | x | x| x X B | X | X B B X X X x |BT2|BT2 B2 | X X | X | x
INDUSTRI PATI BERAS | 1063 B,T2, | B,T2, | B,T2,
160 DAN JAGUNG 4 X X X X X X X X X X X B X X B B X X X X 3 3 3 X X X X X
INDUSTRI PEMANIS
161 | DARI BERAS DAN 1063 1 X X X X X | X X | x| x X B | X X B B X X X x |BT2|BT2 BT2 | X X | X | X
JAGUNG 5 T3 T3 T3
INDUSTRI MINYAK
162 | DARI JAGUNG DAN | 1983 | x X X X X X | X X | x| x X B | X X B B X X X x |BI2|BT2 B2 | X X | x | x
BERAS 6 T3 T3 T3

INDUSTRI PRODUK 1071 B,T2, | B,T2, | B,T2,

163 ROTI DAN KUE 0 T3 T3 T3

‘f 'FT'ADSLI’STR' GULA ol x X X X X X X X | X | X X B X X B X X X X X X X X X X X X | X
INDUSTRI GULA 1072 B,T2, | B,T2, | B,T2,
165 | NOUST ) X X X X X X X X | x| x X B X X B B X X X X | S T T X X X X | X

1072 BT2, | BT2, | B,T2,

166 | INDUSTRI SIROP

INDUSTRI

PENGOLAHAN GULA | 1072 BT2, | BT2, | B,T2,

167

LAINNYA BUKAN 9 T3 T3 T3
SIROP
16 | INDUSTRI KAKAO 10731 X X X X X | X | x | x| x X B X X B B X X X x |BT2|BT2 BT2 | X X | X | X
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INDUSTRI MAKANAN ) . ,
DARI COKELAT DAN 1073 B,T2, | B,T2, | B,T2,

169 | K(EMBANG GULA DARI | 2 X X X X X X B X X B B X X X 13l 131 T3 X
COKLAT
INDUSTRI MANISAN

170 | BUAH-BUAHAN DAN 10373 X X X X X X B X X B B X X x | B2 |BIZ|BT2 |
SAYURAN KERING T3 T3 T3
INDUSTRI KEMBANG | 1073 BT2 | BT2, | BT2,

17 GULA 4 X X X X X X B X X B B X X X 3 3 3 X
INDUSTRI KEMBANG | 1073 BT2 | BT2, | BT2,

172 | GULA LAINNYA 9 X X X X X X B X X B B X X X S I I X
INDUSTRI MAKARONI,

173 | MIE DAN PRODUK 10074 X X X X X X B X X B B X X x |BI2|BT2 BT2 |
SEJENISNYA T3 T3 T3
INDUSTRI MAKANAN

" | DAN MASAKAN ol x X | X X | X X | B | x| x| B | B X | X | X B+T32' B+T32' B+T32' X
OLAHAN
INDUSTRI 1076 BT2 | BT2, | BT2,

175 | PENGOLAHAN KOPI 1 X X X X X X B X X B B X X X T3 3 3 X
INDUSTRI ) , ,
PENGOLAHAN 1076 B,T2, | BT2, | B,T2,

176 | LERBAL (HERB 2 X X X X X X B X X B B X X X T3 7 3 X
INFUSION)

INDUSTRI 1076 BT2 | BT2, | BT2,
177 | PENGOLAHAN TEH 3 X X X X X X B X X B B X X X 3 13 3 X
1077 B,T2, | BT2, | B,T2,

178 | INDUSTRI KECAP 1 X X X X X X B X X B B X X X I3 I3 I3 X
INDUSTRI BUMBU

179 | MASAK DAN 10277 X X X X X X B X X B B X X x |BI2|BT2 BT2 |
PENYEDAP MASAKAN T3 T3 T3

18 | INDUSTRI PRODUK 1077 BT2 | BT2, | BT2,

0 | MASAK DARIKELAPA | 3 X X X X X X B X X B B X X X I3 I3 T3 X
INDUSTRI

181 | PENGOLAHAN YT x X | X X | X X | B | X | x| B | B x | x | x |BI2|BI2|BI2|
GARAM 4 T3 T3 T3

18 | INDUSTRI MAKANAN | 1079 BT2 | BT2, | BT2,

2 | BAYI 1 X X X X X X B X X B B X X X 3 3 3 X

1:? INDUSTRI KUE BASAH 10279 X X X X X X B X X I I X X X T23'T T%'T Té'T X

18 | INDUSTRI MAKANAN | 1079 BT2 | BT2, | BT2,

4 | DARI KEDELE DAN 3 X X X X X X B X X B B X X X T3 i 3 X
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KACANG-KACANGAN
LAINNYA
INDUSTRI KERUPUK
18 ’ 1079 B,T2, | B,T2, | B,T2
KERIPIK, PEYEK DAN X X X X X X B X X B B X X X L . L X
5 | SEJENISNYA 4 T3 T3 T3
18 | INDUSTRI KRIMER 1079 B,T2, | BT2, | B,T2,
6 | NABATI 5 X X X X X X B X X B B X X X 3 3 3 X
1079 B,T2, | BT2, | B,T2,
187 | INDUSTRI DODOL 5 X X X X X X B X X B B X X X I3 I3 I3 X
18 | INDUSTRI PRODUK 1079 BT2, | BT2, | B,T2,
8 | MAKANAN LAINNYA 9 X X X X X X B X X B B X X X T3 T3 T3 X
18 | INDUSTRI RANSUM 1080 B,T2, | BT2, | B,T2,
9 | MAKANAN HEWAN 1 X X X X X X B X X B B X X X 3 3 3 X
INDUSTRI
190 | KONSENTRAT 1501 x X | X X | X X | B | x| x| B | B x | x | x |BI2|BI2|BI2|
MAKANAN HEWAN T3 T3 3
INDUSTRI MINUMAN | 1104 BT2, | BT2, | B,T2,
191 RINGAN 0 X X X X X X B X X B B X X X 3 3 3 X
INDUSTRI AIR 1105 B,T2, | B,T2, | B,T2,
192 KEMASAN 1 X X X X X X B X X B B X X X 3 3 3 X
INDUSTRI AIR MINUM | 1105 T2T | T2T | T2T
193 S| ULANG > X X X X X X B X X B B X X X 3 3 3 X
19 | INDUSTRI MINUMAN | 1109 B,T2, | BT2, | B,T2,
4 | LAINNYA 0 X X X X X X B X X B B X X X 3 3 3 X
INDUSTRI PERSIAPAN | 1311 BT2, | BT2, | B,T2,
195 SERAT TEKSTIL 1 X X X X X X B X X X B X X X 3 3 3 X
INDUSTRI
196 | PEMINTALAN BE X X X X | X X B | X | X X B X X x |BT2 |BI2|BT2 |
INDUSTRI
197 | PEMINTALAN 13311 X X X X X X B X X X B X X X B.i.-gz' B.i.-gz' B.i.-gz' X
BENANG JAHIT
INDUSTRI
PERTENUNAN I
19 | (BUKAN 1312 12, | BT2, | B,T2,
8 | PERTENUNAN 1 X X X X X X B X X X B X X X 3 3 3 X
KARUNG GONI DAN
KARUNG LAINNYA)
INDUSTRI KAIN 1312 T2,T | T2T | T2T
199 TENUN IKAT 5 X X X X X X B X X X B X X X 3 3 3 X
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20 | INDUSTRI BULU 1312 BT2, | BT2, | B,T2,
0 | TIRUAN TENUNAN 3 X X X X X X X X X X X B X X X B X X X X 3 3 3 X X X X X
INDUSTRI
20 | penyEMPURNAAN | 813 x X X X X X | X | x | x| x X B | X X X B X X X x |BI2|BT2 B2 | X X | x | x
1 ! 3 | T3 | T3
BENANG
INDUSTRI
20 | pENvEMPURNAAN | 18313 |y X | X X X X | X | x | x| x X B | X | X X B X | X X x | BTz |BT2 B2 | X X | X | X
2 KAIN 2 T3 T3 T3
20 | INDUSTRI 1313 BT2, | BT2, | B,T2,
3 | PENCETAKAN KAIN 3 X X X X X X X X X X X B X X X B X X X X 3 3 3 X X X X X
240 INDUSTRI BATIK 13;113 X X X X X X X X X X X B X X X B X X X X T23'T T%'T T%'T X X X X X
20 | INDUSTRI KAIN 1391 BT2, | BT2, | B,T2,
5 | RAJUTAN 1 X X X X X X X X X X X B X X X B X X X X 3 3 3 X X X X X
20 | INDUSTRI KAIN 1391 T2,T | T2T | T2T
s | SULAMAN 5 X X X X X X X X X X X B X X X B X X X X 3 3 3 X X X X X
20 | INDUSTRI BULU 1391 B,T2, | B,T2, | B,T2,
7 | TIRUAN RAJUTAN 3 X X X X X X X X X X X B X X X B X X X X 3 3 3 X X X X X

INDUSTRI BARANG

20 | JADITEKSTIL UNTUK | 1392 BT2, | BT2, | B,T2,

8 KEPERLUAN RUMAH 1 T3 T3 T3
TANGGA
INDUSTRI BARANG

20 | JADITEKSTIL RUX X [ X x| x| x| x| x| x| x| x| B|X | x| x| B|X|X/|XxX]|X B+T32' B+T32' B+T32' X | X | x| x| x
SULAMAN

21 | INDUSTRI BANTAL 1392 B,T2, | B,T2, | B,T2,

A e toN o A X X X X X X | X | x | x| X X B X | X X B X X X X | S et | X X X | X | X
INDUSTRI BARANG

21 | JADIRAJUTANDAN | 1392 x X X X X X X X | x| x X B X X X B X X X x |BT2|BT2 BT2 | X X X | X
SULAMAN T3 T3 T3
INDUSTRI KARUNG 1392 B,T2, | B,T2, | B,T2,

22 | O : X X X X X X | X | x | x| X X B X X X B X X X X | S T T X X X | X | X
INDUSTRI KARUNG 1392 B,T2, | B,T2, | B,T2,

23 | oo ; X X X X X X | X | x | x| X X B X X X B X X X X | e et ] X X X | X | X
INDUSTRI BARANG

2| JADITEKSTIL B2l oy Lox x| x| x x| x| x x| x| x| B | x| x| x| 8| x| x| x| x [BZBRZIBIZI x| x| x| x
LAINNYA T3 T3 T3
INDUSTRI KARPET 1393 B,T2, | B,T2, | B,T2,

25 | DTSR IS > X X X X X X | X | x | x| X X B X X X B X X X X | S| et | X X X | X | X

216 | INDUSTRI TALI 14 x X X X X X X X | X | X X B X X X B X X X X B+T32' B+T32' B+T32' X X X X | X
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1394 BT2 | BT2, | BT2,
2 | POUSTRIBARANG 1y o x| x| x x| x| x | x| x [ x| B | x| x| x| B|X|X/|Xx]|X X | X | x| x| X

DARI TALI 2 T T T

21 | INDUSTRI KAIN PITA 1399 B,T2, | BT2, | B,T2,
8 | (NARROW FABRIC) 1 T3 T3 T

>
>
>
>
>
>
>
>
>
>
>
ou)
>
>
>
ou)
>
>
>
>

INDUSTRI YANG

MENGHASILKAN KAIN | 1399 B,T2, | B,T2, | B,T2,

219 | MENCHASL 20 X X x| x x| x x| x x| x x| B X | X x| B x| X x| x| R RS X x| x| x| X
INDUSTRI
INDUSTRI NON

22 | WOVEN (BUKAN U x x| x| x x| x| x| x [ x| x| x [ B | X | x| x| B | x| x| x| x |MEEEREEx x| x| x
TENUNAN)

221 | INDUsTRIKAINBAN | 3% 1 x| x| x| x| X | x | X | X | X | X | x| B | X | X | x| B | X | X|X]|X T23'T T%'T T%'T X | x| x | x | X

2 |woustrikapuk [ YP0L x | x| x| x x| x | x | x | x| x| x| B | X | x| x| B|X|X|X]|X T23'T T%'T Té'T X | X | x| x| x

22 | INDUSTRI KAIN TULLE | 1399 B.T2, | B,72, | B,T2,

A v 500 X L X X x| X x| X X X X | B X | X X | B X | X x| X P B R X X X | x| X

22 | INDUSTRI TEKSTIL 1399 BT2, | BT2, | B,T2,

2 | oS D9 X X X X X X | X | x | x| X X B | X | X X B X X X X | S et | X X X | X | X
INDUSTRI PAKAIAN

252 JADI (KONVEKSI) YR x X X X X X X X | X | X X B X X X B X X X X B+T32' B+T32' B+T32' X X X X | X
DARI TEKSTIL
INDUSTRI PAKAIAN

2| aoronveksy | M x| x| ox L ox | x| x x| x x| x x| B | x| x| x| B | x| x| x| x |BIZIBIZBIZI byl x| x| x

6 DARI KULIT T3 T3 T3
PENJAHITAN DAN ) ) )

22 | PEMBUATAN 1412 T2,T | T2T | T2T

| e e Al w2 X X X X X X | X | x | x| X X B | X | X X B X X X X 3 3 3 X X X | X | X
PESANAN
PERLEN BT2 | BT2, | BT2

22 | PERLENGKAPAN 1413 1 £, 1 £, y1&,

| P : X X X X X X | X X | X | X X B | X X X B X X X X | s e | X X X | X | X
TEKSTIL
INDUSTRI

22 | PERLENGKAPAN YR x X x| x [ x| x| x [ x| x| x| B | X[ X | X |B|X|X|X/|X B+T32' B+T32' B+T32' X | X | x | x | X
PAKAI DARI KULIT
INDUSTRI PAKAIAN

203 JADIDAN BARANG | *420 | x X X X X X X X | X | X X B X X X B X X X X B+T32' B+T32' B+T32' X X X X | X
DARI KULIT BERBULU

INDUSTRI PAKAIAN 1423 T2,T | T2T | T2T
JADI RAJUTAN 01 3 3 3




Zona Lindung Zona Budi Daya
c = o
= © -
g2 £ =
= £ - X
[T} [ E
g o e
P o @
S c
S S §
Kod |
No | KEGIATAN\ZONA | ¢ S o @ ca
KBL | & _ S = © c c 2 ¢ G| c 2 E ° = c
| BE : = 5 ZN] 55| 2 . il
3 £ © T = g T C [ %] © = ] m?’u =
-g S fu - = = EZ8l Ec| Ew =~ % X ©
£3 E | 3 £ g |28 358 3% Z 55| S
") @ © o [} O g| O @| © O ] g ] o
o o - T o O ol A ol OO @© o S uw o
) Q Q. w0 o ©
X X g a ™
~
sl 9|93 1
o o o o o
wn
INDUSTRI PAKAIAN
2 | saorsutaman/ | 1023 x X | X X | x x | B | x| x| x |8 x | x| x | 12T T2T 12Ty
3 | 3 | 3
BORDIR
INDUSTRI RAJUTAN
23 | KAOS KAKI DAN WS X X | X X | X X | B | X | x| x| B X | x | X T23'T Té'T Té'T X
SEJENISNYA
23 | INDUSTRI 1511 B,T2, | BT2,
4 | PENGAWETAN KULIT | 1 X X X X X X B X X X X X X X X 1 13| 13 X
23 | INDUSTRI 1511 BT2 | BT2,
5 | PENYAMAKAN KULIT 2 X X X X X X B X X X X X X X X I3 3 X
INDUSTRI
23 | PENCELUPAN KULIT 15311 X X X X X X B X X X X X X X X BT2, | BI2 X
¢ | BULU T3 T3
23 | INDUSTRI KULIT 1511 BT2 | BT2,
7 | KoMPOSISI X X | X X | X X | B | x| x| x | X XX | X X T X
INDUSTRI BARANG
DARI KULIT DAN
2 | kuLkomposist | 15121 x X | X X | X X | B | X | x| x| X X | X | X | X B'T32' B'T?’z' X
UNTUK KEPERLUAN T T
PRIBADI
INDUSTRI BARANG
DARI KULIT DAN
2 I kuumkomposist | 1521 x X | X X | X X | B | x | x | x| X X | X | x | X B+T32' B+T32' X
UNTUK KEPERLUAN
TEKNIK / INDUSTRI
INDUSTRI BARANG
DARI KULIT DAN
24 kuumkomposis | 15121 x X | X X | X X | B | X | x | x| X X | X | x | X B+T32' B+T32' X
UNTUK KEPERLUAN
HEWAN
INDUSTRI BARANG
DARI KULIT DAN
24 | kuLmkomposist | 1312 | x X | X X | X X | B | x| x| x| X X | x| x | X B+T32' B+T32' X
UNTUK KEPERLUAN
LAINNYA
INDUSTRI ALAS KAKI
2 | UNTUK KePERLUAN | 1570 | x X | X X | X X | B | X | x| X | X x | x| x| x |TAT|T2T
SEHARI-HARI
24 | INDUSTRI SEPATU 1520 BT2 | BT2
2 | OLAMRAGA X X | X X | X X | B | x| x | x | X XX | x| X T X
INDUSTRI SEPATU 512 | B2
24 | TEKNIK LAPANGAN / 1520 T2, T2,
4 | KEPERLUAN X X | X X | X X | B | x| x| x | X XX | x| X T X
INDUSTRI
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INDUSTRI

24| PENGGERGAJIAN el x X | X X | X X | B | x | x | x| x X | x | X BT2, | B2 |
KAYU T3 T3

24 | INDUSTRI 1610 BT2, | BT2,

6 | PENGAWETAN KAYU 2 X X X X X X B X X X X X X X 13 13 X
INDUSTRI , )

24 | PENGAWETAN 1610 BT2, | BT2,

7 | ROTAN, BAMBU, DAN 3 X X X X X X B X X X X X X X 3 T3 X
SEJENISNYA

24 | INDUSTRI 1610 BT2 | BT2,

8 | PENGOLAHAN ROTAN | 4 X X X X X X B X X X X X X X 3 3 X
INDUSTRI PARTIKEL

24| KAYU DAN el x X | x X | X X | B | x | X | x | x X | X | X B+T32' B+T32' X
SEJENISNYA

25 1621 B,T2, | BT2,

0 INDUSTRI KAYU LAPIS 1 X X X X X X B X X X X X X X 3 3 X
INDUSTRI KAYU LAPIS
LAMINASI,

251 | TERMASUK el x X | X X | X X | B | X | x| x| X X | x | x BI2 | BI2 1
DECORATIVE T3 T3
PLYW0OOD

25 | INDUSTRI PANEL 1621 BT2, | BT2,

2 | KAYU LAINNYA 3 X X X X X X B X X X X X X X 3 3 X

25 1621 B,T2, | B,T2,

3 INDUSTRI VENEER 4 X X X X X X B X X X X X X X 3 3 X

25 | INDUSTRI KAYU 1621 B.T2, | BT2,

4 | LAMINASI 5 X X X X X X B X X X X X X X ol X
INDUSTRI BARANG

2 | BANGUNAN DARI 22 x X | X X | X X | B | X | X | X | X X | X | X B2 | BIZ |
KAYU T3 T3
INDUSTRI BANGUNAN

265 PRAFABRIKASI DARI 16222 X X X X X X B X X X X X X X B.T2, | B.T2, X
KAYU T3 T3

25 | INDUSTRI WADAH 1623 BT2 | BT2,

7 | DARI KAYU 0 X X X X X X B X X X X X X X Sl X
INDUSTRI BARANG

285 ANYAMAN DARI 10291 x X X X X X B X X X X X X X T§.T Tg.T X
ROTAN DAN BAMBU
INDUSTRI BARANG .

25 | ANYAMAN DARI 1629 , ,

9 | TANAMAN BUKAN 2 X X X X X X B X X X X X X X 3 3 X
ROTAN DAN BAMBU
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INDUSTRI KERAJINAN
% | ukiRaN DARI KAYU | 1829 | x X | X X | X X | B | x| x| x | X X | X | X | X Tg'T Té'T X
BUKAN MEBELLER
INDUSTRI ALAT
261 | DAPUR DARI KAYU, 16129 X X X X X X B X X X X X X X X 2T ) 121 X
ROTAN, DAN BAMBU 3 3
INDUSTRI KAYU
26 | BAKAR DAN PELET 18291 x X X X X X B X X X X X X X X BT2, | BI2 X
2 | Kaw 5 T3 T3
INDUSTRI BARANG
236 DARI KAYU, ROTAN, 16929 X X X X X X B X X X X X X X x | T2T | T2T |
GABUS LAINNYA 3 3
26 | INDUSTRI BUBUR 1701 BT2 | BT2,
4 | KERTAS (PULP) 1 X X X X X X B X X X X X X X X 3 3 X
26 | INDUSTRI KERTAS 1701 BT2 | BT2,
5 | BUDAYA > X X X X X X B X X X X X X X X 3 3 X
26 | INDUSTRI KERTAS 1701 BT2 | BT2,
6 | BERHARGA 3 X X X X X X B X X X X X X X X 3 3 X
26 | INDUSTRI KERTAS 1701 B,T2, | B,T2,
7 | KHUSUS 4 X X X X X X B X X X X X X X X 3 3 X
26 | INDUSTRI KERTAS 1701 BT2 | BT2,
8 | LAINNYA 9 X X X X X X B X X X X X X X X 3 3 X
INDUSTRI KERTAS
296 DAN PAPAN KERTAS 17102 X X X X X X B X X X X X X X X B.i.-gz' B.i.-gz' X
BERGELOMBANG
INDUSTRI KEMASAN
20 | baNKoTAKDAR | T2 x X | X X | X X | B | X | x| B | B x | x| x |Bl2 B2 BTy
KERTAS DAN KARTON
INDUSTRI KERTAS 1709 BT2 | BT2 | BT2,
27 TISSUE 1 X X X X X X B X X B B X X X 3 13 3 X
INDUSTRI BARANG
27 | DARI KERTAS DAN 1709 B,T2, | B,T2, | B,T2,
2 | PAPAN KERTAS 9 X X X X X X B X X B B X X X I3 13 13 X
LAINNYA
27 | INDUSTRI 1811 BT2, | BT2, | BT2,
3 | PERCETAKAN UMUM 1 X X X X X X B X X B B X X X 3 3 3 X
INDUSTRI
2T | PERCETAKAN e x X | X X | X X | B | x| x| B | B x | x | x |[BI2|BI2 B2 |
KHUSUS T3 T3 T3
INDUSTRI
27 | PERCETAKAN 3D e x X | X X | X X | B | x| x| B | B x | x| x | TETT2T T2T 1y
5 | PRINTING 3 3 3 3




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Setempat

Setempat

KEGIATAN JASA
PENUNJANG
PENCETAKAN

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

T2,T

T2,T

Perdagangan dan
Jasa Skala SWP

T2,T

Zona Perkantoran

Perkantoran

REPRODUKSI MEDIA
REKAMAN SUARA
DAN PIRANTI LUNAK

B, T2,
T3

B, T2,
T3

B, T2,
T3

REPRODUKSI MEDIA
REKAMAN FILM DAN
VIDEO

B, T2,
T3

B, T2,
T3

B, T2,
T3

INDUSTRI PRODUK
DARI BATU BARA

INDUSTRI BAHAN
BAKAR DARI
PEMURNIAN DAN
PENGILANGAN
MINYAK BUMI

INDUSTRI
PEMBUATAN MINYAK
PELUMAS

1921

INDUSTEI
PENGOLAHAN
KEMBALI MINYAK
PELUMAS BEKAS

1921

INDUSTRI
PENGOLAHAN
MINYAK PELUMAS
BEKAS MENJADI
BAHAN BAKAR

1921

INDUSTRI PRODUK
DARI HASIL KILANG
MINYAK BUMI

1929

INDUSTRI BRIKET
BATU BARA

1929

INDUSTRI KIMIA
DASAR ANORGANIK
KHLOR DAN ALKALI

2011

INDUSTRI KIMIA
DASAR ANORGANIK
GAS INDUSTRI

2011

INDUSTRI KIMIA
DASAR ANORGANIK
PIGMEN

2011

INDUSTRI KIMIA
DASAR ANORGANIK
LAINNYA

2011




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Setempat

Setempat

INDUSTRI KIMIA
DASAR ORGANIK
YANG BERSUMBER
DARI HASIL
PERTANIAN

2011

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan
Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

291

INDUSTRI KIMIA
DASAR ORGANIK
UNTUK BAHAN BAKU
ZAT WARNA DAN
PIGMEN, ZAT WARNA
DAN PIGMEN

2011

INDUSTRI KIMIA
DASAR ORGANIK
YANG BERSUMBER
DARI MINYAK BUMI,
GAS ALAM DAN BATU
BARA

2011

INDUSTRI KIMIA
DASAR ORGANIK
YANG
MENGHASILKAN
BAHAN KIMIA
KHUSUS

2011

INDUSTRI KIMIA
DASAR ORGANIK
LAINNYA

2011

INDUSTRI PUPUK
ALAM / NON SINTETIS
HARA MAKRO
PRIMER

2012

INDUSTRI PUPUK
BUATAN TUNGGAL
HARA MAKRO
PRIMER

2012

INDUSTRI PUPUK
BUATAN MAJEMUK
HARA MAKRO
PRIMER

2012

INDUSTRI PUPUK
BUATAN CAMPURAN
HARA MAKRO
PRIMER

2012

INDUSTRI PUPUK
HARA MAKRO
SEKUNDER

2012
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30 | INDUSTRI PUPUK 2012
il Inyrntiihine DX X X X | X X X X XX X [ B X X X | X [ X | x| X | x| x| X | x| x| X | X |Xx]|X
30 | INDUSTRI PUPUK 2012
| e Enakar PELX X DX X | X X X X XX X [ B X X X | X | X | x| X | x| x| X | x| X | X | X | X]|X
W TOUSTRIMEDIA 202 x| x| x [ x| x | X [ x [ x| x| X | B X | X | X | x| X | X | X | x| x| X | X | x| X|X/|X]|X
30 | INDUSTRI PUPUK 2012
A A Sl X X DX X | X X X X XX X [ B X X [ X | X | X | x| X | x| x| X | X | x| X |X|Xx]|X
INDUSTRI DAMAR
30 BUATAN (RESIN 2013
2 | SINTETIS) DAN SUX ol x x| X x| x| x px x| x x| B | X X | X | x| X | x| x| x| X | X | X | x| X |X|XxX]|X
BAHAN BAKU
PLASTIK
30 | INDUSTRI KARET 2013
ol et CLOX X DX X | X X X X XX X [ B X X [ X | X | X | x| X | x| x| X | X | x| X|X|XxX]|X
30 INDUSTRI BAHAN 2021
. | BAKUPEMBERANTAS | 7Y | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | B | X | X | X | X | X | X | X | X | X[ X | X | X |X|X/|X]|X
HAMA (BAHAN AKTIF)
30 INDUSTRI 2021
7 | PEMBERANTAS HAMA | =5 X X X X X X X X X X X B X X X X X X X X X X X X X X X X
(FORMULASI)
30 | INDUSTRI ZAT 2021
| oo agun | a X X x| x| x| x x| x x| ox x| B X X | X | X | X | X | X [ X | X | X | X | x| X|X|X]|X
30 INDUSTRI BAHAN 2021
)| AMELIORAN YLX DX x| X | x X X X [ XX | x| B X | X | X | X | X | X | X | X | X | x| X |Xx|x|Xx]|x/|X
(PEMBENAH TANAH)
31 | INDUSTRI CAT DAN 2022
Al Bl X X X X x| x| x px x| x x| B | X X [ x| x| X | x| x| x| x| X | X | x| X|XxX|Xx]|X
INDUSTRI PERNIS 2022
3 | erwasukmast) | 2| X | X | X [l x x| x x| x [ x| X | X | B | X | X | X | X | X | X | X | X | X[ X | X|X|X|X|X]|X
312 | INDUSTRI LAK 2l x pox x I x x| x x| x x| x| x| B x | x| x| x| x| x| x| X[ x|Xx|X|X]|X|X]|X]|X
INDUSTRI SABUN
DAN BAHAN 2023
313 | PEMBERSIH Plx L x P x X x| x| x px x| x x| B | X X [ X | X | X | x| x| x| x| X | X | x| X|X|Xx]|X
KEPERLUAN RUMAH
TANGGA
INDUSTRI KOSMETIK
31 | UNTUK MANUSIA, 2023
| TeRMASUR Paeea CUX X X X | X x| x X XX | x [ B X | X | X | X | X | x| x| x| x| x| x| x| Xx/|Xx|x]|Xx
GIGI
31 | INDUSTRI KOSMETIK 2023
il vkt CUX X X X | X X X X XX X [ B X X [ X | X | X | x| X | x| x| X | x| x| X |X|Xx]|X
36 | quop o PREAT 2O e X X X X x| X X X X X [ B X X | x| x x| x| x| x| x| X | x| x| X | X|Xx|Xx
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Zona Perumahan
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qip | NDUSTRIPEREKAT/ 2029 |y | | x| x| x | x | x | x | x| x | x [ B | x| x| x| x| x| x| x| x| x| x| x| x| x| x/|x]|x
31| INDUSTRITINTA Plx Pox x x x| x x| x x| x| x| B[ x| x| x| x| x| x| x| X[ x| x| X | XxX]|X|X]|X]|X
qi9 | WOLSTRIMINVAKC 2029 1 o | x| x| x | x| x| X [ x| x| x [ B | X | X | X | X | x| X | X | X | X | X[ X|X|X|X|Xx/|Xx
32 I inoustrikorek APl | PZ0 1 x| X | X | X | X L X | X X [ X | X | X [ B | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X[ X|X|X|X|Xx/|Xx
INDUSTRI BARANG 2029
321 | WDUSTR) BARS 22X X X | X X [ X | x X X | X X [ B X | X | X X | X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|x]|X
32 INDUSTRI SERAT / 2030
"2 | BENANG / STRIP Ol x| x P x x| x x| X X x| x| x [ B X X | X | x| x| x| x| x| x| x| x|x|XxX/|Xx|x/|Xx
FILAMEN BUATAN
32 | INDUSTRI SERAT 2030

3 | STAPEL BUATAN

INDUSTRI BAHAN

32 | FARMASI UNTUK Pl x x| x x| x| x x| x x| x| x| B[ x | x| x| x| x| x| x| X[ x|Xx|X|XxX|X|X]|X]|X
MANUSIA

32 INDUSTRI PRODUK 2101

| FARMASI UNTUK SLX X X X X X X X XX | X | B | X | X | X | X | X | X | x| x| x| x| x|x | x| x|x]|x
MANUSIA

32 INDUSTRI PRODUK 2101

'Z | FARMASI UNTUK Sl X | X X X X | X | X | X [ X | X | X | B | X | X | X | X | X | X[ X | X|Xx|XxX|x|Xx|x|Xx|x]|x
HEWAN

32 INDUSTRI BAHAN 2101

7| FARMASI UNTUK 2l X X X | X X | X | X | X | X| X | X | B | X | X | X | X | X |X|X|X|X|X|X|X|X|X/|X]|X
HEWAN

32 INDUSTRI ALAT 2101

KESEHATAN DALAM 5 X X X X X X X X X X X B X X X B X X X X X X X X X X X X
SUBGOLONGAN 2101

INDUSTRI BAHAN

32 | BAKU OBAT 2102

9 | TRADISIONAL UNTUK 1 X X X X X X X X X X X B X X X B X X X X X X X X X X X X
MANUSIA

33 INDUSTRI PRODUK 2102

OBAT TRADISIONAL > X X X X X X X X X X X B X X X B X X X X X X X X X X X X
UNTUK MANUSIA

INDUSTRI PRODUK 2102
331 | OBAT TRADISIONAL 3 X X X X X X X X X X X B X X X B X X X X X X X X X X X X
UNTUK HEWAN

INDUSTRI BAHAN
33 | BAKU OBAT 2102
2 | TRADISIONAL UNTUK
HEWAN

33 | INDUSTRI BAN LUAR 2211
3 | DAN BAN DALAM 1
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33 | INDUSTRI 2211
4 | VULKANISIR BAN 2 X X X X X X B X X X X X X X X
33 | INDUSTRI 2212
5 | PENGASAPAN KARET | 1 X X X X X X B X X X X X X X X
33 | INDUSTRIREMILLING | 2212
6 | KARET 5 X X X X X X B X X X X X X X X
33 | INDUSTRI KARET 9912
7 REMAH (CRUMB 3 X X X X X X B X X X X X X X X
RUBBER)
INDUSTRI BARANG
33 | DARI KARET UNTUK 2219 T2T | T2T
8 | KEPERLUANRUMAH | 1 | X X | X X | X X | B | X | X | X | B X 3 | 3 | X
TANGGA
INDUSTRI BARANG
33 | DARI KARET UNTUK 2219
9 | KEPERLUAN 2 X X X X X X B X X X X X X X X
INDUSTRI
INDUSTRI BARANG
34 | DARI KARET UNTUK 2219
0 | KEPERLUAN 3 X X X X X X B X X X X X X X X
INFRASTRUKTUR
34 | INDUSTRI BARANG 9210
1 DARI KARET UNTUK 4 X X X X X X B X X X X X X X X
KESEHATAN
34 | INDUSTRI BARANG 2219 T2T | T2T
2 | DARI KARET LAINNYA | 9 X X X X X X B X X X B X 3 3 X
34 | INDUSTRI BARANG 9921
3 | DARI PLASTIK UNTUK 0 X X X X X X B X X X X X X X X
BANGUNAN
INDUSTRI BARANG
T2T | T2,T
34" DARI PLASTIK UNTUK 22022 X X X X X X B X X X B X 3' 3' X
PENGEMASAN
34 | INDUSTRI PIPA 9993
5 PLASTIK DAN 0 X X X X X X B X X X X X X X X
PERLENGKAPANNYA
34 | INDUSTRI BARANG 2229
6 | PLASTIKLEMBARAN | 1 | X X | X X | X X | B | X | X | X | X X X | x | x
INDUSTRI
PERLENGKAPAN DAN
34 | PERALATAN RUMAH | 2229
7 | TANGGA (TIDAK 1 X X X X X X B X X X X X X X X
TERMASUK
FURNITUR)
34 | INDUSTRI BARANG 2229
8 | DAN PERALATAN 1 | X X X X | X X B | X | X X X X X X X
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TEKNIK / INDUSTRI
DARI PLASTIK
34 | INDUSTRI BARANG 2229
9| PLASTIK LAINNYA 9o | X X 1 X X | X X | B | X | X | X | X X | X | X X | X
35 | INDUSTRI KACA 2311 T2T
o | o X X | X X | x X | B | x| x | x | x X | x | x 5 | X
35 | INDUSTRI KACA 2311 T2T
5 | MDPSTRIK M X | X X | X X | B | x| x| x| x X | x | X T X
35 | INDUSTRI KACA 2311 T2T
> | oueTR 1 x X | X X | X X | B | x| x| x| x X | x | Xx T | X
INDUSTRI et
35 | PERLENGKAPAN DAN | 2312 _
3 | PERALATANRUMAH | 1 | X X | X X | X X | B | X | X | X | X X | X | X 3 | X
TANGGA DARI KACA
INDUSTRI ALAT_ALAT
LABORATORIUM NON
% | KLINIS, FARMASI DAN | 2312 | X X | X X | X X | B | X | x| x| X X | X | X 211 x
KESEHATAN DARI 3
KACA
35 | INDUSTRI KEMASAN | 2312 T2T
> | DuSTRI X 12X X | X X | X X | B | x| x| x| x X | x | x 7 | X
INDUSTRI ALAT
365 LABORATORIUM 23;112 X X X X X X B X X X X X X X 72T X
KLINIS DARI KACA 3
35 | INDUSTRI BARANG 2312 T27T
7 | LAINNYA DARIKACA | 9 X X X X X X B X X X X X X X 3 X
INDUSTRI BATA, et
35 | MORTAR, SEMEN, 2391 _
8 | DAN SEJENISNYA 1 X X X X X X B X X X X X X X 3 X
YANG TAHAN API
INDUSTRI BARANG ,
35 | TAHAN API DARI 2391 T2T
> | TANAN AT DL x X | X X | X X | B | x| x| x| x X | x | x 7 X
KERAMIK LAINNYA
INDUSTRI BATU BATA
3% | pariTananLaT/ | 232 x X | X X | X X | B | x| X | X | X X | X | X Tg-T X
KERAMIK
INDUSTRI GENTENG
361 | DARITANAHLIAT/ | 232 | x X X X | x X B | X | X X X X X X 2Ty
KERAMIK 3
INDUSTRI
326 PERALATAN SANITER 23392 X X X X X X B X X X X X X X T§.T N
DARI PORSELEN
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INDUSTRI BAHAN
BANGUNAN DARI
36 | TANAH LIAT / 2392 T2T
3 | KERAMIK BUKAN 9 X X X X X X B X X X X X X X 3 X
BATU BATA DAN
GENTENG
INDUSTRI
36 | PERLENGKAPAN 2393 T2T
4 | RUMAHTANGGA DARI | 1 X X X X X X B X X X X X X X 3 X
PORSELEN
INDUSTRI
PERLENGKAPAN
2393 T2,T
356 RUMAH TANGGA DARI 1 X X X X X X B X X X X X X X 3 X
TANAH LIAT /
KERAMIK
INDUSTRI ALAT
LABORATORIUM DAN
T2,T
3 | ALATLISTRIK / 231 x X | X X | X X | B | X | x | x| X X | x | x 3 | X
TEKNIK DARI
PORSELEN
INDUSTRI BARANG
TANAH LIAT /
36 | KERAMIK DAN 2393 T2T
7 | PORSELEN LAINNYA 9 X X X X X X B X X X X X X X 3 X
BUKAN BAHAN
BANGUNAN
36 | INDUSTRI BARANG 2395 T2T
ol ey eliiviiie X X | X X | X X | B | x| x | x| X X | X | x 5 | X
36 | INDUSTRI BARANG 2395 T2T
9 | DARI KAPUR > X X X X X X B X X X X X X X 3 X
INDUSTRI BARANG
37 | DARI SEMEN DAN 2395 T2T
0 | KAPUR UNTUK 3 X X X X X X B X X X X X X X 3 X
KONSTRUKSI
INDUSTRI BARANG
T2,T
a7 | DARIGIPSUNTUK | 235 | X | X X | X X | B | x | x| x | X X | X | X 5 | X
KONSTRUKSI
INDUSTRI BARANG
37 | DARIASBES UNTUK | 2395 T2T
2 | KEPERLUAN BAHAN 5 X X X X X X B X X X X X X X 3 X
BANGUNAN
INDUSTRI BARANG
37 | DARIASBES UNTUK | 2395 T2T
3 | KEPERLUAN 6 X X X X X X B X X X X X X X 3 X
INDUSTRI
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INDUSTRI MORTAR
% | atausEonsiap | 23| x X | X X | X X | B | X | x | x | X X | x | X Tg'T X
PAKAI
INDUSTRI BARANG
37 | DARI SEMEN, KAPUR, 2395 TZ,T
5 | oIS, ASBES 20X X X X | X X B | X | X X X X X X 3 X
LAINNYA
INDUSTRI BARANG
DARI MARMER DAN
37 | GRANIT UNTUK 2396 TZ,T
6 KEPERLUAN RUMAH 1 X X X X X X B X X X X X X X 3 X
TANGGA DAN
PAJANGAN
INDUSTRI BARANG
DARI MARMER DAN
37 | GRANIT UNTUK 200 x X | X X | X X | B | x| x| x| X X | x| X Tg'T X
KEPERLUAN BAHAN
BANGUNAN
INDUSTRI BARANG
DARI BATU UNTUK
37 | KEPERLUAN RUMAH 2396 TZ,T
8 TANGGA, PAJANGAN, 3 X X X X X X B X X X X X X X 3 X
DAN BAHAN
BANGUNAN
INDUSTRI BARANG
37 | DARI MARMER, 2396 TZ,T
2 | GANIT DAN BATU 50| X X X X | X X B | X | X X X X X X 3 X
LAINNYA
INDUSTRI BARANG
35 | GALIAN BUKAN 2291 x X | X X | x X | B | X | x | x| X X | x | x Tg'T X
LOGAM LAINNYA
INDUSTRI BESI DAN
B,T2
3% | BasaDAsAR (RON | #4101 x X | X X | X X | B | x| X | X | X X | X | x | X
AND STEEL MAKING)
INDUSTRI
38 | PENGGILINGAN BAJA | 240 | X X X X | x X B | X | X X X X X X B+T32' X
(STEEL ROLLING)
INDUSTRI PIPA DAN
B.T2
338 SAMBUNGAN PIPA 24310 X X X X X X B X X X X X X X +3 ' X
DARI BAJA DAN BESI
INDUSTRI
B,T2
348 PEMBUATAN LOGAM 24120 X X X X X X B X X X X X X X .i.3 ' X
DASAR MULIA
INDUSTRI
38 | PEMBUATAN LosaM | 2420 | X X | X X | X X | B | X | x | x| X X | x | x B+T32' X
DASAR BUKAN BESI




Zona Lindung Zona Budi Daya
& =
S & o
c = o
= © -
£ E = S
[ST) [ E
g o e
O L © o
c = c
5 N N
Kod |
No | KEGIATAN\ZONA | S & o & Sa
KBL | & S = o c | g8 c8 st 5 AR
o © C © = T @i=| @T| © cWn ©
I ca £ = = X chHF| co| c @ % =
S £ (L] T =] g © g o U © = ] E’E =
2o = C = c EZ| Ec| Ew ~ c8 5
_ = 3 — () 3 (@ > @© T = wn n ~
- o e - [ — [ o} [ o] T @© o <
Pkl o o o [ 5| © ©| © O o 8 -
o o - T o O ol A ol OO @© o S wn o
) Q Q. w0 o ©
X X g a
3
3 D < 3 >
o o o o o
wn
INDUSTRI
38 | PENGGILINGAN 2201 x X | X X | X X | B | x | x | x| x X | x | X B+T32' X
LOGAM BUKAN BESI
38 | INDUSTRI EKSTRUSI | 2420 B2,
7 | LOGAM BUKAN BESI 4 X X X X X X B X X X X X X X T3 X
INDUSTRI PIPA DAN
38 | SAMBUNGAN PIPA | 2420 BT2,
8 | DARILOGAMBUKAN | 5 | X X X X | X X B | X | X X X X | X X 1| X
BESI DAN BAJA
INDUSTRI
38 | PENGOLAHAN 2420 BT2
9 | URANIUMDANBUIH | 6 X X X X X X B X X X X X X X 1| X
URANIUM
INDUSTRI
% | peNcECORANBESI | “P | X X | X X | X X | B | x| x| x| X X | X | X B+T32' X
DAN BAJA
INDUSTRI
PENGECORAN LOGAM | 2432 BT2
391 | BUKAN BESI DAN 0 X X X X X X B X X X X X X X 3 X
BAJA
INDUSTRI BARANG
DARI LOGAM BUKAN
3 | aumuniomsiap | M| x X | X X | X X | B | x| x | x| X X | x | X B+T32' X
PASANG UNTUK
BANGUNAN
INDUSTRI BARANG
DARI LOGAM
339 ALUMUNIUM SIAP 25211 X X X X X X B X X X X X X X B.i.-gz' X
PASANG UNTUK
BANGUNAN
INDUSTRI KONTRUKSI
39 | BERAT SIAP PASANG | 2511 BT2
4 | DARI BAJA UNTUK 3 X X X X X X B X X X X X X X 3 X
BANGUNAN
INDUSTRI BARANG
DARI LOGAM SIAP
37 | PASANG UNTUK I X | X X | X X | B | x| x| x| X X | x | X B+T32' X
KONSTRUKSI
LAINNYA
INDUSTRI TANGKI,
% | TANDON ARDAN | 252 | ¥ X | X X | X X | B | x| x| x| x X | X | x B+T32' X
WADAH DARI LOGAM
INDUSTRI
39 | GENERATOR UAP, 2513 BT2,
7 | BUKAN KETEL 0 X X X X X X B X X X X X X X 3 X
PEMANAS
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INDUSTRI
PENEMPAAN,
PENGEPRESAN
' B,T2
389 PENCETAKAN DAN 25091 X X X X X X B X X X X X X X | X
PEMBENTUKAN
LOGAM; METALURGI
BUBUK
JASA INDUSTRI
UNTUK BERBAGAI
37 | PENGERJAAN 2921 x X | X X | X X | B | X | x| x| X X | x | x B+T32' X
KHUSUS LOGAM DAN
BARANG DARI LOGAM
INDUSTRI ALAT
40 | POTONG DAN 2593 BT2,
0 | PERKAKAS TANGAN 1 X X X X X X B X X X X X X X | X
UNTUK PERTANIAN
INDUSTRI ALAT
40 | POTONG DAN 2593 BT2,
1 | PERKAKAS TANGAN 2 X X X X X X B X X X X X X X 3 X
PERTUKANGAN
INDUSTRI ALAT
POTONG DAN
40 | PERKAKAS TANGAN | 2593 BT2,
2 | YANG DIGUNAKAN 3 X X X X X X B X X X X X X X 3 X
DALAM RUMAH
TANGGA
40 | INDUSTRI 2593 B, T2,
3 | PERALATAN UMUM 4 X X X X X X B X X X X X X X 3 X
INDUSTRI EMBER,
40 | KALENG, DRUM DAN | 2594 BT2,
4 | WADAH SEJENIS 0 X X X X X X B X X X X X X X T3 X
DARI LOGAM
40 | INDUSTRI BARANG 2595 B, T2,
5 | DARI KAWAT 1 X X X X X X B X X X X X X X 3 X
40 | INDUSTRI PAKU, MUR, | 2595 BT2,
6 | DAN BAUT > X X X X X X B X X X X X X X 3 X
INDUSTRI BRANKAS
, B, T2
"70 FILLING KANTOR DAN 25199 X X X X X X B X X X X X X X +3' X
SEJENISNYA
INDUSTRI
40 | PERALATAN DAPUR | 2599 BT2,
8 | DAN PERALATAN 2 X X X X X X B X X X X X X X I3 X
MEJA DARI LOGAM
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INDUSTRI
KEPERLUAN RUMAH ,
40 | TANGGA DARI LOGAM | 2599 BT2
9 | BUKAN PERALATAN 3 X X X X X X B X X X X X X X X X 3 X
DAPUR DAN
PERALATAN MEJA
41 | INDUSTRI 2599 BT2,
0 | PEMBUATAN PROFIL | 4 X X X X X X B X X X X X X X X X | 1g X
INDUSTRI LAMPU 2599 BT2,
41 DARI LOGAM 5 X X X X X X B X X X X X X X X X 3 X
41 | INDUSTRI BARANG 2599 BT2,
2 | LOGAM LAINNYA 9 X X X X X X B X X X X X X X X X T3 X
INDUSTRI TABUNG -
41 | ELEKTRON DAN 2611 T2,
3 | KONEKTOR 0 X X X X X X B X X X X X X X X X 3 X
ELEKTRONIK
INDUSTRI SEMI
KONDUKTOR DAN
41| komPONEN A I X | X X | X X | B | x | x | x| X X | x| x| x| x B+T32' X
ELEKTRONIK
LAINNYA
INDUSTRI KOMPUTER I -
41 | DAN / ATAU 2621 T2, | BT2 | BT2,
5 | PERAKITAN 0 X X X X X X B X X B B X X X L R I X
KOMPUTER
INDUSTRI
‘2 PERLENGKAPAN 26022 X X X X X X B X X B B X X X B.i.-gz' B.i.-gz' B.i.-gz' X
KOMPUTER
INDUSTRI i ) ,
41 | PERALATAN 2631 BT2 | BT2 | BT2,
7 | TELEPON DAN 0 X X X X X X B X X B B X X X Sl I I X
FAKSIMILI
PERALAT B,T2, | B,T2, | B,T2
41 | PERALATAN 2632 T2, | BT2 | BT2,
8 | KOMUNIKASI TANPA 0 X X X X X X B X X B B X X X ol Il X X
KABEL (WIRELESS)
INDUSTRI KARTU
ol | cerbas smarT | 29| x X | X X | X X | B | X | x| B | B x | x | x |BI2|BI2|BI2|
? CARD) 1 T3 T3 T3
PERALAT B,72, | B,T2, | B,T2
42 | PERALATAN 2639 T2, | BT2, | BT2,
0 | KOMUNIKASI 9 X X X X X X B X X B B X X X Sl e i X
LAINNYA
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INDUSTRI TELEVISI
“2 | DAN/ATAU 2 x X | X X | X X | B | x| x| B | B x | x | x |BIZ|BIZ|BT2 |
PERAKITAN TELEVISI T3 T3 T3
INDUSTRI
PERALATAN
PEREKAM, PENERIMA
“2 | DAN PENGGANDA | 287 | X X | X X | X X | B | X | X | B | B x | x | x |BIZ|BIZ|BT2 |
AUDIO DAN VIDEO, T3 T3 T3
BUKAn INDUSTRI
TELEVISI
INDUSTRI
PERALATAN AUDIO
“2 | DAN viDEO 2291 x X | X X | X X | B | x| x| B | B X | x| X B+T32' B+T32' B+T32' X
ELEKTRONIK
LAINNYA
INDUSTRI ALAT UKUR
42 | DAN ALAT UJI 2511 x X | X X | X X | B | X | x| B | B X | x | x B+T32' B+T32' B+T32' X
MANUAL
INDUSTRI ALAT UKUR
“2 | DAN ALAT UJ 2 x X | X X | X X | B | x| x| B | B X | x| x B+T32' B+T32' B+T32' X
ELEKTRIK
INDUSTRI ALAT UKUR
42 2651 B,T2, | B,T2, | B,T2
DAN ALAT UJI X X X X X X B X X B B X X X L e L X
| ELEKTRONIK 3 T3 T3 T3
INDUSTRI ALAT UJI
“2 | DALAM PROSES 211 x X | X X | X X | B | X | x| B | B X | x | x |BI2|BI2 BI2 |
INDUSTRI T3 T3 T3
42 | INDUSTRI ALAT UKUR | 2652 BT2 | BT2 | BT,
8 | WAKTU 0 X X X X X X B X X B B X X X 3 3 3 X
INDUSTRI
PERALATAN IRADIASI
“2 1 /SINAR X, 20901 x X | X X | X X | B | X | x| B | B x | x | x |BIZ|BI2BI2 |
PERLENGKAPAN DAN T3 T3 T3
SEJENISNYA
PERALAT B,T2, | B,T2, | B,T2
43 | PERALATAN 2660 T2, | BT2 | BT2,
0 | ELEKTROMEDIKAL 2 X X X X X X B X X B B X X S Sl B X X
DAN ELEKTROTERAPI
INDUSTRI
%3 | PERALATAN 2 x X | X X | X X | B | x| x| B | B X | x | x B+T32' B+T32' B+T32' X
FOTOGRAFI
INDUSTRI KAMERA I I
43 | CINEMATOGRAFI 2679 T2, | BT2 | BT2,
2 | PROYEKTOR DAN 1 X X X X X X B X X B B X X X o 13 3 X
PERLENGKAPANNYA
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INDUSTRI TEROPONG ) . ,
43 | DAN INSTRUMEN 2679 B,T2, | BT2, | B,T2,
3 | OPTIK BUKAN KACA 2 X X X X X X B X X B B X X X 1 13l T3 X
MATA
INDUSTRI MEDIA
43| MAGNETIK DAN 20801 x X | X X | X X | B | X | x| B | B x | x | x |BIZ|BI2 BTz |
MEDIA OPTIK T3 T3 T3
43 | INDUSTRI MOTOR 2711 B.T2,
5 | LISTRIK 1 X X X X X X B X X X X X X X X X 3 X
43 | INDUSTRI MESIN 2711 B.T2,
6 | PEMBANGKITLISTRIK | 2 X X X X X X B X X X X X X X X X 3 X
INDUSTRI PENGUBAH
TEGANGAN
(TRANSFORMATOR), -
43 | PENGUBAH ARUS 2711 T2,
7 | (RECTIFIER) DAN 3 X X X X X X B X X X X X X X X X 3 X
PENGONTROL
TEGANGAN (VOLTAGE
STABILIZER)
INDUSTRI
PERALATAN
“83 PENGONTROL DAN 27012 X X X X X X B X X X X X X X X X B.i.-gz' X
PENDISTRIBUSIAN
LISTRIK
43 | INDUSTRI BATU 2720 B.T2,
9 | BATERAI 1 X X X X X X B X X X X X X X X X 3 X
INDUSTRI
“i | AKUMULATOR 20 x X | X X | X X | B | x| x | x| x x | x| x| x| x |BT2] «x
LISTRIK T3
INDUSTRI BATERAI
4 UNTUK KENDARAAN | 2720 | x X | X X | X X | B | X | x | x | X X | x | x | x | x B+T32' X
BERMOTOR LISTRIK
44 | INDUSTRI KABEL 2731 B.T2,
2 | SERAT OPTIK 0 X X X X X X B X X X X X X X X X 3 X
INDUSTRI KABEL ,
44 | LISTRIK DAN 2732 B.T2,
3 | ELEKTRONIK 0 X X X X X X B X X X X X X X X X 3 X
LAINNYA
INDUSTRI
4 | PERLENGKAPAN 218 x X | X X | X X | B | X | x| x| X x | x| x| x| x |BZ] x
T3
KABEL
INDUSTRI BOLA
4| Lampu puAR, Lampy | 2740 x X | X X | X X | B | x| x| x| X X | x| x| x| x B+T32' X
PENERANGAN
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TERPUSAT DAN
LAMPU ULTRA VIOLET
INDUSTRI LAMPU
“6" TABUNG GAS (LAMPU 27240 X X X X X X B X X X X X X X B.i.-gz' X
PEMBUANG LISTRIK)
INDUSTRI o
44 | PERALATAN 2740 T2,
7 | PENERANGAN UNTUK | 3 X X X X X X B X X X X X X X I3 X
ALAT TRANSPORTASI
"8" INDUSTRI LAMPU LED 27440 X X X X X X B X X X X X X X B.i_-gz' X
INDUSTRI oo
44 | PERALATAN 2740 T2,
9 | PENERANGAN 9 X X X X X X B X X X X X X X T X
LAINNYA
INDUSTRI
"05 PERALATAN LISTRIK 27051 X X X X X X B X X X X X X X B+T32' X
RUMAH TANGGA
INDUSTRI ,
45 | PERALATAN 2752 BT2,
1 | ELEKTROTERMAL 0 X X X X X X B X X X X X X X I3 X
RUMAH TANGGA
INDUSTRI
PERALATAN -
45 | PEMANAS DAN 2753 T2,
2 | MASAK BUKAN 0 X X X X X X B X X X X X X X 3 X
LISTRIK RUMAH
TANGGA
INDUSTRI
"35 PERALATAN LISTRIK 27090 X X X X X X B X X X X X X X B.i.Tz' X
LAINNYA 3
45 | INDUSTRI MESIN UAP, | 2811 BT2,
4 | TURBIN, DAN KINCIR 1 X X X X X X B X X X X X X X 3 X
INDUSTRI MOTOR
45| PEMBAKARAN el X | X X | X X | B | x| x| x| X X | x | X B+T32' X
DALAM
INDUSTRI KOMPONEN
“65 DAN SUKU CANDANG 28311 X X X X X X B X X X X X X X B.i.Tz' X
MESIN DAN TURBIN 3
INDUSTRI
“ | PERALATANTENAGA | 2312 | X X | X X | X X | B | X | x | x| X X | x | x BIZ | x
ZAT CAIR DAN GAS T3
45 | INDUSTRI POMPA 2813 BT2,
8 | LAINNYA, 0 X X X X X X B X X X X X X X s X
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KOMPRESOR, KRAN
DAN KLEP / KATUP
INDUSTRI BEARING,
45 | RODA GIGI DAN 2814 B, T2,
9 ELEMEN PENGGERAK 0 X X X X X X B X X X X X X X T3 X
MESIN
INDUSTRI OVEN,
PERAPIAN DAN
46 | TUNGKU PEMBAKAR 2815 B, T2,
0 | SEJENIS YANG TIDAK | 1 X X X X X X B X X X X X X X 3| X
MENGGUNAKAN
ARUS LISTRIK
INDUSTRI OVEN,
PERAPIAN DAN
46 | TUNGKU PEMBAKAR 2815 B, T2,
" | SEJENIS YANG A X X X X | X X B | X | X X X X X X Ty | X
MENGGUNAKAN
ARUS LISTRIK
INDUSTRI ALAT
“26 PENGANGKAT DAN 28016 X X X X X X B X X X X X X X B.i.-gz' X
PEMINDAH
INDUSTRI MESIN
45 | KANTOR DAN 2 x X | X X | X X | B | x| x| x| X X | x| x B+T32' X
AKUNTANSI MANUAL
INDUSTRI MESIN
46 | KANTOR DAN 2817 B, T2,
% | AKUNTANSI . X X X X | X X B | X | X X X X X X Ty | X
ELEKTRIK
INDUSTRI MESIN
46 | KANTOR DAN 2817 B, T2,
& | AKUNTANS| 5 | X X X X | X X B | X X X X X X X | X
ELEKTRONIK
46 | INDUSTRI MESIN 2817 B, T2,
% | Fotocopi X X X X | X X B | X X X X X X X Ty X
INDUSTRI MESIN DAN
% | PERALATAN KANTOR | 2317 | X X | X X | X X | B | x | x | x | X X | X | X B+T32' X
LAINNYA
INDUSTRI PERKAKAS
B,T2
“ | TANGAN YANG 281 x X | x X | X X | B | X | x | x| x X | X | X | X
DIGERAKAN TANAGA
INDUSTRI MESIN
46 | UNTUKPEMBUNGKUS, | 2819 B, T2,
5 | PEMBOTOLAN DAN ) X X X X | X X B | X | X X X X X X Ty | X
PENGALENGAN
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47 | INDUSTRI MESIN 2819 | X X X X y B y y y X y y w |BT2|
0 | TIMBANGAN 2 3
47 | INDUSTRI MESIN 2819 BT2,
1 | PENDINGIN 3 X X X X X X B X X X X X X X |y X
INDUSTRI MESIN
B, T2
“7 | untuk keperLUAN | 250 | X X | X X | X X | B | x | x | x | x X | x| oxo | x
UMUM LAINNYA
47 | INDUSTRI MESIN o821
3 PERTANIAN DAN 0 X X X X X X B X X X X X X X X X
KEHUTANAN
INDUSTRI MESIN DAN
47 | PERKAKAS MESIN 2822
4 | UNTUK PENGERJAAN | 1 X X X X X X B X X X X X X X X X
LOGAM
INDUSTRI MESIN DAN
47 | PERKAKAS MESIN 2822
5 | UNTUK PENGERJAAN | 2 X X X X X X B X X X X X X X X X
KAYU
INDUSTRI MESIN DAN
47 | PERKAKAS MESIN o820
5 UNTUK PENGERJAAN 3 X X X X X X B X X X X X X X X X
BAHAN BUKAN
LOGAM DAN KAYU
INDUSTRI MESIN DAN
PERKAKAS MESIN
47 | UNTUK PENGELASAN | 2822 | X X X X N 5 N X X X X X « X X
7 | YANG 4
MENGGUNAKAN
ARUS LISTRIK
47 | INDUSTRI MESIN 2823
8 | METALURGI 0 X X X X X X B X X X X X X X X X
INDUSTRI MESIN
47 | PENAMBANGAN, 2824
9 | PENGGALIAN DAN 0 X X X X X X B X X X X X X X X X
KONSTRUKSI
INDUSTRI MESIN , ) )
48 | PENGOLAHAN 2825 BT2, | BT2, | BT2,
0 | MAKANAN, MINUMAN | 0 | X X | X X | X X | X | X | X | X | B X 1137 137 137 X
DAN TEMBAKAU
48 | INDUSTRI KABINET 2826
1 | MESIN JAHIT 1 X X X X X X B X X X X X X X X X
4a | INDUSTRI MESIN 2826
5 | JAHIT SERTA MESIN 5 X X X X X X B X X X X X X X X X
CUCI DAN MESIN
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KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Setempat

Setempat

PENGERING UNTUK
KEPERLUAN NIAGA

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan
Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

INDUSTRI MESIN
TEKSTIL

2826

INDUSTRI JARUM
MESIN JAHIT, RAJUT,
BORDIR DAN
SEJENISNYA

2826

INDUSTRI MESIN
PENYIAPAN DAN
PEMBUATAN PRODUK
KULIT

2826

INDUSTRI MESIN
PABRIK KERTAS

2829

INDUSTRI MESIN
KEPERLUAN KHUSUS
LAINNYA

2829

INDUSTRI
KENDARAAN
BERMOTOR RODA
EMPAT ATAU LEBIH

2910

INDUSTRI
KENDARAAN
MULTIGUNA
PEDESAAN

2910

INDUSTRI KAROSERI
KENDARAAN
BERMOTOR RODA
EMPAT ATAU LEBIH
DAN INDUSTRI
TRAILER DAN SEMI
TRAILER

2920

INDUSTRI SUKU
CADANG DAN
AKSESORI
KENDARAAN
BERMOTOR RODA
EMPAT ATAU LEBIH

2930

INDUSTRI SEPEDA
MOTOR RODA DUA
DAN TIGA

3091

INDUSTRI KOMPONEN
DAN PERLENGKAPAN
SEPEDA MOTOR

RODA DUA DAN TIGA

3091
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49 | INDUSTRI SEPEDA 3092
4 DAN KURSI RODA 1 X X X X X X B X X X X X X X X X X X
TERMASUK BECAK
INDUSTRI
49 | PERLENGKAPAN 3092
5 SEPEDA DAN KURSI 5 X X X X X X B X X X X X X X X X X X
RODA TERMASK
BECAK
49 | INDUSTRI ALAT 3099
Y | ANGKUTAN LAINNYA | 0| X X | X X | X X | B | X | X | X | X X | X | X | x| x| x| X
49 | INDUSTRI FURNITUR | 3100 BT2, | BT2, | B,T2,
Y | DARIKAYL X X | X X | X X | B | x| X | x| B XX | x| T T X
INDUSTRI FURNITUR
“7 | pariroTaNDAN | 3090 x X | X X | X X | B | X | X | x | B x | x | x |BIZ|BIZ|BT2 |
ATAU BAMBU ™ | T3 | T3
49 | INDUSTRI FURNOTUR | 3100 BT2, | BT2, | B,T2,
5 | DARI PLASTIK 3| X X | X X | X X | B | x| X | x| B XX | x| T T X
50 | INDUSTRI FURNITUR | 3100 BT2, | BT2, | B,T2,
| DARILOGAN 2| X X | X X | X X | B | x| X | x| B XX | x| T T X
50 | INDUSTRI FURNOTUR | 3100 B,T2, | B,T2, | B,T2,
| LANNYA o | X X | X X | X X | B | x| X | x| B XX | x| T X
50 3211 B,T2, | B,T2, | B,T2,
5 | INDUSTRI PERMATA 1 X X X X X X B X X X B X X X T3 T3 T3 X
INDUSTRI BARANG 812 | 872 | BT2
50 | PRHIASAN DARI 3211 12, | BT2, | B,T2,
3 LOGAM MULIA UNTUK 2 X X X X X X B X X X B X X X T3 T3 T3 X
KEPERLUAN PRIBADI
INDUSTRI BARANG
PERHIASAN DARI
°0 | LocaM MuLIA BUKAN | 32 | X X | X X | X X | B | X | X | X | B X | X | X B+T32' B+T32' B+T32' X
UNTUK KEPERLUAN
PRIBADI
INDUSTRI BARANG
DARI LOGAM MULIA
550 UNTUK KEPERLUAN 32411 X X X X X X B X X X B X X X B+T32' B+T32' B+T32' X
TEKNIK DAN ATAU
LABORATORIUM
50 | INDUSTRI PERHIASAN | 3211 B,T2, | BT2, | B,T2,
6 | MUTIARA 5 X X X X X X B X X X B X X X 3 T3 3 X
INDUSTRI BARANG
%0 | LAINNYA DARI 1 x X | X X | x X | B | X | x| x| B X | x | x B+T32' B+T32' B+T32' X
LOGAM MULIA
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INDUSTRI PERHIASAN
%0 | |MITASI DAN BARANG | 322 | x X | X X | X X | B | X | X | x| B x | x | x |Bl2|BIZ BIZ ]
8 0 T3 T3 T3
SEJENIS
50 | INDUSTRI ALAT 3220 B,T2, | BT2, | B,T2,
9 MUSIK TRADISIONAL 1 X X X X X X B X X X B X X X T3 T3 T3 X
INDUSTRI ALAT
o' | MUSIK BUKAN 201 x X | X X | X X | B | x| x| x| B X | X | x B+T32' 3%2' B+T32' X
TRADISIONAL
INDUSTRI ALAT 3230 BT2, | BT2, | B,T2,
511 | QLAMRAGA o | X X | X X | X X | B | X | X | X | B X | X X [ T e | X
INDUSTRI ALAT 3240 BT2, | BT2, | BT2,
512 PERMAINAN 1 X X X X X X B X X X B X X X 3 13 3 X
51 | INDUSTRI MAINAN 3240 BT2, | BT2, | B,T2,
3 | ANAKANAK > | X X | X X | X X | B | X | X | X | B X | X X [ | X
INDUSTRI FURNITUR
51 | UNTUK OPERASI, 3250
4 PERAWATAN 1 X X X X X X B X X X X X X X X X X X
KEDOKTERAN DAN
KEDOKTERAN GIGI
INDUSTRI
PERALATAN
51 | KEDOKTERAN DAN 3250
5 KEDOKTERAN GIGlI, 5 X X X X X X B X X X X X X X X X X X
PERLENGKApAN
ORTHOPAEDIC DAN
PROSTHETIC
516 | INDUSTRI KACA MATA 32350 X X X X X X B X X X X X X X X X X X
INDUSTRI
PERALATAN
KEDOKTERAN DAN 3250
517 | KEDOKTERAN GIGI 9 X X X X X X B X X X X X X X X X X X
SERTA
PERLENGKAPAN
LAINNYA
INDUSTRI ALAT TULIS
51 | DAN GAMBAR 3290
5 | TERMASUK 1| X X | X X | X X | B | X | X | X | X X | X | X | X | X | X | X
PERLENGKAPANNYA
3290 B,T2, | B,T2, | B,T2,
519 | INDUSTRI KERAJINAN 3 X X X X X X B X X X B X X X 3 3 3 X
52 | INDUSTRI 3290 B, T2, | B,T2, | B,T2,
0 | PERALATAN UNTUK 4 X X X X X X B X X X B X X X T3 T3 T3 X
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PELINDUNG
KESELAMATAN
INDUSTRI SERAT 3290 BT2 | BT2 | BT2,
521 | SABUT KELAPA 5 X X X X X X B X X X B X X X A R X
INDUSTRI
°2 | PENGOLAHAN WO x X | X X | X X | B | X | X | x| B x | x | x |BIZ|BIZ|BT2 |
LAINNYA T3 T3 T3
REPARASI PRODUK
LOGAM SIAP PASANG
52 | UNTUK BANGUNAN,
3 | TANGKI, TANDON AIR X X X X X X B X X X X X X X X X X X
DAN GENERATOR 3311
UAP 1
55 | REPARASIPRODUK | o0
4 | LOGAM PABRIKASI 9 X X X X X X B X X X X X X X X X X X
LAINNYA
REPARASI MESIN
32 | UNTUK KEPERLUAN | 3312 | X X X X X B X X X B X X X X BT2, | BI2 X
° | umuM ! T3 T3
REPARASI MESIN
562 UNTUK KEPERLUAN 33212 X X X X X X B X X X B X X X X B.i.-gz' B.i.-gz' X
KHUSUS
REPARASI ALAT
UKUR, ALAT UJI DAN
%2 | PERALATAN B X X | X X | X X | B | X | x| x| B x | x | x | x |BIZ|BIZ7
NAVIGASI DAN T3 T3
PENGONTROL
REPARASI
PERALATAN
°2 | IRADIAS, 2P x X | X X | X X | B | x| x| x| B X | X | X | X B+T32' B+T32' X
ELEKTROMEDIS DAN
ELEKTROTERAPI
REPARASI , ,
52 | PERALATAN 3313 BT2 | BT2,
9 | FOTOGRAFI DAN 3 X X X X X X B X X X B X X X X 3| T X
OPTIK
REPARASI| MOTOR BT2 | BT2
53 | LISTRIK, GENERATOR | 3314 T2, | B,T2,
0 | DAN 1 X X X X X X B X X X B X X X X 3 3 X
TRANSFORMATOR
REPARASI BATERAI
>3 | DAN AKUMULATOR B X X X X X X B X X X B X X X x | B2 BT2 |y
' | LISTRIK 2 T3 T3
REPARASI
53 | PERALATAN LISTRIK | 3314 | x X | X X | X X | B | X | x| x| B x | x | x | x |BIZ|BI2]
2 | LAINNYA o T3 | T3




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Setempat

Setempat

REPARASI ALAT
ANGKUTAN LAINNYA,
BUKAN KENDARAN
BERMOTOR

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan
Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

REPARASI
PERALATAN LAINNYA

INSTALASI /
PEMASANGAN MESIN
DAN PERALATAN
INDUSTRI

PENJUALAN TENAGA
LISTRIK

PEMBANGKIT,
TRANSMISI,
DISTRIBUSI DAN
PENJUALAN TENAGA
LISTRIK DALAM SATU
KESATUAN USAHA

PEMBANGKIT,
TRANSMISI, DAN
PENJUALAN TENAGA
LISTRIK DALAM SATU
KESATUAN USAHA

3511

PEMBANGKIT,
DISTRIBUSI, DAN
PENJUALAN TENAGA
LISTRIK DALAM SATU
KESATUAN USAHA

3511

DISTRIBUSI, DAN
PENJUALAN TENAGA
LISTRIK DALAM SATU
KESATUAN USAHA

3511

PENGOPERASIAN
INSTALASI
PENYEDIAAN TENAGA
LISTRIK

3512

PENGOPERASIAN
INSTALASI
PEMANFAATAN
TENAGA LISTRIK

3512

AKTIVITAS
PENUNJANG TENAGA
LISTRIK LAINNYA

3512

DISTRIBUSI GAS
ALAM DAN BUATAN

3520
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54 PENGADAAN UAP/AIR 3530
.' | PANAS DAN UDARA ) X X X X X X X X X X X X X X X B X X
DINGIN
% | PRODUKS! ES B0 X X | X X | X X | X | x | x| x| x| x| x| x| x B | X X
AKTIVITAS
> | PENUNJANG 001 x X X X | X X T23'T X | | | | | | | | | |
TREATMENT AIR
PENGUMPULAN AIR
> | LIMBAH TIDAK L x X | X X | X X Té'T X | X | X BT'Z" BT'?' X | x| X X | X BT'?'
BERBAHAYA
PEMBUANGAN A B.T2 BTI, | BTl B.T1
54 | PEMBUANGAN AIR 3702 £, W, 1, i,
o | L IMBAH TIDAK A X X X X X X | g | X X X | T | T X X X X X T
BERBAHAYA
PENGUMPULAN
55 | LIMBAH DAN 3811
> | SAMPAH TIDAK 5 X X X X X | | | | | | | | | | | | |
BERBAHAYA
55 | PRODUKSI KOMPOS 3821 B,TZ, B,T1, B,T], T],T
1 | SAMPAH ORGANIK 2 | X X | X X | X X ' | X | X ||| X X XX X1 X 2
AKTIVITAS REMEDIASI 5
55 | DAN PENGELOLAAN 3900 T ,T B,T], B,T], T],T
> | LIMBAH DAN 5 X X X X X X 3 X X |5 1 X X X X X X ;
SAMPAH LAINNYA
55 | KONSTRUKSI 4101
> | GEDUNG HUNIAN ) X X X X X X B X B B B X X X X B B X
55 KONSTRUKSI 4101
> | GEDUNG . X X X X X X X X B B B B B B B B | X
PERKANTORAN
55 | KONSTRUKSI 4101
. | GEDUNG INBUSTR 3 X X X X X X X X X X X X X X X B X X
55 KONSTRUKSI 4101
> | GEDUNG ) X X X X X X X X X X X X X X X | X X
PERBELANJAAN
55 | KONSTRUKSI 4101
| GEDUNG KESEMATAN | 5 X X X X X X X X X X X | | | | X X X
55 | KONSTRUKSI 4101
8 GEDUNG PENDIDIKAN 6 X X X X X X X X X X X I I I l X X X
55 KONSTRUKSI 4101
>’ | GEDUNG . X X X X X X X X | | | X X X X X X X
PENGINAPAN
KONSTRUKSI
56 | GEDUNG TEMPAT 4101
| HIBURAN DAN 5 X X X X X X X X X X X | | | | | X X
OLAHRAGA
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KONSTRUKSI 4101
561 | §opne L ANNYA o X X X X X X | X | X X X B B B B B B B B B B B B B B
JASA PEKERJAAN
56 | KONSTRUKSI 4102
| PRASASRIAS] 0 X X X X X X | X X X X B B B B B B B B B B B B B B
BANGUNAN GEDUNG
56 KONSTRUKSI 4210
¢ | BANGUNAN SIPIL - B X X X X X | X X B B B B B B B B B B B B B B B B
JALAN
KONSTRUKSI
56 BANGUNAN SIPIL 4210
¢ | JEMBATAN, JALAN . B X X X X X | x | x B B B B B B B B B B B B B B B B
LAYANG, FLY OVER,
DAN UNDERPASS
KONSTRUKSI
% | JARINGAN IRiGASI | 4220 B+T32' B+T32' B+T32' B+T32' B+T32' B+T32' X | X B x || B | B | B | B | B|B|B|B|B|B|B| B | B
DAN DRAINASE
KONSTRUKSI BT ) ) ) ) )
56 | BANGUNAN SIPIL 4220 T2, | B, T2, | B,T2, | B,T2, | B,T2, | B, T2,
| B ool ahan A Rl Il el A N RGeS D S B X B B B B B B B B B B B B B B
BERSIH
KONSTRUKSI
BANGUNAN SIPIL
PRASARANA DAN
% | SARANA SISTEM 4220 B+T32' B+T32' B+T32' B{;’z' '3%2' B+T32' X | X X x | B | B | B | B | B | B|B|B|B|B|B|B| B | B
PENGOLAHAN
LIMBAH PADAT, CAIR,
DAN GAS
KONSTRUKSI
° | BANGUNANSIPIL | 220 B+T32' X | X | X | x| x| x B+T32' X x B |B|B|B|B|B|B|B|B | B | B | B | B/|B
ELEKTRIKAL
KONSTRUKSI
56 EQE‘E?(%':A‘LNNIS&'; 4220 | BT2, | X X X X « | BT2 X « |BT2|BT2 |BT2 | BT2 | BT2 |BT2|BT2 |BT2 | BT2 | BT2 |BT2|BT2 |BT2 BT,
9 | UNTUK PRASARANA | 5 | T3 T3 T | 1T | ™3| 1| || 1™ || 1| |1 | 1|1 |71
TRANSPORTASI
57 | KON RS 20 BT2 | v | v | v | x | x | x |BT2 “ . |BT2|BT2|BT2|BT2 |BT2 |BT2|BT2 |BT2|BT2 | B2 |BT2|BT2 |BT2 BT
0 | 75l EKOMUNIKAS 6 | T3 T3 T | T3 | 73| 1 | | 1|1 | 1|1 | 1|1 | 1|1 |12
PEMBUATAN /
571 | PENGEBORAN 2200 x B+T32' B+T32' B+T32' B+T32' B+T32' X | X X x B |B|B|B|B|B|B|B|B|B | B | B | B/|B
SUMUR AIR TANAH
KONSTRUKSI T2T 27 T
57 | JARINGAN IRIGASI, 4220 , , y
) | KOMUNIKAS) DAR ; 3 X X X X X | X 3 B B X X X X X X X X X X X X X ;

LIMBAH LAINNYA
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KONSTRUKSI BT
57 | BANGUNAN 4291 2,
3 | PRASARANASUMBER | 1 | T3 | X X X X X X X | B X X X X X X X X X X X X
DAYA AIR
KONSTRUKSI BT
57 | BANGUNAN 4291 N2,
% | PELABUMANBUKAN | 2 | +3.| X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X X
PERIKANAN
57 4291
| PENGERUKAN A X X X X X X X X | B X X X B B B B B B B B B
BANGUNAN - BT2 | BT2, | BT2, | BT2, | BT2 BT2 | BT2, | BT2 | BT2
57 | BANGUNAN SIPIL 4291 2, 2, 2, Nz, L, W1 £, 1 £, y 1 £, 1 £,
6 | FASILITAS e | X | 13| m ||| XX X XX X X X Xy 13|13 X1 X
OLAHRAGA
57 KONSTRUKSI 4291
"7 | BANGUNAN SIPIL . B B B B B B B B | X B B B B B B B B B B B B
LAINNYA
KONSTRUKSI
BANGUNAN SIPIL
FASILITAS
57 | PENGOLAHAN 4292
s | PEODUK KIMIA. . X X X X X X X X | X X X X X X B X X X X B X
PETROKIMIA,
FARMASI, DAN
INDUSTRI LAINNYA
57 KONSTRUKSI 4292
;)| KHUSUS BANGUNAN | *4 B B B B B B B B | X B B B B B B B B B B B B
SIPIL LAINNYA
JASA PEKERJAAN
58 | KONSTRUKSI 4293
| SASARIAS] - X X X X X X X X | X X X X B B B B B B B B B
BANGUNAN SIPIL
58 4311
| PEMBONGKARAN ; B B B B B B B B | X B B B B B B B B B B B B
528 PENYVIAPAN LAHAN | #3127 | B B B B B B B B | X B B B B B B B B B B B B
538 INSTALASILISTRIK | 571 || | | | | | | I | X | | | | | | | | | | | |
58 | INSTALASI 4321
e IS . | | | | | | | | X | | | | | | | | | | | |
58 | INSTALASI 4321
pll i 3 | | | | | | | | X | | | | | | | | | | | |
58 INSTALASI SINYAL 4321
Y | DAN RAMBU-RAMBU | %% X X X X X X X X | X X X X | | | | | | | | |
JALAN RAYA
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58 | INSTALASI SALURAN 4322
7 | AIR (PLAMBING) y B B B B B | | | | | | | | | | | | | |
INSTALASI
4322
>% | PENDINGIN DAN 21 B B | B B | B | L] ! | ! ! ! | | ! Lo
VENTILASI UDARA
58 | INSTALASI 4329
s | MEKANIKAL 1 B B B B B | | | | | | | | | | | | | |
INSTALASI
> | KoNsTRUKs! 0 B B | B B | B T T T I N T N T O R
LAINNYA
PENGERJAAN 4330
591 | PEMASANGAN KACA 1 B B B B B | | | | | | | | | | | |
DAN ALUMUNIUM
PENGERJAAN
59 | LANTAI, DINDING, 4330
2 PERALATAN SANITER 2 B B B B B I I I l I I I l I I l I
DAN PLAFON
4330
539 PENGECATAN A B B B B B | | | | | | | | | | | | | |
°7 | DEKoRASI INTERIOR | *3%0 | B B | B B | B T T T I N T N T I I
59 | DEKORASI 4330
" | ERSTERIOR S B B B B B | | | | | | | | | | | | | |
PENYELESAIAN
4
® | KONSTRUKSI 00 B B | B B | B N T T T I T I T R
BANGUNAN LAINNYA
PEMASANGAN
4390
579 PONDASI DAN TIANG 1 B B B B B | | | | I | | | | | | | | |
PANCANG
59 | PEMASANGAN 4390
s | PERANCAH (STEIGER) | 2 B B B B B | | | | | | | | | | | | | |
PEMASANGAN
4390
599 RANGKA DAN ATAP / | %% B B B B B | | | | | | | | | | | | | |
ROOF COVERING
60 | PEMASANGAN 4390
0 | KERANGKA BAJA f B B B B B | | | | | | | | | | | | | |
PENYEWAAN ALAT 4390
601 | KONSTRUKSI . X X X X X X B X X X | X X X | X X X X
DENGAN OPERATOR
60 | KONSTRUKSI 4390 X X X X X T2,T | T2T | T2T | T2T | T2T | T2,T | | | | T2T | T2T | T2T | T2T
2 | KHUSUS LAINNYA 9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
60 | PERDAGANGAN 4510 T2,T T2,T
3 BESAR MOBIL BARU 1 X X X X X X X X 3 3 X X X I X X X X
60 | PERDAGANGAN 4510 TZ,T TZ,T
4 BESAR MOBIL BEKAS 2 X X X X X X X X X 3 3 X X X I X X X X
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60 | PERDAGANGAN 4510 T2,T | T2,T
. | cecranMomL ARy | 3 X X X X X X X X | x| X X X X X 3 3 X X X X | | | X X X X X
60 | PERDAGANGANECER 4510 T2,T T2,T
e | A MO B > X X X X X X X X | X | X X X X X 3 3 X X X X | | | X X X X X
® | REPARASI MOBIL P20 X X X X X X | x | x | x| x X X | x | X T23'T T23'T B B B B B B B X X X | X | x
60 | PENCUCIAN DAN 4520
s | oal N MOBIL 2 X X X X X X X X | x| X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
PERDAGANGAN
60 | BESAR SUKU 4530
o | eanaN DAN ) X X X X X X X X | X | X X X X X | X X X X | | | X X X X X
AKSESORI MOBIL
PERDAGANGAN
ECERAN SUKU 4530
610 | cooia R oLK A X X X X X X X X | x| X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
AKSESORI MOBIL
PERDAGANGAN
611 | BESAR SEPEDA 01 X X X X X X X X | x| x X X X x | 12T | 12T X X X | | | X X X X | X
MOTOR BARU 3 3
PERDAGANGAN
612 | BESAR SEPEDA Ol x P ox x| x P x x| x I x x| ox | ox x pox [ TRTITRT e b b ox x| o b x| x| x| x| x
MOTOR BEKAS 3 3
PERDAGANGAN 4540
613 | ECERAN SEPEDA y X X X X X X X X | X | X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
MOTOR BARU
61 PERDAGANGAN 4540
> | ECERAN SEPEDA A X X X X X X X X | X | X X X X X | X X X X | | | X X X X X
MOTOR BEKAS
PERDAGANGAN
BESAR SUKU 4540
615 | CADANG SEPEDA ; X X X X X X X X | X | X X X X X X X X X X X | | | X X X X X
MOTOR DAN
AKSESORISNYA
PERDAGANGAN
ECERAN SUKU 4540
616 | CADANG SEPEDA > X X X X X X X X | X | X X X X X | X X X X | | | X X X X X
MOTOR DAN
AKSESORISNYA
REPARASI DAN
617 | PERAWATAN sEPEDA | 210 | X X X X X X X X | x| x X X X x | 12T | T2T | o X X X | | | X X X X | X
MOTOR 3 3
PERDAGANGAN ) )
61 | BESAR ATAS DASAR | 4610 T2T | T2,T
8 | BALAS JASA (FED A X X X X X X X X | x| X X X X X 3 3 X X X X | | | X X X X X
ATAU KONTRAK
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PERDAGANGAN
619 | BESAR PADI DAN 0201 X X X X X X X X x | 12T | 12T X X X | X
PALAWIJA 3 3
PERDAGANGAN 27 | T21
62 | BESAR BUAH YANG | 4620 . :
0 | MENGANDUNG > X X X X X X X X X 3 3 X X X | X
MINYAK
PERDAGANGAN
621 | BESAR BUNGA DAN 46320 X X X X X X X X X T2T | 72T X X X | X
TANAMAN HIAS 3 3
PERDAGANGAN
622 BESAR TEMBAKAU 46420 X X X X X X X X X T2T | 127 X X X | X
RAJANGAN 3 3
PERDAGANGAN
62 | BESAR BINATANG 0201 x X X X | x X X | X | X T23'T T23'T X X X | X
HIDUP
PERDAGANGAN
®2 | BESAR HASIL 0201 X X X X X X X | X x | 12T | T2T X X X | X
PERIKANAN 3 3
PERDAGANGAN 27 | 721
62 | BESAR HASIL 4620 : :
5 | KEHUTANAN DAN 7 X X X X X X X X X 3 3 X X X | X
PERBURUAN
PERDAGANGAN
662 BESAR KULIT DAN 46820 X X X X X X X X X T2T | 72T X X X | X
KULIT JANGAT 3 3
PERDAGANGAN
BESAR HASIL
%2 | PERTANIAN DAN 10201 x X X X X X X X x | 12T | 12T X X X | X
HEWAN HIDUP 3 3
LAINNYA
62 | PERDAGANGAN 4631 T2T | T2T
3 | BESAR BERAS 1 X X X X X X X X X 3 3 X X X | X
PERDAGANGAN
®2 | BESAR BUAH- o3 X X X X | X X X | x | x | T&T|T2T X X X | X
BUAHAN 3 3
63 | PERDAGANGAN 4631 T2T | T2T
0 | BESAR SAYURAN 3 X X X X X X X X X 3 3 X X X | X
PERDAGANGAN
631 | BESAR KOPI, THE, 46431 X X X X X X X X X T23'T T23'T X X X | X
KAKAO
PERDAGANGAN
¢ | BEsar MiNvAKDAN | 19T | x X X X X X X | X x | 12T | 12T X X X | X
LEMAK NABATI 3 3
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PERDAGANGAN
BESAR BAHAN
63 | MAKANAN DAN oL x X X X X X X | X X T23'T T23'T X X X | X
MINUMAN HASIL
PERTANIAN LAINNYA
PERDAGANGAN
63 | BESAR DAGING SAPI | 4632 T2T | T2T
4 | DAN DAGING SAPI 1 X X X X X X X | X X 3 3 X X X ' X
OLAHAN
PERDAGANGAN
63 | BESAR DAGING AYAM | 4632 T2T | T2T
5 | DAN DAGING AYAM 2 | X X X X | X X X | X | X 3 3 X X X ' X
OLAHAN
PERDAGANGAN
63 | BESAR DAGING DAN | 4632 T27 | T2T
6 | DAGING OLAHAN 3 X X X X X X X X X 3 3 X X X | X
LAINNYA
PERDAGANGAN
%3 | BESAR HASIL o521 x X X X | x X X | X | X T23'T T23'T X X X | X
OLAHAN PERIKANAN
PERDAGANGAN
63 | BESAR TELUR DAN 4632 T2T | T2,T
8 | HASIL OLAHAN 5 X X X X X X X X X 3 3 X X X | X
TELUR
PERDAGANGAN
693 BESAR SUSU DAN 46632 X X X X X X X X X T23'T Té'T X X X | X
PRODUK SUSU
PERDAGANGAN
* | BESAR MINvAKDAN | 403 | x X X X | X X X | x | x | T&T|T2T X X X | X
LEMAK HEWANI 3 3
PERDAGANGAN
BESAR BAHAN
64 | MAKANAN DAN 4632 T2T | T2T
1 | MINUMAN HASIL 9 X X X X X X X X X 3 3 X X X | X
PETERNAKAN DAN
PERIKANAN LAINNYA
PERDAGANGAN
64 | BESAR GULA, 4633 T2T | T2T
2 | COKLAT, DAN 1 X X X X X X X X X 3 3 X X X | X
KEMBANG GULA
64 | PERDAGANGAN 4633 T2T | T2T
3 | BESARPRODUKROTI | 2 | X X X X | X X X | X | X 3 3 X X X ' X
PERDAGANGAN
64 | BESAR MINUMAN 4633 T2T | T2T
4 | NON ALKOHOL 4 X X X X X X X X X 3 3 X X X | X
BUKAN SUSU
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PERDAGANGAN
% | Besar rokok DAN | 1% | x X X X X X X | X X T23'T T23'T X X X | X
TEMBAKAU
PERDAGANGAN
64 | BESAR MAKANAN 4633 T2T | T2T
o | DAN MINUMAN s | X X | X X | X X x| xo x|y g X | X | X | X
LAINNYA
64 | PERDAGANGAN 4641 T2T | T2,T
7 | BESAR TEKSTIL 1 | X X | X X | X X | X X X X | x| X | X
64 | PERDAGANGAN 4641 T2T | T2T
8 | BESAR PAKAIAN 2 X X X X X X X X X p 3 X X X | X
64 | PERDAGANGAN 4641
o | BESAR ALAS KAK] s | X X | X X | X X | X | X | X | X | X X | X | X | X
g5 | PERDAGANGN BESAR | .,
0 BARANG LAINNYA 4 X X X X X X X X X X X X X X | X
DARI TEKSTIL
PERDAGANGAN
BESAR TEKSTIL, 4641
651 | pARAIAN DAN ALAS | © | X X | X X | X X | X | x| x | x | X X | X | X | X
KAKI LAINNYA
45 | PERDAGANGAN 4642
2 BESAR ALAT TULIS 1 X X X X X X X X X X X X X X | X
DAN GAMBAR
PERDAGANAGN
g5 | BESAR BARANG 4642
3 PERCETAKAN DAN 5 X X X X X X X X X X X X X X | X
PENERBITAN DALAM
BERBAGAI BENTUK
PERDAGANGAN
65 | BESAR ALAT 4643
4 | FOTOGRAFI DAN 0 X X X X X X X X X X X X X X | X
BARANG OPTIK
PERDAGANGAN
65 | BESAR OBAT 4644 T2T | T2,T
5 | FARMASI UNTUK 1 X X X X X X X X X 3 3 X X X | X
MANUSIA
PERDAGANGAN
65 | BESAR OBAT 4644 T2T | T2T
6 | TRADISIONALUNTUK | 2 | X X | X X | X X | X | X | X | g 3 X | X | X | X
MANUSIA
PERDAGANGAN
% | BESAR KOSMETIK 0 x X X X | x X X | X | X T23'T T23'T X X X | X
UNTUK MANUSIA
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PERDAGANGN BESAR
T2T | T2, T
® | OBAT FARMAS| A X X X X X X X X 3 3 X X X | X
UNTUK HEWAN
PERDAGANGAN
65 | BESAR OBAT 4644 T2T | T2T
9 | TRADISIONALUNTUK | 5 | X X | X X | X X | X X 1 X |3 3 X | X | X | X
HEWAN
PERDGANGAN BESAR
4644 T2T | T2,T
60" KOSMETIK UNTUK A X X X X X X X X X 3 3 X X X | X
HEWAN
PERDAGANGAN
BESAR BAHAN
661 | FARMASIUNTUK | “%* | x X | X X | X x | x | x| x |T&T 12T X | X | X 1] X
MANUSIA DAN 3 3
HEWAN
PERDAGANGAN
BESAR BAHAN BAKU
626 OBAT TRADISIONAL 46844 X X X X X X X X X T23'T T23'T X X X | X
UNTUK MANUSIA DAN
HEWAN
PERDAGANGAN
66 | BESAR PERALATAN | 4649 T2,T | T2T
3 | DAN PERLENGKAPAN | 1 X X X X X X X X X 3 3 X X X | X
RUMAH TANGGA
66 | PERDAGANGAN 4649
4 | BESARALATMUSIK | 3 | X X | X X | X X | X | X | X | X | X X | X | X | X
46 | PERDAGANGAN 4649
5 BESAR PERHIASAN 4 X X X X X X X X X X X X X X | X
DAN JAM
PERDAGANGAN
66 | BESAR ALAT 4649
. | PERMAINAN DAN X X | X X | X X | X | x| x | x| X X | X | X I | X
MAINAN ANAK-ANAK
PERDAGANGN BESAR
BERBAGAI BARANG
676 DAN PERLENGKAPAN 46949 X X X X X X X X X T23'T T23'T X X X | X
RUMAH TANGGA
LAINNYA
PERDAGANGAN
66 | BESAR KOMPUTER 4651
8 | DANPERLENGKAPAN | 1 | X X | X X | X X | X P x o x X | X X | X | X | X
KOMPUTER
46 | PERDAGANGAN 4651
BESAR DAN PIRANTI X X X X X X X X X X X X X X | X
9 | LUNAK 2




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Setempat

Setempat

PERDAGANGAN
BESAR SUKU
CADANG ELEKTRONIK

4652

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan

Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

67

PERDAGANGAN
BESAR DISKET,
FLASH DRIVE, PITA
AUDIO DAN VIDEO, CD
DAN DVD KOSONG

4652

PERDAGANGAN
BESAR PERALATAN
TELEKOMUNIKASI

4652

PERDAGANGAN
BESAR MESIN,
PERALATAN DAN
PERLENGKAPAN
PERTANIAN

4653

PERDAGANGAN
BESAR MESIN
KANTOR DAN INDUTRI
PENGOLAHAN, SUKU
CADANG DAN
PERLENGKAPANNYA

4659

PERDAGANGAN
BESAR ALAT
TRANSPORTASI
DARAT (BUKAN
MOBIL, SEPEDA
MOTOR, DAN
SEJENISNYA), SUKU
CADANG DAN
PERLENGKAPANNYA

4659

PERDAGANGAN
BESAR ALAT
TRANSPORTASI
UDARA, SUKU
CADANG DAN
PERLENGKAPANNYA

4659

PERDAGANGAN
BESAR MESIN,
PERALATAN DAN
PERLENGKAPAN
LAINNYA

4659

PERDAGANGAN
BESAR BAHAN
BAKAR PADAT, CAIR

4661




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Setempat

Setempat

DAN GAS DAN
PRODUK

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan

Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

PERDAGANGAN
BESAR LOGAM DAN
BIJIH LOGAM

4662

PERDAGANGAN
BESAR BARANG
LOGAM UNTUK
BAHAN KONSTRUKSI

4663

PERDAGANGAN
BESAR KACA

4663

PERDAGANGAN
BESAR GENTENG,
BATU BATA, UBIN
DAN SEJENISNYA
DARI TANAH LIAT,
KAPUR, SEMEN ATAU
KACA

4663

PERDAGANGAN
BESAR SEMEN,
KAPUR, PASIR DAN
BATU

4663

PERDAGANGAN
BESAR BAHAN
KONSTRUKSI DARI
PORSELEN

4663

PERDAGANGAN
BESAR BAHAN
KONSTRUKSI DARI
KAYU

4663

PERDAGANAGN
BESAR CAT

4663

PERDAGANGAN
BESAR BERBAGAI
MACAM MATERIAL
BANGUNAN

4663

PERDAGANGAN
BESAR BAHAN
KONSTRUKSI
LAINNYA

4663

PERDAGANGAN
BESAR MINERAL
BUKAN LOGAM

4664

PERDAGANGAN
BESAR BAHAN DAN
BARANG KIMIA

4665
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PERDAGANGAN 4665
691 | BESAR PUPUK DAN A X X X X X X X X X X X X X X I X
PRODUK AGROKIMIA
49 | PERDAGANGAN 4665
9 BESAR BAHAN 3 X X X X X X X X X X X X X X | X
BERBAHAYA (B2)
PERDAGANGAN
69 | BESAR BAHAN 4665
3 | BERBAHAYA DAN 4 X X X X X X X X X X X X X X | X
BERACUN (B3)
PERDAGANGAN
BESAR ALAT
69 | LABORATORIUM, 4669 T2T | T2,T
4 | ALAT FARMASI DAN 1 X X X X X X X X X 3 3 X X X ' X
ALAT KEDOKTERAN
UNTUK MANUSIA
PERDAGANGAN
BESAR ALAT
69 | LABORATORIUM, 4669 T2T | T2,T
5 | ALAT FARMASI DAN 2 X X X X X X X X X 3 3 X X X ' X
ALAT KEDOKTERAN
UNTUK HEWAN
PERDAGANGAN
69 | BESAR KARET DAN 4669 T2T | T2,T
4 | PLASTIK DALAM 3 X X X X X X X X X 3 3 X X X | X
BENTUK DASAR
PERDAGANGAN
T2T | T2,T
% | BEsARKERTAS DAN | 999 | x X X X | x X X | X | X 3 3 X X X | X
KARTON
PERDAGANGAN
4669 T2,T | T2,T
689 BESAR BARANG DARI | " X X X X X X X X X 3 3 X X X I X
KERTAS DAN KARTON
PERDAGANGAN
BESAR BARANG
T2T | T2,T
® | BekasDaNsisA- | 1999 | x X X X X X X | X X 3 3 X X X | X
SISA TAK TERPAKAI
(SCRAP)
PERDAGANGAN
4 T2T | T2,T
79| BESAR PRODUK 9 x X X X | x X X | X X 3 3 X X X | X
LAINNYA
PERDAGANGAN
4690 T2T | T2,T
701 | BESAR BERBAGAI 0 X X X X X X X X X 3 3 X X X | X
MACAM BARANG
70 | PERDAGANGAN 4711
, | ECERAN BERBAGAI 1 X X X X X X X X X | I I I I I X
MACAM BARANG




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Setempat

Setempat

YANG UTAMANYA
MAKANAN, MINUMAN
ATAU TEMBAKAU DI
MINIMARKET /
SUPERMARKET /
HYPERMARKET

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan
Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

PERDAGANGN
ECERAN BERBAGAI
MACAM BARANG
YANG UTAMANYA
MAKANAN, MINUMAN
ATAU TEMBAKAU
BUKAN DI
MINIMARKET /
SUPERMARKET /
HYPERMARKET
(TRADISIONAL)

4711

PERDAGANGAN
ECERAN BERBAGAI
MACAM BARANG
YANG UTAMANYA
BUKAN MAKANAN,
MINUMAN ATAU
TEMBAKAU DI
TOSERBA
(DEPARTMENT
STORE)

4719

PERDAGANGAN
ECERAN BERBAGAI
MACAM BARANG
YANG UTAMANYA
BUKAN MAKANAN,
MINUMAN ATAU
TEMBAKAU
(BARANG-BARANG
KELONTONG) BUKAN
DI TOSERBA
(DEPARTMENT
STORE)

4719

PERDAGANGAN
ECERAN PADI DAN
PALAWIJA

4721

PERDAGANGAN
ECERAN BUAH-
BUAHAN

4721
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70 | PERDAGANGAN 4721
8 | ECERAN SAYURAN 3 X X X X X X X X X X X X X | I | X X X X | | | X X X X X
70 PERDAGANGAN 4721
o | ECERAN HASIL 4 X X X X X X X X X X X X X | I | X X X X | | | X X X X X
PETERNAKAN
PERDAGANGAN 4721
710 | ECERAN HASIL 5 X X X X X X X X X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
PERIKANAN
PERDAGANGAN
ECERAN HASIL 4721
MM | KEHUTANAN DAN 6 X X X X X X X X X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
PERBURUAN
PERRDAGANGAN 4721
712 | ECERAN HASIL 9 X X X X X X X X X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
PERTANIAN LAINNYA
PERDAGANGAN 4722
713 | ECERAN MINUMAN 5 X X X X X X X X X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
TIDAK BERALKOHOL
PERDAGANGAN
71 | ECERAN KHUSUS 4723
4 | ROKOK DAN 0 X X X X X X X X X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
TEMBAKAU DI TOKO
PERDAGANGAN 4724
M5 | CCERAN BERAS 1 X X X X X X X X X X X X X | | X X X X | I | X X X X X
PERDAGANGAN
ECERAN ROTI, KUE 4724
716 | KERING, SERTA KUE 5 X X X X X X X X X X X X X | | X X X X | I | X X X X X
BASAH DAN
SEJENISNYA
PERDAGANGAN
ECERAN KOPI, GULA 4724
M7 | BASIR DAN GULA 3 X X X X X X X X X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
MERAH
PERDAGANGAN
ECERAN TAHU, 4724
718 TEMPE, TAUCO DAN 4 X X X X X X X X X X X X X | | X X X X | I | X X X X X
ONCOM
PERDAGANGAN 4724
719 | ECERAN DAGING DAN 5 X X X X X X X X X X X X X | | X X X X | I | X X X X X
IKAN OLAHAN
72 PERDAGANGAN 4724
0 | ECERAN MAKANAN 9 X X X X X X X X X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
LAINNYA




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Setempat

Setempat

721

PERDAGANGAN
ECERAN BAHAN
BAKAR MINYAK,
BAHAN BAKAR GAS
(BBG), DAN
LIQUEFIED
PETROLEUM GAS
(LPG) DI SARANA
PENGISIAN BAHAN
BAKAR
TRANSPORTASI
DARAT, LAUT, DAN
UDARA

4730

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan
Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

PERDAGANGAN
ECERAN BAHAN
BAKAR MINYAK,
BAHAN BAKAR GAS
(BBG), DAN
LIQUEFIED
PETROLEUM GAS
(LPG) SELAIN DI
SARANA PENGISIAN
BAHAN BAKAR
TRANSPORTASI
DARAT, LAUT, DAN
UDARA

4730

PERDAGANGAN
ECERAN MINYAK
PELUMAS DI TOKO

4730

PERDAGANGAN
ECERAN KOMPUTER
DAN
PERLENGKAPANNYA

4741

PERDAGANGAN
ECERAN PERALATAN
VIDEO GAME DAN
SEJENISNYA

4741

PERDAGANGAN
ECERAN PIRANTI
LUNAK (SOFTWARE)

4741

PERDAGANGAN
ECERAN ALAT
TELEKOMUNIKASI

4741

PERDAGANGAN
ECERAN MESIN
KANTOR

4741
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PERDAGANGAN
72 | ECERAN KHUSUS 4742
9 | PERALATAN AUDIO o | X X | X X | X X | X | X | X ' X | X | X B | X
DAN VIDEO DI TOKO
73 | PERDAGANGAN 4751
0 | ECERAN TEKSTIL 1 X X X X X X X X I I X X X B X
PERDAGANGAN
ECERAN 751
731 | PERLENGKAPAN 5 X X X X X X X X | | X X X B X
RUMAH TANGGA DARI
TEKSTIL
PERDAGANGAN
73 | ECERAN 4751
2 | PERLENGKAPAN 3 X X X X X X X X X I X X X B X
JAHIT MENJAHIT
PERDAGANGAN
73 | ECERAN BARANG 4752
s | LoGAM UNTUK 21X X | X X | X X | x | x| x | x| 1 X | x | X B | X
BAHAN KONSTRUKSI
73 | PERDAGANGAN 4752
| EornAN KACA 21 X X | X X | X X | x | x| x | x| 1 X | x| X B | X
PERDAGANGAN
ECERAN GENTENG,
73 | BATU BATA, UBIN 475
5 DAN SEJENISNYA 3 X X X X X X X X X X | X X X B X
DARI TANAH LIAT,
KAPUR, SEMEN ATAU
KACA
PERDAGANGAN
73 | ECERAN SEMEN, 4752
s | KAPUR PASRDAN | 4 | X X | X X | X X | x | x| x| x| 1 X | x| X B | X
BATU
PERDAGANGAN
73 | ECERAN BAHAN 4752
7 | KONSTRUKSI DARI 5 | X X | X X | X X | X | X | X | X | X | X | X B | X
PORSELEN
PERDAGANGAN
73 | ECERAN BAHAN 4752
8 | KONSTRUKSI DARI 6 | X X | X X | X X | x| X | X | X ! X | X | X B | X
KAYU
73 | PERDAGANGAN 4752
9 ECERAN CAT, PERNIS 7 X X X X X X X X X X | X X X B X
DAN LAK
74 | PERDAGANGAN 4752
0 | ECERAN BERBAGAI 8 X X X X X X X X X X | X X X B X




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Setempat

Setempat

MACAM MATERIAL
BANGUNAN

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan

Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

T4

PERDAGANGAN
ECERAN BAHAN DAN
BARANG
KONSTRUKSI
LAINNYA

4752

PERDAGANGAN
ECERAN KHUSUS
KARPET, PERMADANI
DAN PENUTUP
DINDING DAN LANTAI
DI TOKO

4753

PERDAGANGAN
ECERAN FURNITUR

4759

PERDAGANGAN
ECERAN PERALATAN
LISTRIK RUMAH
TANGGA DAN
PERALATAN
PENERANGAN DAN
PERLENGKAPANNYA

4759

PERDAGANGAN
ECERAN BARANG
PECAH BELAH DAN
PERLENGKAPAN
DAPUR DARI PLASTIK

4759

PERDAGANGAN
ECERAN BARANG
PECAH BELAH DAN
PERLENGKAPAN
DAPUR DARI BATU
ATAU TANAH LIAT

4759

PERDAGANGAN
ECERAN BARANG
PECAH BELAH DAN
PERLENGKAPAN
DAPUR DARI KAYU,
BAMBU ATAU ROTAN

4759

PERDAGANGAN
ECERAN BARANG
PECAH BELAH DAN
PERLENGKAPAN
DAPUR BUKAN DARI
PLASTIK, BATU,

4759
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TANAH LIAT, KAYU,
BAMBU ATAU ROTAN
74 | PERDAGANGAN 4759
9 | ECERAN ALAT MUSIK 7 X X X X X X X X X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
PERDAGANGAN
75 | ECERAN PERALATAN | .o
0 | DAN PERLENGKAPAN 9 X X X X X X X X X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
RUMAH TANGGA
LAINNYA
PERDAGANGAN
ECERAN ALATTULIS | 4761
751 | MENULIS DAN 1 X X X X X X X X X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
GAMBAR
PERDAGANGAN
75 | ECERAN HASIL 4761
2 | PERCETAKAN DAN > X X X X X X X X X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
PENERBITAN
PERDAGANGAN
75 | ECERAN KHUSUS 4762
3 | REKAMAN MUSIK 0 X X X X X X X X X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
DAN VIDEO DI TOKO
PERDAGANGAN
75 | ECERAN KHUSUS 4763
4 | PERALATAN 0 X X X X X X X X X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
OLAHRAGA DI TOKO
PERDAGANGAN
75 | ECERAN KHUSUS 4764
5 | ALAT PERMAINAN 0 X X X X X X X X X X X X X | | X X X X | I | X X X X X
DAN MAINAN ANAK-
ANAK DI TOKO
PERDAGANGAN
75 | ECERAN KERTAS, 4765
¢ | KERTAS KARTON DAN 0 X X X X X X X X X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
BARANG DARI
KERTAS / KARTON
75 | PERDAGANGAN 4771
7 | ECERAN PAKAIAN 1 X X X X X X X X X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
PERDAGANGAN
75 | ECERAN SEPATU, 4771
8 | SANDAL DAN ALAS 5 X X X X X X X X X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
KAKI LAINNYA
75 | PERDAGANGAN 4771
o | ECERAN PELENGKAP 3 X X X X X X X X X X X X X I I I X X X X I I I X X X X X
PAKAIAN
76 | PERDAGANGANE 4771
0 | CERAN TAS, DOMPET, 4 X X X X X X X X X X X X X | [ | X X X X | | | X X X X X




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Setempat

Setempat

KOPER, RANSEL DAN
SEJENISNYA

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan

Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

761

PERDAGANGAN
ECERAN BARANG
DAN OBAT FARMASI
UNTUK MANUSIA DI
APOTIK

4772

PERDAGANGAN
ECERAN BARANG
DAN OBAT FARMASI
UNTUK MANUSIA
BUKAN DI APQTIK

4772

PERDAGANGAN
ECERAN OBAT
TRADISIONAL UNTUK
MANUSIA

4772

PERDAGANGAN
ECERAN KOSMETIK
UNTUK MANUSIA

4772

PERDAGANGAN
ECERAN ALAT
LABORATORIUM,
ALAT FARMASI DAN
ALAT KESEHATAN
UNTUK MANUSIA

4772

PERDAGANGAN
ECERAN BARANG
DAN OBAT FARMASI
UNTUK HEWAN DI
APOTIK DAN BUKAN
DI APOTIK

4772

PERDAGANGAN
ECERAN OBAT
TRADISIONAL UNTUK
HEWAN

4772

PERDAGANGAN
ECERAN KOSMETIK
UNTUK HEWAN

4772

PERDAGANGAN
ECERAN KHUSUS
BARANG DAN OBAT
FARMASI, ALAT
KEDOKTERAN,
PARFUM DAN
KOSMETIK LAINNYA

4772
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PERDAGANGAN
77 | ECERAN ALAT 4773
0 | FOTOGRAFI DAN 1 X X X X X X X X I I X X X I X
PERLENGKAPANNYA
PERDAGANGAN
- giI,E\IRAN ALAT OPTIK 47273 ¥ X N N X « « . | | y " " | N
PERLENGKAPANNYA
77 | PERDAGANGAN 4773
2 | ECERAN KACAMATA | 3 X X X X X X X X I I I X X X | X
77 | PERDAGANGAN 4773
3 | ECERAN JAM 4 X X X X X X X X I I I X X X | X
77 | PERDAGANGAN 4773
"7 | ECERAN BARANG X X | X X | X X | X | X | 1 ! | X | X | X I | X
PERHIASAN
PERDAGANGAN
ECERAN
77 | PERLENGKAPAN 4773
5 | PENGENDARA 6 X X X X X X X X X I X X X | X
KENDARAAN
BERMOTOR
PERDAGANGAN
77 | ECERAN 4773
6 | PEMBUNGKUS DARI 7 X X X X X X X X X I X X X I X
PLASTIK
PERDAGANGAN
77 | ECERAN KHUSUS 4773
7 | BARANG BARU 9 X X X X X X X X X I X X X | X
LAINNYA
PERDAGANGAN
ECERAN BARANG
" | BEKAS AR X | X X | X X | x | x| 1 | X | x | x | X
PERLENGKAPAN
RUMAH TANGGA
PERDAGANGAN
77 | ECERAN PAKAIAN, 4774
9 ALAS KAKI DAN > X X X X X X X X | | X X X | X
PELENGKAP
PAKAIAN BEKAS
PERDAGANGAN
78 | ECERAN BARANG 4774
0 | PERLENGKAPAN 3 X X X X X X X X I I X X X I X
PRIBADI BEKAS
PERDAGANGAN 4774
781 | ECERAN BARANG 4 X X X X X X X X X X I X X X | X




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Setempat

Setempat

LISTRIK DAN
ELEKTRONIK BEKAS

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan

Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

PERDAGANGAN
ECERAN BAHAN
KONSTRUKSI DAN
SANITAS|I BEKAS

4774

PERDAGANGAN
ECERAN BARANG
ANTIK

4774

PERDAGANGAN
ECERAN BARANG
BEKAS LAINNYA

4774

PERDAGANGAN
ECERAN HEWAN
PIARAAN (PET
ANIMALS)

4775

PERDAGANGAN
ECERAN HEWAN
TERNAK

4775

PERDAGANGA
ECERAN IKAN HIAS

4775

PERDAGANGAN
ECERAN PAKAN
TERNAK / UNGGAS /
IKAN DAN HEWAN
PIARAAN

4775

PERDAGANGAN
ECERAN BUNGA
POTONG, TANAMAN,
PUPUK DAN DI TOKO

4776

PERDAGANGAN
ECERAN TANAMAN
DAN BIBIT TANAMAN

4776

PERDAGANGAN
ECERAN PUPUK DAN
PEMBERANTAS HAMA

4776

PERDAGANGAN
ECERAN
PERLENGKAPAN DAN
MEDIA TANAMAN
HIAS

4776

PERDAGANGAN
ECERAN MINYAK
TANAH

4777

PERDAGANGAN
ECERAN GAS ELPUJI

a777
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PERDAGANGAN
759 ECERAN BAHAN 47377
KIMIA
PERDAGANGAN
79 | ECERAN AROMATIK / | 4777
6 | PENYEGAR (MINYAK 4
ATSIRI)
PERDAGANGAN
ECERAN BAHAN
KIMIA, DAN
AROMATIK/PENYEGA
R (MINYAK ATSIRI),
779 DAN BAHAN BAKAR 47977
BUKAN BAHAN
BAKAR UNTUK
KENDARAAN
BERMOTOR
LAINNNYA
PERDAGANGAN
ECERAN BARANG
KERAJINAN DARI
789 KAYU, BAMBU, 47178
ROTAN, PANDAN,
RUMPUT DAN
SEJENISNYA
PERDAGANGAN
ECERAN BARANG
KERAJINAN DARI
79 | KULIT, TULANG, 4778
9 | TANDUK, GADING, 2
BULU DAN BINATANG
/ HEWAN YANG
DIAWETKAN
PERDAGANGAN
80 | ECERAN BARANG 4778
0 | KERAJINAN DARI 3
LOGAM
PERDAGANGAN
80 | ECERAN BARANG 4778
1 | KERAJINAN DARI 4
KERAMIK
80 | PERDAGANGAN 4778
2 | ECERAN LUKISAN 5
80 | PERDAGANGAN 4778
3 | ECERAN BARANG 9




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Setempat

Setempat

KERAJINAN DAN
LUKISAN LAINNYA

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan

Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

PERDAGANGAN
ECERAN MESIN
PERTANIAN DAN
PERLENGKAPANNYA

4779

PERDAGANGAN
ECERAN MESIN JAHIT
DAN
PERLENGKAPANNYA

4779

PERDAGANGAN
ECERAN MESIN
LAINNYA DAN
PERLENGKAPANNYA

4779

PERDAGANGAN
ECERAN ALAT
TRANSPORTASI
DARAT TIDAK
BERMOTOR DAN
PERLENGKAPANNYA

4779

PERDAGANGAN
ECERAN ALAT
TRANSPORTASI AIR
DAN
PERLENGKAPANNYA

4779

PERDAGANGAN
ECERAN ALAT-ALAT
PERTANIAN

4779

PERDAGANGAN
ECERAN ALAT-ALAT
PERTUKANGAN

4779

81

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
KOMODITI PADI DAN
PALAWIJA

4781

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
KOMODITI
BUAHBUAHAN

4781

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
KOMODITI SAYUR
SAYURAN

4781




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Setempat

Setempat

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
KOMODITI HASIL
PETERNAKAN

4781

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan

Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
KOMODITI HASIL
PERIKANAN

4781

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
KOMODITI HASIL
KEHUTANAN DAN
PERBURUAN

4781

817

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
KOMODITI TANAMAN
HIAS DAN HASIL
PERTANIAN LAINNYA

4781

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
BERAS

4782

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
ROTI, KUE KERING,
KUE BASAH DAN
SEJENISNYA

4782

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
KOPI, GULA PASIR,
GULA MERAH DAN
SEJENISNYA

4782

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
TAHU, TEMPE, TAUCO,
DAN ONCOM

4782

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR

4782




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Setempat

Setempat

DAGING OLAHAN DAN
IKAN OLAHAN

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan

Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
MINUMAN

4782

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
ROKOK DAN
TEMBAKAU

4782

PERDAGANGANE
CERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
PAKAN TERNAK,
PAKAN UNGGAS DAN
PAKAN IKAN

4782

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
KOMODITI MAKANAN
DAN MINUMAN

4782

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
TEKSTIL

4783

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
PAKAIAN

4783

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
SEPATU, SANDAL
DAN ALAS KAKI
LAINNYA

4783

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
PELENGKAP
PAKAIAN DAN
BENANG

4783

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
BAHAN KIMIA

4784




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Zona Lindung

Setempat

Setempat
Pemakaman

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
FARMASI

4784

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan

Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
OBAT TRADISIONAL

4784

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
KOSMETIK

4784

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
PUPUK DAN
PEMBERANTAS HAMA

4784

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
AROMATIK/PENYEGA
R (MINYAK ATSIRI)

4784

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
BAHAN KIMIA,
FARMASI, KOSMETIK
DAN ALAT
LABORATORIUM DAN

4784

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
KACA MATA

4785

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
BARANG PERHIASAN

4785

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR JAM

4785

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR TAS,
DOMPET, KOPER,
RANSEL DAN
SEJENISNYA

4785




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Setempat

Setempat

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
PERLENGKAPAN
PENGENDARA
SEPEDA MOTOR

4785

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan

Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
BARANG KEPERLUAN
PRIBADI LAINNYA

4785

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
BARANG ELEKTRONIK

4786

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
ALAT DAN
PERLENGKAPAN
LISTRIK

4786

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
BARANG PECAH
BELAH DAN
PERLENGKAPAN
DAPUR DARI
PLASTIK/MELAMIN

4786

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
BARANG PECAH
BELAH DAN
PERLENGKAPAN
DAPUR DARI BATU
ATAU TANAH LIAT

4786

ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
BARANG DAN
PERLENGKAPAN
DAPUR DARI KAYU,
BAMBU ATAU ROTAN

4786




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Setempat

Setempat

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
BARANG PECAH
BELAH DAN
PERLENGKAPAN
DAPUR BUKAN DARI
PLASTIK, BATU,
TANAH LIAT, KAYU,
BAMBU ATAU ROTAN

4786

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan

Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
ALAT KEBERSIHAN

4786

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
PERLENGKAPAN
RUMAH TANGGA
LAINNYA

4786

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
KERTAS, KARTON
DAN BARANG DARI
KERTAS

4787

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
ALAT TULIS MENULIS
DAN GAMBAR

4787

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
HASIL PENCETAKAN
DAN PENERBITAN

4787

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
ALAT OLAHRAGA DAN
ALAT MUSIK

4787

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
ALAT FOTOGRAFI,

4787




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Setempat

Setempat

ALAT OPTIK DAN
PERLENGKAPANNYA

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan

Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
MESIN KANTOR

4787

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
PERALATAN
TELEKOMUNIKASI

4787

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
CAMPURAN KERTAS,
KARTON, BARANG
DARI KERTAS, ALAT
TULIS-MENULIS,
ALAT GAMBAR, HASIL
PENCETAKAN,
PENERBITAN DAN
LAINNYA

4787

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
BARANG KERAJINAN

4788

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
MAINAN ANAK-ANAK

4788

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
LUKISAN

4788

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
HEWAN HIDUP

4789

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
BAHAN BAKAR
MINYAK, GAS, MINYAK
PELUMAS DAN
BAHAN BAKAR
LAINNYA

4789




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Setempat

Setempat

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
BARANG ANTIK

4789

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan

Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
BARANG BEKAS
PERLENGKAPAN
RUMAH TANGGA

4789

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
PAKAIAN, ALAS KAKI,
PERLENGKAPAN
PAKAIAN DAN
BARANG
PERLENGKAPAN
PRIBADI BEKAS

4789

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
BARANG LISTRIK DAN
ELEKTRONIK BEKAS

4789

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
BARANG BEKAS
CAMPURAN

4789

PERDAGANGAN
ECERAN KAKI LIMA
DAN LOS PASAR
BARANG LAINNYA

4789

8T

PERDAGANGAN
ECERAN MELALUI
MEDIA UNTUK
KOMODITI MAKANAN,
MINUMAN,
TEMBAKAU, KIMIA,
FARMASI, KOSMETIK
DAN ALAT
LABORATORIUM

4791

PERDAGANGAN
ECERAN MELALUI
MEDIA UNTUK
KOMODITI TEKSTIL,

4791




Zona Lindung

Zona Budi Daya
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PAKAIAN, ALAS KAKI
DAN BARANG
KEPERLUAN PRIBADI
PERDAGANGAN
ECERAN MELALUI
MEDIA UNTUK
87 | BARANG 4791
3 | PERLENGKAPAN 3 X X X X X X X | | X X X | X
RUMAH TANGGA DAN
PERLENGKAPAN
DAPUR
PERDAGANGAN
ECERAN MELALUI
g7 | MEDIA UNTUK 4701
, | BARANG CAMPURAN 4 X X X X X X X | | X X X | X
SEBAGAIMANA
TERSEBUT DALAM
4791 S.D. 47913
PERDAGANGAN
g7 | ECERAN MELALUI 4791
5 MEDIA UNTUK 9 X X X X X X X | | X X X | X
BERBAGAI MACAM
BARANG LAINNYA
PERDAGANGAN
87 | ECERAN ATAS DASAR | 4792
6 | BALAS JASA (FEE) 0 X X X X X X X | | X X X | X
ATAU KONTRAK
g7 | ANGKUTAN JALAN 4911
7 REL UNTUK 0 X X X X X X X X X X X X X X X
PENUMPANG
87 | ANGKUTAN JALAN 4912
8 | REL UNTUK BARANG | O X X X X X X X X X X X X X X X
ANGKUTAN BUS
87 | ANTARKOTA 4921
9 | ANTARPROVINSI 1 X X X X X X X X X X X X X X X
(AKAP)
88 | ANGKUTAN BUS 4921
0 | PERBATASAN > X X X X X X X X X X X X X X X
gg | ANGKUTAN BUS 4991
;| ANTARKOTA DALAM 3 X X X X X X X X X X X X X X X
PROVINSI (AKDP)
4921
828 ANGKUTAN BUS KOTA | *% X X X X X X X X X X X X X X X
gg | ANGKUTAN BUS 4921
3 LINTAS BATAS 5 X X X X X X X X X X X X X X X
NEGARA




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Setempat

Setempat

ANGKUTAN BUS
KHUSUS

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Budi Daya

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

SPU Skala RW

> | SPU-4

Perdagangan dan
Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

ANGKUTAN BUS
DALAM TRAYEK
LAINNYA

ANGKUTAN BUS
PARIWISATA

ANGKUTAN BUS
TIDAK DALAM
TRAYEK LAINNYA

ANGKUTAN
PERBATASAN BUKAN
BUS, DALAM TRAYEK

ANGKUTAN
ANTARKOTA DALAM
PROVINSI (AKDP)
BUKAN BUS, DALAM
TRAYEK

4941

ANGKUTAN
PERKOTAAN BUKAN
BUS, DALAM TRAYEK

4941

ANGKUTAN
PERDESAAN BUKAN
BUS, DALAM TRAYEK

4941

ANGKUTAN DARAT
KHUSUS BUKAN BUS

4941

ANGKUTAN DARAT
BUKAN BUS UNTUK
PENUMPANG
LAINNYA, DALAM
TRAYEK

4941

89

ANGKUTAN SEWA

4942

89

ANGKUTAN TIDAK
BERMOTOR UNTUK
PENUMPANG

4942

89

ANGKUTAN OJEK
MOTOR

4942

89

ANGKUTAN DARAT
WISATA

4942

89

ANGKUTAN SEWA
KHUSUS

4942

89

ANGKUTAN DARAT
LAINNYA UNTUK
PENUMPANG

4942




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan
Setempat

Perlindungan
Setempat

ANGKUTAN
BERMOTOR UNTUK
BARANG UMUM

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan
Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

901

ANGKUTAN
BERMOTOR UNTUK
BARANG KHUSUS

ANGKUTAN SUNGAI
DAN DANAU UNTUK
WISATA DAN

5021

PERGUDANGAN DAN
PENYIMPANAN

5210

T,T3

AKTIVITAS COLD
STORAGE

5210

T,T3

PENGELOLA GUDANG
SISTEM RESI GUDANG

5210

AKTIVITAS TERMINAL
DARAT

5221

X | X | X | X

X | X | X | X

X | X | X | X

X | X | X | X

X | X | X | X

X | X | X | X

X | X | X | X

X | X | X | X

X | X | X | X

X | X | X | X

X | X | X | X

X | X | X | X

X | X | X | X

X | X | X | X

X | X || ©

X | X | X | X

X | X | X | X

X | X | X | X

X | X | X | X

X | X |0 | @

X | X | O | ©

X | X |0 | ©

X | X | X | X

X | X | X | X

X | X | X | X

X | X | X | X

AKTIVITAS
PERPARKIRAN DI
BADAN JALAN (ON
STREET PARKING)

5221

T3

T3

AKTIVITAS
PERPARKIRAN DI
LUAR BADAN JALAN
(OFF STREET
PARKING)

5221

BT,
T3

B,T1,
T3

BT,
T3

B,T1,
T3

B,T1,
T3

BT,
T3

B,T1,

BT,

B,T1,
T3

AKTIVITAS
PENUNJANG
ANGKUTAN DARAT
LAINNYA

5221

910

PENANGANAN
KARGO (BONGKAR
MUAT BARANG)

5221

m

JASA PENGURUSAN
TRANSPORTASI (JPT)

5229

912

JASA KEAGENAN
KAPAL/AGEN
PERKAPALAN
PERUSAHAAN
PELAYARAN

5229

913

AKTIVITAS
PENUNJANG
ANGKUTAN LAINNYA

5229

AKTIVITAS POS

5310
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915 | AKTMTASKURR | 50| X | X | X | X | X | x | X | x | x| X | x | x | x | x | x| x| x| x| x| x| v [0 [ v | x | 1| x| x|Xx
91 | AKTIVITAS AGEN POL X X | X X | X X X | X XX X x| x| x x| x| x| x| x| x| 0|0 x |1 |x|B]|X
917 | HOTEL BINTANG PHUX x| x | x | X | X | X | X | X| X | X | B | X | X | x| x| x| x| x| x| B|B|B/|X|X|X/|X]X
? | HOTEL MELAT BPPlx x| x [ x| x| x| x| x| x| x| x|B/|X B | B | X | X | X | x| B|B|B | X | X | X|X]|X
919 | PONDOKWISATA [ x| x | X | X | X | X | X | X | X| X | X | B | X | X | x| B | X | X | x| x| B|B|B/|X|X|X/|X]|X
92 PENGINAPAN 5519
2 | REMAJA (YOUTH Plox x| x x| x| x| x| x|x| x| x| B |X|B|B|B|X|[X | X | X|B|B/|B|X|X|X/|X]|X
HOSTEL)
BUMI PERKEMAHAN,
PERSINGGAHAN 5519
971 | PERSINGGAHA Ol X P x x| x x| x | X | x| x| x| x| B | X | X | X | X | X | X | x| x| B|B/|B|X|X/|X/|X]|X
TAMAN KARAVAN
7 | viLa PPl x x| x [ x| x| x| x| x| x| x| X |B|X| x| x| B|X|XxX| x| x| B|B/|B/|X|X|X|Xx|X
2 | apartemenrotEL (P X | X | X | X | X | X | X | X | X| X | X | B | X | X | X | B|X | X | X | X |B|B/|B|X|X|X/|X]|X
92 PENYEDIAAN 5519
2 | AKOMODASIJANGKA | %517 1 X | X | X | X | X | X X | X [ X | X | X L x x| px bx px x| b x| x x| x| X
PENDEK LAINNYA
92 | PENYEDIAAN 5590
e AINNYA | ool X X X X X X X X X X X x| x| x px X x| r x| x| x| x| X
7 | RESTORAN O X x| X | x| X | X X | X [ XX | X x| X X x| X x| x x| x X x| x| X
92 | RUMAH/WARUNG 5610
sl oy 20 x X X | x | x| x x| x x| v x o be e e e e b x| ox
"2 | keparmakanan [ %0 x Té'T Tg'T Tg'T X [ x [ x | x x| x [ x| v /x| v e e e e x| ox
PENYEDIAAN 127 | 727 | T27
92 | MAKANAN 5610 ) ) )
s | KELILING /TEMPAT 2 X S LS S X x| x x| x| x| X T T T O O D I
TIDAK TETAP
RESTORAN DAN
93 | PENYEDIAAN 5610
N RELILING | ol X X X X X | x x| x x| x| x| x| X lox [ ox ox pox pr x| X X | X
LAINNYA
JASA BOGA UNTUK
SUATU EVENT 5621
931 | TERTENTU (EVENT SLUX X X X x| x| x Lx [ x| x| x| x| x| x lox x| x pox fr x| x| X X | X
CATERING)
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g3 | PENYEDIAAN JASA 5629
2 BOGA PERIODE 0 X X X X X X X X X X X | | X X X | X
TERTENTU
93 5630
3 RUMAH MINUM/KAFE 3 X X X X X X X X | X X | | X X X | X
% | KEDAI MINUMAN 5630 | x Té'T T'f;;T Tg'T X X | X x |1 | x| | | X | X | X | x
93 | RUMAH/KEDAI OBAT | 5630
ol By 00 x | x| x| x| x X | x X | x | x| x| | X | x | x || X
PENYEDIAAN
93 | MINUMAN 5630 T27 | T2T | 72T
6 | KELILING/TEMPAT 6 | X | 3 | 3| 3 |X X | X X1 X | X ' ' X | X | X | X
TIDAK TETAP
93 5811
7 PENERBIT BUKU 0 X X X X X X X X X X | I | X X X | X
g3 | PENERBITAN s810
8 DIREKTORI DAN 0 X X X X X X X X X X | I | X X X | X
MAILING LIST
PENERBITAN SURAT
93 | KABAR, JURNAL DAN | 5813
9 | BULETIN ATAU 0 X X X X X X X X X X I I X X X | X
MAJALAH
AKTIVITAS
7| PENERBITAN R X X X X X X X X | X | | | X X X | X
LAINNYA
94 | PENERBITAN PIRANTI | 5820
| TONAK (SormwarD | ol x| x| x| x| x X | X X | X | x| ] X | X | X I | X
AKTIVITAS PRODUKSI
94 | FILM, VIDEO DAN 5911
2 | PROGRAM TELEVISI 2 X X X X X X X X X X I I X X X | X
OLEH SWASTA
AKTIVITAS
o4 | PASCAPRODUKS| so10
3 FILM, VIDEO DAN 5 X X X X X X X X X X | | X X X | X
PROGRAM TELEVISI
OLEH SWASTA
AKTIVITAS
o4 | DISTRIBUSI FILM, So13
4 VIDEO DAN PROGRAM 5 X X X X X X X X X X | | X X X | X
TELEVISI OLEH
SWASTA
94 | AKTIVITAS 5914
| PEMTARAN FILM lox x| x x| X X | X X | X | x| 1 ! | X | X | X || X
94 | AKTIVITAS 5920
| e suara | ol X x x| x| X X | X X | X | x| 1 ! | X | X | X I | X
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94 AKTIVITAS 5920
7 | PENERBITAN MUSIK 5 X X X X X X X X X X X X X | I | X X X X | | | X X X X X
DAN BUKU MUSIK
94 | PENYIARAN RADIO 6010
8 | OLEH SWASTA 5 X X X X X X X X X X X X X X I | X X X X | I | X X X X X
AKTIVITAS
94 PENYIARAN DAN 6020
o | PEMROGAMAN 5 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X X X
TELEVISI OLEH
SWASTA
95 AKTIVITAS 6110
0 | TELEKOMUNIKAS| 0 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X B B B X X X X X
DENGAN KABEL
AKTIVITAS 6120
951 | TELEKOMUNIKASI 0 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X X X
TANPA KABEL
95 AKTIVITAS 6130
, | TELEKOMUNIKAS| 0 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X X X
SATELIT
95 JASA PANGGILAN 6191
3 PREMIUM (PREMIUM 1 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | I | X X X X X
CALL)
95 | JASA KONTEN SMS 6191
4 | PREMIUM 5 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X B B B X X X X X
JASA INTERNET
95 | TELEPON UNTUK 6191
5 | KEPERLUAN PUBLIK 1 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | I | X X X X X
(ITKP)
95 JASA PANGGILAN 6191
¢ | TERKELOLA 4 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X X X
(CALLING CARD)
95 | JASA NILAI TAMBAH 6191
7 | TELEPONI LAINNYA 9 X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | | I | X X X X X
95 | INTERNET SERVICE 6192
8 | PROVIDER 1 X I | | | | X X X X X X X | I | | | | | | I | | | | I X
95 | JASA SISTEM 6192
9 | KOMUNIKAS| DATA 5 X X X X X X X X X X X X X | I | I | | | | | | | | | [ X
96 | JASATELEVISI 6192
0 | INTERNET (IPTV) 3 X X X X X X X X X X X X X | I | I | | | | | | | | | I X
JASA INTERKONEKSI 6192
961 | \NTERNET (NAP) 4 X X X X X X X X X X X X X | I | | | | | | | | | | | I X
96 | JASA MULTIMEDIA 6192
2 | LAINNYA 9 X X X X X X X X X X X X X | I | I | | | | | | | | | I X
96 | AKTIVITAS 6199
3 | TELEKOMUNIKASI 1 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | I | X X X X X




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Setempat

Setempat

KHUSUS UNTUK
PENYIARAN

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan

Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

AKTIVITAS
TELEKOMUNIKASI
KHUSUS UNTUK
KEPERLUAN SENDIRI

6199

AKTIVITAS
TELEKOMUNIKASI
KHUSUS UNTUK
KEPERLUAN
PERTAHANAN
KEAMANAN

6199

JASA JUAL KEMBALI
JASA
TELEKOMUNIKASI

6199

AKTIVITAS
TELEKOMUNIKASI
LAINNYA

6199

AKTIVITAS
PENGEMBANGAN
VIDEO GAME

6201

AKTIVITAS
PENGEMBANGAN
APLIKASI
PERDAGANGAN
MELALUI INTERNET
(E-COMMERCE)

6201

AKTIVITAS
PEMROGRAMAN DAN
PRODUKSI KONTEN
MEDIA IMERSIF

6201

N

AKTIVITAS
PENGEMBANGAN
TEKNOLOGI
BLOCKCHAIN

6201

AKTIVITAS
PEMROGAMAN
BERBASIS
KECERDASAN
ARTIFISIAL

6201

AKTIVITAS
PEMROGAMAN
KOMPUTER LAINNYA

6201

AKTIVITAS
KONSULTASI

6202




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Setempat

Setempat

KEAMANAN
INFORMASI

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan

Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

AKTIVITAS
PENYEDIAAN
IDENTITAS DIGITAL

6202

AKTIVITAS
PENYEDIAAN
SERTIFIKAT
ELEKTRONIK DAN
LAYANAN YANG
MENGGUNAKAN
SERTIFIKAT
ELEKTRONIK

6202

AKTIVITAS
KONSULTASI DAN
PERANCANGAN
INTERNET OF THINGS

(1o

6202

AKTIVITAS
KONSULTASI
KOMPUTER DAN
MANAJEMEN
FASILITAS KOMPUTER
LAINNYA

6202

AKTIVITAS
TEKNOLOGI
INFORMASI DAN
JASA KOMPUTER
LAINNYA

6209

AKTIVITAS
PENGOLAHAN DATA

6311

AKTIVITAS HOSTING
DAN

6311

PORTAL WEB
DAN/ATAU PLATFORM
DIGITAL TANPA
TUJUAN KOMERSIAL

6312

PORTAL WEB
DAN/ATAU PLATFORM
DIGITAL DENGAN
TUJUAN KOMERSIAL

6312

AKTIVITAS KANTOR
BERITA OLEH
PEMERINTAH

6391




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan
Setempat

Perlindungan
Setempat

AKTIVITAS KANTOR
BERITA OLEH
SWASTA

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan

Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

AKTIVITAS JASA
INFORMASI LAINNYA

BANK UMUM
KONVENSIONAL

BANK UMUM
SYARIAH

UNIT USAHA SYARIAH
BANK UMUM

BANK PERKREDITAN
RAKYAT

BANK PEMBIAYAAN
RAKYAT SYARIAH

KOPERASI SIMPAN
PINJAM PRIMER (KSP
PRIMER)

UNIT SIMPAN PINJAM
KOPERASI PRIMER
(USP KOPERASI
PRIMER)

KOPERASI SIMPAN
PINJAM SEKUNDER
(KSP SEKUNDER)

UNIT SIMPAN PINJAM
KOPERASI
SEKUNDER (USP
KOPERASI
SEKUNDER)

KOPERASI SIMPAN
PINJAM DAN
PEMBIAYAAN
SYARIAH PRIMER
(KSPPS PRIMER)

6414

UNIT SIMPAN PINJAM
DAN PEMBIAYAAN
SYARIAH KOPERASI
PRIMER (USPPS
KOPERASI PRIMER)

6414

KOPERASI SIMPAN
PINJAM DAN
PEMBIAYAAN
SYARIAH SEKUNDER
(KSPPS SEKUNDER)

6414
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UNIT SIMPAN PINJAM
DAN PEMBIAYAAN
99 | SYARIAH KOPERASI 6414
9 | SEKUNDER (USPPS 8 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X X X
KOPERASI
SEKUNDER)
10 LEMBAGA KEUANGAN 6415
00 MIKRO 1 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X X X
KONVENSIONAL
10 | LEMBAGA KEUANGAN | 6415
01 | MIKRO SYARIAH 5 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X X X
10 | PERANTARA 6419
02 | MONETER LAINNYA 0 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X X X
10 AKTIVITAS 6420
03 PERUSAHAAN 0 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X X X
HOLDING
10 TRUST, PENDANAAN 6430
04 DAN ENTITAS 0 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X X X
KEUANGAN SEJENIS
10 PERUSAHAAN 6491
05 PEMBIAYAAN 1 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X X X
KONVENSIONAL
10 PERUSAHAAN 6491
06 PEMBIAYAAN > X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X X X
SYARIAH
10 UNIT USAHA SYARIAH 6491
07 PERUSAHAAN 3 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | I | X X X X X
PEMBIAYAAN
10 | PERGADAIAN 6492
08 | KONVENSIONAL > X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X X X
10 | PERGADAIAN 6492
09 | SYARIAH 3 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X X X
101 | UNIT USAHA SYARIAH | 6492
0 | PERGADAIAN 4 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X X X
101 PERUSAHAAN MODAL 6493
1 VENTURA 1 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X X X
KONVENSIONAL
101 | PERUSAHAAN MODAL | 6493
2 | VENTURA SYARIAH A X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X X X
101 | UNIT USAHA SYARIAH | 6493
3 | MODAL VENTURA 3 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X X X
101 | ASURANSI JIWA 6511
4 | KONVENSIONAL 1 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X X X
101 | ASURANSI JIWA 6511
5 | SYARIAH > X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X X X
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101 | UNIT SYARIAH 6511
6 | ASURANSI JIWA 3 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X [ I I X X X X X
101 | ASURANSI UMUM 6512
7 | KONVENSIONAL 1 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X [ I I X X X X X
101 | ASURANSI UMUM 6512
8 | SYARIAH 5 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X [ I I X X X X X
101 | UNIT SYARIAH 6512
9 | ASURANSI UMUM 3 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X I I I X X X X X
1o | PERUSAHAAN 6513
20 | PENJAMINAN 1 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X [ I I X X X X X
KONVENSIONAL
1o | PERUSAHAAN 6513
2 PENJAMINAN > X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X X X
SYARIAH
1o | UNITUSAHA SYARIAH | . -
57 | PERUSAHAAN 3 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X I I I X X X X X
PENJAMINAN
10 | REASURANSI 6521
23 | KONVENSIONAL 1 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X I I I X X X X X
10 | REASURANSI 6521
24 | SYARIAH 5 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X I I I X X X X X
10 | UNIT SYARIAH 6521
25 | REASURANSI 3 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X [ I I X X X X X
1o | PERUSAHAAN 6522
2 PENJAMINAN ULANG 1 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X X X
KONVENSIONAL
10 | PERUSAHAAN 6522
o7 | PENJAMINAN ULANG 5 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X I I I X X X X X
SYARIAH
1o | DANA PENSIUN 6531
28 | PEMBERI KERJA 1 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X I I I X X X X X
KONVENSIONAL
1o | DANA PENSIUN 6531
29 | PEMBERI KERJA 5 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X [ I I X X X X X
SYARIAH
1o | UNIT SYARIAH DANA | -
30 | PENSIUN PEMBERI 3 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X [ I I X X X X X
KERJA
1o | DANA PENSIUN 6532
a1 LEMBAGA KEUANGAN 1 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X X X
KONVENSIONAL
1o | DANA PENSIUN 6532
37 | LEMBAGA KEUANGAN | X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X I I I X X X X X
SYARIAH
10 | AKTIVITAS PENILAI 6621
33 | RISIKO ASURANSI 1 X X X X X X X X X X X X X I I I X X X X I I I X X X X X




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan
Setempat

Perlindungan
Setempat

10
34

AKTIVITAS PENILAI
KERUGIAN ASURANSI

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

Perdagangan dan
Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

10
35

AKTIVITAS AGEN
ASURANSI

10
36

AKTIVITAS PIALANG
ASURANSI

10
37

AKTIVITAS PIALANG
REASURANSI

10

AKTIVITAS AGEN
PENJAMIN

10
39

AKTIVITAS BROKER
PENJAMINAN

10
40

AKTIVITAS BROKER
PENJAMINAN ULANG

X | X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X | X

X | X [ X | > | x| || RTH-7

X | > | X | > |>|>|> | RTH-8

X | X | X | X | X | X | X

X | X [ X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X | X

X | X [ X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X | X

X | X [ X | X | X | X | X

X | > | > [ > |>x|>x|>x|SPU-4

X | X | X [ X | X | X | X

X | X [ X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X | X

X | X [ X | X | X | X | X

X | X | X | X | X | X | X

10
41

AKTIVITAS
KONSULTAN
AKTUARIA

bad

>

>

10
42

AKTIVITAS
PEMERINGKAT
USAHA MIKRO, KECIL,
MENENGAH DAN
KOPERASI

10
43

AKTIVITAS
PENUNJANG
ASURANSI, DAN
DANA PENSIUN
LAINNYA

6629

10
44

MANAJER INVESTASI

6631

10
45

MANAJER INVESTASI
SYARIAH

6631

10
46

PENASIHAT
INVESTASI
PERORANGAN

6632

10
47

PENASIHAT
INVESTASI
BERBENTUK
PERUSAHAAN

6632

10
48

AKTIVITAS
MANAJEMEN DANA
LAINNYA

6639

10
49

REAL ESTAT YANG
DIMILIKI SENDIRI
ATAU DISEWA

6811
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PENYEWAAN VENUE
10 | PENYELENGGARAAN | 6811 T2T
50 | AKTIFITAS MICE DAN 2 X X X X X X | X X X 3 X X X B X
EVENT KHUSUS
10 | KAWASAN 6812
51 | PARIWISATA 0 B X X X X X X X X X X B X X X X
10 | REAL ESTAT ATAS 6820
5, | DASAR BALAS JASA 0 X X X X X X I X I I I X X X | X
(FEE) ATAU KONTRAK
10 | AKTIVITAS 6910
53 | PENGACARA 1 X X X X X X X X I I I X X X | X
10 | AKTIVITAS 6910
54 | KONSULTAN HUKUM 2 X X X X X X X X I I I X X X | X
AKTIVITAS
10 | KONSULTAN 6910
55 | KEKAYAAN 3 X X X X X X X X I I X X X | X
INTELEKTUAL
AKTIVITAS NOTARIS
10 | DAN PEJABAT 6910
56 | PEMBUAT AKTA 4 X X X X X X X X I I X X X I X
TANAH
10 | AKTIVITAS HUKUM 6910
57 | LAINNYA 9 X X X X X X X X I I X X X | X
AKTIVITAS
10 | AKUNTANSI, 6920
58 | PEMBUKUAN DAN 1 X X X X X X X X I I X X X I X
PEMERIKSA
10 | AKTIVITAS 6920
59 | KONSULTASI PAJAK 2 X X X X X X X X I I I X X X | X
106 | AKTIVITAS KANTOR 7010
0 | PUSAT 0 X X X X X X X X X X X X X X | X
AKTIVITAS
702
06 | KONSULTANSI 0 x X X X | X X X | x | | | X X X | X
PARIWISATA
AKTIVITAS
7020
1% | koNsuLTANSI 01 X X | X X | X X | X | x| 1 | | X | X | X I | X
TRANSPORTASI
106 | AKTIVITAS 7020
3 | KEHUMASAN 3 X X X X X X X X I I [ X X X I X
AKTIVITAS
106 | KONSULTANSI 7020
4 | MANAJEMEN 4 X X X X X X X X I I X X X | X
INDUSTRI
106 | AKTIVITAS 7020
5 | KONSULTASI 9 X X X X X X X X I I X X X I X
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MANAJEMEN
LAINNYA
106 | AKTIVITAS 7110
Al A s X X X X X X | x | x | x| x X X | X | | | X X X X | | | X X X | x | x
106 AKTIVITAS 7110
2° | KEINSINYURAN DAN | 7 X X X X X X | X | x | x| X X X | x | | | X X X X | | | X X X | x | x
KONSULTASI TEKNIS
"% | sasasermiFikas | 01 x X | X X X X | X | x | x| X X X | X | X X X X X X X | | | X X X | X | x
106 | JASA PENGUJIAN 7120
9 | L ABORATORIUM . X X X X X X | x | x | x| x X X | X X X X X X X X B B B X X X | x | X
107 | JASA INSPEKSI 7120
o | PERIODIK . X X X X X X | X X | x| X X X | X X X X X X X X | | | X X X X | X
107 | JASA INSPEKSI 7120
1 | TERNIK INSTALAS| . X X X X X X | x | x | x| x X X | X X X X X X X X | | | X X X | x | x
107 | JASA KALIBRASI / 7120
> | MERoLoe . X X X X X X | X X | x| X X X X X X X X X X X | | | X X X X | X

JASA COMMISIONING
PROSES INDUSTRIAL,
QUALITY ASSURANCE 6 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X I I I X X X X X
(QA), DAN QUALITY
CONTROL (QC)

107

AKTIVITAS
PENGUJIAN DAN
ATAU KALIBRASI

127 ALAT KESEHATAN 71820 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X B B B X X X X X
DAN INSPEKSI
SARANA PRASARANA
KESEHATAN
107 | ANALISIS DAN UJI 7120
5 | TEKNIS LAINNYA 8 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X I I I X X X X X

PENELITIAN DAN

107 | PENGEMBANGAN 7210
6 | ILMU PENGETAHUAN 1 X X X X X X X X X X X X X X X X I I X X | I I X X X X X
ALAM
107 PENELITIAN DAN 7210
7 | PENGEMBANGAN 3 X X X X X X X X X X X X X X X X I I X X | I I X X X X X
ILMU KEDOKTERAN
107 PENELITIAN DAN 7210
g | PENGEMBANGAN 4 X X X X X X X X X X X X X X X X I I X X | I I X X X X X
BIOTEKNOLOGI
PENELITIAN DAN
107 PENGEMBANGAN 7210
g | ILMU PERTANIAN, 5 X X X X X X X X X X X X X X X X I I X X I I I X X X X X

PETERNAKAN, DAN
KEHUTANAN
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PENELITIAN DAN
10 | PENGEMBANGAN 7210
80 | ILMU PERIKANAN 6 X X X X X X X X X X X | X X | X
DAN KELAUTAN
PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN
10 | ILMU PENGETAHUAN | 7210
81 | ALAM DAN 9 X X X X X X X X X X X | X X | X
TEKNOLOGI
REKAYASA LAINNYA
PENELITIAN DAN
10 | PENGEMBANGAN 7220
82 | ILMU PENGETAHUAN 1 X X X X X X X X X X X ' X X ' X
SOSIAL
PENELITIAN DAN
10 | PENGEMBANGAN 7220
83 | LINGUISTIK DAN > X X X X X X X X X X X | X X | X
SASTRA
10 | PENELITIAN DAN 7220
84 PENGEMBANGAN 3 X X X X X X X X X X X | X X | X
AGAMA
1o | PENELITIAN DAN 7220
PENGEMBANGAN X X X X X X X X X X X | X X | X
85 4
SENI
10 | PENELITIAN DAN 7220
86 PENGEMBANGAN 5 X X X X X X X X X X X | X X | X
PSIKOLOGI
PENELITIAN DAN
10 | PENGEMBANGAN 7220
87 | SEJARAH / CAGAR 6 X X X X X X X X X X X | X X | X
BUDAYA
PENELITIAN DAN
10 | PENGEMBANGAN 7220
gg | ILMU PENGETAHUAN o X X X X X X X X X X X I X X I X
SOSIAL DAN
HUMANIORA LAINNYA
10 | PERIKLANAN B x X X X X X X | X | | | X X X | X
732
"% | peNeLmAN PASAR | T30 | X X X X | x X X | X | | | X X X | X
109 | JAJAK PENDAPAT 7320
1 | MASYARAKAT > X X X X X X X X | I | X X X | X
109 | AKTIVITAS DESAIN 2411
2 ALAT TRANSPORTASI 1 X X X X X X X X | I | X X X | X
DAN PERMESINAN
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AKTIVITAS DESAIN
109 | PERALATAN RUMAH | 7411
3 | TANGGA DAN > | X X | X X | X X | X | X | | X | X | X | X
FURNITUR
109 | AKTIVITAS DESAIN 2011
4 TEKSTIL, FASHION 3 X X X X X X X X | | X X X | X
DAN APPAREL
109 | AKTIVITAS DESAIN 2411
5 INDUSTRI STRATEGIS 4 X X X X X X X X | | X X X | X
DAN PERTAHANAN
109 | AKTIVITAS DESAIN 2411
s | ALAT KOMUNIKASI . X X X X X X X X I I X X X I X
DAN ELEKTRONIKA
AKTIVITAS DESAIN
109 | PERALATAN 7411
7 | OLAHRAGA DAN e | X X | X X | X X | X | X | | X | X | X | X
PERMAINAN
AKTIVITAS DESAIN
109 | PRODUK KESEHATAN, | _, .
8 KOSMETIK DAN 7 X X X X X X X X | | X X X | X
PERLENGKAPAN
LABORATORIUM
109 | AKTIVITAS DESAIN 7411
o | PENGEMASAN s | X X | X X | X X | X | X | | | X | X | X | X
110 | AKTIVITAS DESAIN 7411
0| INDUSTRI LAINNYA o | X X |1 X X | X X | X | X | ! | X | X | X | X
110 | AKTIVITAS DESAIN 7412
1 | INTERIOR 0 X X X X X X X X | I | X X X | X
1o | AKTIVITAS DESAIN 7413
5 | KOMUNIKASI VISUAL 0 X X X X X X X X I | | X X X I X
/ DESAIN GRAFIS
AKTIVITAS DESAIN
110 | KHUSUS FILM, VIDEO, | 7414
3 | PROGRAM TV, X X | X X | X X | X | X | | X | X | X | X
ANIMASI DAN KOMIK
110 | AKTIVITAS DESAIN 7414
4 | KONTEN SAME S X X | X X | X X | X | X | ! | X | X | X | X
110 | AKTIVITAS DESAIN 2414
5 | KONTEN KREATIF 9 X X X X X X X X I I I X X X I X
LAINNYA
110 AKTIVITAS FOTOGRAFI 74120 X X X X X X X X | | | X X X I X
1o | AKTIVITAS 7431
7 SERTIFIKASI PROFESI 1 X X X X X X X X X X X X X X | X
PIHAK 1




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Setempat

Setempat

110

AKTIVITAS
SERTIFIKASI PROFESI
PIHAK 2

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan

Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

10

AKTIVITAS
SERTIFIKASI PROFESI
PIHAK 3

m

AKTIVITAS
SERTIFIKASI
PERSONEL
INDEPENDEN

m

AKTIVITAS
PENERJEMAH ATAU
INTERPRETER

7490

m

AKTIVITAS
KONSULTASI BISNIS
DAN BROKER BISNIS

7490

m

AKTIVITAS
PROFESIONAL,
ILMIAH DAN TEKNIS
LAINNYA

7490

m

AKTIVITAS
KESEHATAN HEWAN

7500

m

AKTIVITAS
PENYEWAAN DAN
SEWA GUNA USAHA
TANPA HAK OPSI
MOBIL, BUS, TRUK
DAN SEJENISNYA

7710

m

AKTIVITAS
PENYEWAAN DAN
SEWA GUNA USAHA
TANPA HAK OPSI
ALAT REKREASI DAN
OLAHRAGA

7721

m

AKTIVITAS
PENYEWAAN KASET
VIDEO, CD, VCD/DVD
DAN SEJENISNYA

7722

m

AKTIVITAS
PENYEWAAN DAN
SEWA GUNA USAHA
TANPA HAK OPSI
ALAT PESTA

7729

m

AKTIVITAS
PENYEWAAN DAN
SEWA GUNA USAHA

7729




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Setempat

Setempat

TANPA HAK OPSI
BARANG KEPERLUAN
RUMAH TANGGA DAN
PRIBADI

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan

Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

12

AKTIVITAS
PENYEWAAN DAN
SEWA GUNA USAHA
TANPA HAK OPSI
BARANG HASIL
PENCETAKAN DAN
PENERBITAN

7729

12

AKTIVITAS
PENYEWAAN DAN
SEWA GUNA USAHA
TANPA HAK OPSI
BUNGA DAN
TANAMAN HIAS

7729

n2

AKTIVITAS
PENYEWAAN DAN
SEWA GUNA USAHA
TANPA HAK OPSI
ALAT MUSIK

7729

12

AKTIVITAS
PENYEWAAN DAN
SEWA GUNA USAHA
TANPA HAK OPSI
BARANG KEPERLUAN
RUMAH TANGGA DAN
PRIBADI LAINNYA

7729

n2

AKTIVITAS
PENYEWAAN DAN
SEWA GUNA USAHA
TANPA HAK OPSI
ALAT TRANSPORTASI
DARAT BUKAN
KENDARAAN
BERMOTOR RODA
EMPAT ATAU LEBIH

7731

n2

AKTIVITAS
PENYEWAAN DAN
SEWA GUNA USAHA
TANPA HAK OPSI
ALAT TRANSPORTASI
AR

7731

12

AKTIVITAS
PENYEWAAN DAN

7731




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Setempat

Setempat

SEWA GUNA USAHA
TANPA HAK OPSI
ALAT TRANSPORTASI
LAINNYA

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan

Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

n2

AKTIVITAS
PENYEWAAN DAN
SEWA GUNA TANPA
HAK OPSI ALAT
PEREKAMAN
GAMBAR & EDITING

7732

12

AKTIVITAS
PENYEWAAN DAN
SEWA GUNA TANPA
HAK OPSI ALAT ALAT
BANTU TEKNOLOGI
DIGITAL

7732

12

AKTIVITAS
PENYEWAAN DAN
SEWA GUNA TANPA
HAK OPSI ALAT
KEBUTUHAN MICE

7732

13

AKTIVITAS
PENYEWAAN DAN
SEWA GUNA TANPA
HAK OPSI MESIN DAN
PERALATAN
INDUSTRI KREATIF
LAINNYA

7732

13

AKTIVITAS
PENYEWAAN DAN
SEWA GUNA USAHA
TANPA HAK OPSI
MESIN DAN
PERALATAN
INDUSTRI
PENGOLAHAN

7739

n3

AKTIVITAS
PENYEWAAN DAN
SEWA GUNA USAHA
TANPA HAK OPSI
MESIN PERTANIAN
DAN PERALATANNYA

7739

13

AKTIVITAS
PENYEWAAN DAN
SEWA GUNA USAHA
TANPA HAK OPSI

7739




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Setempat

Setempat

MESIN DAN
PERALATAN
KONSTRUKSI DAN
TEKNIK SIPIL

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan

Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

13

AKTIVITAS
PENYEWAAN DAN
SEWA GUNA USAHA
TANPA HAK OPSI
MESIN KANTOR DAN
PERALATANNYA

7739

13

AKTIVITAS
PENYEWAAN DAN
SEWA GUNA TANPA
HAK OPSI MESIN
PERTAMBANGAN DAN
ENERGI SERTA
PERALATANNYA

7739

13

AKTIVITAS
PENYEWAAN DAN
SEWA GUNA USAHA
TANPA HAK OPSI
MESIN, PERALATAN
DAN BARANG
BERWUJUD LAINNYA

7739

13

SEWA GUNA USAHA
TANPA HAK OPSI
INTELEKTUAL
PROPERTI, BUKAN
KARYA HAK CIPTA

7740

n3

AKTIVITAS
PENYELEKSIAN DAN
PENEMPATAN
TENAGA KERJA
DALAM NEGERI

7810

13

AKTIVITAS
PENYELEKSIAN DAN
PENEMPATAN
TENAGA KERJA LUAR
NEGERI

7810

N4

AKTIVITAS
PENEMPATAN
PEKERJA RUMAH
TANGGA

7810

N4

AKTIVITAS
PENYEDIAAN TENAGA

7820
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KERJA WAKTU
TERTENTU
PENYEDIAAN
SUMBER DAYA
114 | MANUSIA DAN 7830
2 | MANAJEMEN FUNGSI 0 X X X X X X X X X X X X X X | X X X X | | | X X X X X
SUMBER DAYA
MANUSIA
114 | PELATIHAN KERJA 7842
3 | TEKNIK SWASTA 1 X X X X X X X X X X X X X X | X X X X | I | X X X X X
PELATIHAN KERJA
114 | TEKNOLOGI 7842
4 | INFORMASI DAN 5 X X X X X X X X X X X X X X | X X X X | I | X X X X X
KOMUNIKASI SWASTA
114 | PELATIHAN KERJA 7842
5 | INDUSTRI KREATIF 3 X X X X X X X X X X X X X X | X X X X | | | X X X X X
SWASTA
PELATIHAN KERJA
114 | PARIWISATA DAN 7842
¢ | PERHOTELAN 4 X X X X X X X X X X X X X X | X X X X | I | X X X X X
SWASTA
PELATIHAN KERJA
114 | BISNIS DAN 7842
7 | MANAJEMEN 5 X X X X X X X X X X X X X X | X X X X | I | X X X X X
SWASTA
114 | PELATIHAN KERJA 7842
g | PEKERJAAN 6 X X X X X X X X X X X X X X | X X X X | I | X X X X X
DOMESTIK SWASTA
114 | PELATIHAN KERJA 7842
g | PERTANIAN DAN - X X X X X X X X X X X X X X I | X X X X | | | X X X X X
PERIKANAN SWASTA
115 | PELATIHAN KERJA 7842
0 | SWASTA LAINNYA 9 X X X X X X X X X X X X X X I | X X X X | | | X X X X X
PELATIHAN KERJA
115 | TEKNOLOGI 7843
1 | INFORMASI DAN 5 X X X X X X X X X X X X X X | X X X X | | | X X X X X
KOMUNIKASI
PERUSAHAAN
115 | PELATIHAN KERJA 7843
5 | INDUSTRI KREATIF 3 X X X X X X X X X X X X X X | X X X X | I | X X X X X
PERUSAHAAN
PELATIHAN KERJA
115 | PARIWISATA DAN 7843
3 | PERHOTELAN 4 X X X X X X X X X X X X X X | X X X X | I | X X X X X
PERUSAHAAN
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PELATIHAN KERJA
115 | BISNIS DAN 7843
i | MANAJEMEN s X X X X X X X X | X | X X X X X | X X X X | | | X X X X X
PERUSAHAAN
PELATIHAN KERJA
115 | PEKERJAAN 7843
& | DOMESTIK . X X X X X X X X | X | X X X X X | X X X X | | | X X X X X
PERUSAHAAN
PELATIHAN KERJA
115 | PERTANIAN DAN 7843
5 | PERIKANAN - X X X X X X X X | X | X X X X X | X X X X | | | X X X X X
PERUSAHAAN
15 PELATIHAN KERJA 7843
7 | PERUSAHAAN 5 X X X X X X X X | X | X X X X X | X X X X | | | X X X X X
LAINNYA
115 AKTIVITAS AGEN 7911
& | PERJALANAN 1 X X X X X X X X | X | X X X X X | X X X X | | | X X X X X
WISATA
AKTIVITAS AGEN
15 | PERJALANAN 7911
5 | IBADAH UMROH DAN | 2 X X X X X X X X | X | X X X X X | X X X X | | | X X X X X
HAJI KHUSUS
16 AKTIVITAS AGEN 7911
o | PERJALANAN 3 X X X X X X X X | X | X X X X X | X X X X | | | X X X X X
LAINNYA
16 AKTIVITAS BIRO 7912
| PERJALANAN 1 X X X X X X X X | X | X X X X X | X X X X | | | X X X X X
WISATA
AKTIVITAS BIRO
16 | PERJALANAN 7912
> | IBADAH UMROH DAN | - 2 X X X X X X X X | X | X X X X X | X X X X | | | X X X X X
HAJI KHUSUS
16 AKTIVITAS BIRO 7912
3 | PERJALANAN 5 X X X X X X X X | X | X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
LAINNYA
16 | JASA INFORMASI 7991
4 | DAYATARIK WISATA A X X X X X X X X | X | X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
e lsasapramuwisata | O x| X | X | X | X | X X | X X X X | x Lx | b x bx X x| x| x| x| x| X
16 | JASA INTERPRETER 7992
s | WieaTA A X X X X X X X X | X | X X X X | | | X X X X | | | X X X X X
16 | JASA RESERVASI 7999
7 | LAINNYA 5 X X X X X X X X | X | X X X X | | | X X X X | | | X X X X X
16 | AKTIVITAS 8010
8 | KEAMANAN SWASTA | 0 X X X X X X X X | X | X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
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16 | AKTIVITAS JASA 8020
9 | SISTEM KEAMANAN 0 X X X X X X X X X X X X X X I | X X X X | | | X X X X X
17 | AKTIVITAS 8030
0 | PENYELIDIKAN 0 X X X X X X X X X X X X X | I | X X X X | | | X X X X X
AKTIVITAS PENYEDIA
17 | GABUNGAN JASA 8110
1 | PENUNJANG 0 X X X X X X X X X X X X X X | X X X X | I | X X X X X
FASILITAS
7 AKTIVITAS 8121
5 | KEBERSIHAN UMUM 0 X X X X X X X X X X X X X X | X X X X | | | X X X X X
BANGUNAN
AKTIVITAS
117 | KEBERSIHAN 8129
3 | BANGUNAN DAN 0 X X X X X X X X X X X X X X | X X X X | | | X X X X X
INDUSTRI LAINNYA
AKTIVITAS
17 | PERAWATAN DAN 8130
4 | PEMELIHARAAN 0 X X X X X X X X X X X X X X | X X X X | | | X X X X X
TAMAN
AKTIVITAS PENYEDIA
17 | GABUNGAN JASA 8211
5 | ADMINISTRASI 0 X X X X X X X X X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
KANTOR
AKTIVITAS FOTOKOPI,
PENYIAPAN
17 | DOKUMEN DAN 8219
6 | AKTIVITAS KHUSUS 0 X X X X X X X X X X X X X | | X X X X | I | X X X X X
PENUNJANG KANTOR
LAINNYA
17 | AKTIVITAS CALL 8220
7 | CENTRE 0 X X X X X X X X X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
JASA
PENYELENGGARA
7 PERTEMUAN, 8230
g | PERJALANAN 1 X X X X X X X X X X X X X X | X X X X | | | X X X X X
INSENTIF,
KONFERENSI DAN
PAMERAN (MICE)
JASA
17 | PENYELENGGARA 8230
9 | EVENT KHUSUS 5 X X X X X X X X X X X X X X | X X X X | I | X X X X X
(SPECIAL EVENT)
18 | AKTIVITAS DEBT 8291
0 | COLLECTION 1 X X X X X X X X X X X X X | [ | X X X X | | | X X X X X
118 | AKTIVITAS LEMBAGA 8291
1 | PENGELOLA 5 X X X X X X X X X X X X X | I | X X X X | | | X X X X X
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INFORMASI
PERKREDITAN
118 | AKTIVITAS 8292
> | PENGEPAKAN o | X X | X X | X X | X | X | X | | X | X | X | X
11g | AKTIVITAS JASA 8299
3 PENUNJANG USAHA 0 X X X X X X X X | I | X X X | X
LAINNYA
118 | PENDIDIKAN DASAR/ | 8512
4 | BTIDAVAHSWASTA | 1 | X X | X X | X X x| x| X | X | | | | X
PENDIDIKAN
118 | MENENGAH PERTAMA | 8512
5 | JTSANAWIYAH > X X | X X | X X | X | X | X | X | | | | X
SWASTA
11g | PENDIDIKAN TAMAN | o
6 KANAK-KANAK 1 X X X X X X | X X X X | | | | X
PEMERINTAH
PENDIDIKAN TAMAN
ng | KANAK-KANAK 8513
7 SWASTA / RAUDATUL 5 X X X X X X | X X X X | | | | X
ATHFAL/BUSTANUL
ATHFAL
118 | PENDIDIKAN 8513
8 | KELOMPOKBERMAIN | 3 | X X | X X | X X X | X | X | X ' | | | X
118 | PENDIDIKAN TAMAN | 8513
9 | PENITIPAN ANAK 4 X X X X X X I X X X X I I I I X
119 | PENDIDIKANTAMAN | o o
0 KANAK-KANAK LUAR 5 X X X X X X | X X X X | | | | X
BIASA
119 | PENDIDIKAN ANAK 8513
1 USIA DINI SEJENIS 9 X X X X X X | X X X X | | | | X
LAINNYA
119 | SATUAN PENDIDIKAN | oo,
2 KERJASAMA 1 X X X X X X | X X X X | | | | X
KELOMPOK BERMAIN
119 | SATUAN PENDIDIKAN | o ,
3 | KERJASAMA TAMAN 5 X X X X X X I X X X X I I I I X
KANAK-KANAK
119 | SATUAN PENDIDIKAN | oo,
4 KERJASAMA 3 X X X X X X | X X X X | | | | X
PENDIDIKAN DASAR
SATUAN PENDIDIKAN
119 | KERJASAMA 8514
5 | PENDIDIKAN 2| X X | X X | X X | X | X | x | X | | | | X
MENENGAH PERTAMA
119 | SATUAN PENDIDIKAN | 8515
s | ANAK USIA Lo X X | X X | X X | X | X | X | X | | | | X
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DINI/PAUD AL-
QURAN
SATUAN PENDIDIKAN
19 | MUADALAH/PENDIDI | 8515
7 | KAN DINIYAH 2 X X X X X X I X X X X I I I | X
FORMAL ULA
SATUAN PENDIDIKAN
119 | MUADALAH/PENDIDI | 8515
8 | KAN DINIYAH 3 X X X X X X I X X X X I I | | X
FORMAL WUSTHA
SATUAN PENDIDIKAN
19 | PESANTREN 8515
9 | PENGKAJIAN KITAB 4 X X X X X X I X X X X I I I I X
KUNING ULA
SATUAN PENDIDIKAN
12 | PESANTREN 8515
00 | PENGKAJIAN KITAB 5 X X X X X X I X X X X | | [ | X
KUNING WUSTHA
12 | SATUAN PENDIDIKAN | o
0] | KEAGAMAAN ANAK 1 X X X X X X I X X X X I I I I X
USIA DINI
12 | SATUAN PENDIDIKAN | 8516
02 | KEAGAMAAN DASAR | 2 X X X X X X I X X X X | | [ | X
12 | SATUAN PENDIDIKAN | o
03 KEAGAMAAN 3 X X X X X X | X X X X | | | | X
MENENGAH PERTAMA
1 | PENDIDIKAN 852
04 MENENGAH/ALIYAH 0 X X X X X X | X X X X | | | | X
SWASTA
PENDIDIKAN
12 | MENENGAH 8524
05 | KEJURUAN/ALIYAH 0 X X X X X X I X X X X I I I | X
KEJURUAN SWASTA
SATUAN PENDIDIKAN
12 | KERJASAMA 8525
06 | PENDIDIKAN 1 X X X X X X I X X X X | | [ | X
MENENGAH ATAS
SATUAN PENDIDIKAN
1y | KERJASAMA g505
12| PENDIDIKAN Al X | X X | X X | X | X | x | X | | | | X
MENENGAH
KEJURUAN
SATUAN PENDIDIKAN
12 | MUADALAH/ 8526
08 | PENDIDIKAN DINIYAH 1 X X X X X X I X X X X I I I | X
FORMAL ULYA
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SATUAN PENDIDIKAN
12 | PESANTREN 8526
09 | PENGKAJIAN KITAB 2 X X X X X X ' X X X X ' ' ' ' X
KUNING ULYA
SATUAN PENDIDIKAN
11 | MUADALAH WUSTHA | o«
0 DAN ULYA 3 X X X X X X | X X X X | | | | X
BERKESINAMBUNGA
N
121 | SATUAN PENDIDIKAN | oo
1 KEAGAMAAN 0 X X X X X X | X X X X | | | | X
MENENGAH
121 | PENDIDIKAN TINGGI | 8532
2 | AKADEMIK SWASTA 1 X X X X X X | X X X X ' ' ' ' X
11 | PENDIDIKANTINGGI | o,
3 VOKASI DAN PROFESI 5 X X X X X X | X X X X | | | | X
SWASTA
121 | PENDIDIKANTINGGI | o0
4 KEAGAMAAN > X X X X X X | X X X X | | | | X
SWASTA
191 | PENDIDIKAN 8534
5 | PESANTREN TINGGI 0 X X X X X X I X X X X I I I I X
(MAHAD ALY)
121 | JASA PENDIDIKAN 8541
6 OLAHRAGA DAN 0 X X X X X X | X X X X | | | | X
REKREASI
121 | PENDIDIKAN 8542
7 | KEBUDAYAAN 0 X X X X X X | X X X X | | | | X
SATUAN PENDIDIKAN
121 | KERJASAMA 8544
8 | PENDIDIKAN 0 X X X X X X | X X X X | | | | X
NONFORMAL
121 | PENDIDIKAN 8545
9 | PESANTREN LAINNYA | 1 X X X X X X ' X X X X ' ' ' ' X
122 | PENDIDIKAN 8545
o | KEAGAMAAN ISLAM 5 X X X X X X I X X X X I I I I X
NON FORMAL
PENDIDIKAN
8545
‘212 KEAGAMAAN A X X X X X X | X X X X | | | | X
LAINNYA
122 | JASA PENDIDIKAN 8549
9 MANAJEMEN DAN 1 X X X X X X | X X X X | | | | X
PERBANKAN
JASA PENDIDIKAN
4
22 | KoMPUTER 91 x X X X | x X | X | x X X | | | | X
(TEKNOLOGI
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INFORMASI DAN
KOMUNIKASI)
SWASTA
122 | PENDIDIKAN BAHASA | 8549
vy 2ol X | X X X X X X X | XX X X X X X | ! ! ! | ! x| X | x| x| X
122 | PENDIDIKAN 8549
5 | KESEHATAN SWASTA 4 X X X X X X X X X X X | X X X X | | | | | | | X X X X X
PENDIDIKAN
122 | BIMBINGAN BELAJAR | 8549
o | AN KONSELING Ol X | X X X X X X X X X X X X X X | ! ! ! | ! X | x| x| x | X
SWASTA
122 | PENDIDIKAN TEKNIK | 8549
2 | GWASTA L x X px X X X X | X | XX | X | X X X | X | ! ! ! | | x| X | x| x | X
122 | PENDIDIKAN 8549
8 KERAJINAN DAN 8 X X X X X X X X X X X | X X X X I | | | | | | X X X X X
INDUSTRI
122 | PENDIDIKAN 8549
o | AINNYA SWASTA s | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | U | X | X | X | X[ ! ! ! | ! x| X | x| x| X
123 | KEGIATAN 8550
0 PENUNJANG 0 X X X X X X X X X X X | X X X X I | | | | | | X X X X X
PENDIDIKAN
123 | AKTIVITAS RUMAH 8610
T | SAKIT SWASTA Sl X | X X X X | X | X | X [ X | X | X | X | X | X | X | X | X | X[ x| Xx|B|B|B|X|X|X|X]|X
123 | AKTIVITAS KLINIK 8610
> | GWASTA Sl X | X X | X | X | X | X | X | X| X | X | X | X | X | X | X | X | X |x|Xx|B|B|B/|X|X|X/|X]|X
123 | AKTIVITAS RUMAH 8610
3 | SAKIT LAINNYA 9 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X B B B X X X X X
123 | AKTIVITAS PRAKTIK 8620
> | DoKTER L x X X X X X | x X | x| X | x| x| x| ! LlX | X | X | x| | X | X | x| x| X
123 | AKTIVITAS PRAKTIK 8620
e | DokTER opEeatls | o | X | X | X X | X | X | X | X | X | X | X | X | X | I ! X | X X | x| ! x| X | x| x| X
123 | AKTIVITAS PRAKTIK 8620
~ | DOKTER olol SOl X | X X X X X X X XX X X X | ! I S G I N A G | x| x| x| x| X
AKTIVITAS
PELAYANAN
123 | KESEHATAN YANG 8690
7 DILAKUKAN OLEH 1 X X X X X X X X X X X X X B B B X X X X B B B X X X X X
TENAGA KESEHATAN
SELAIN DOKTER DAN
DOKTER GIGI
AKTIVITAS
123 | PELAYANAN 8690
o | WESEHATAN >0l X | X | x | X | X | X | X | X |X|X | X | X | X |B|B|B|X|X|X|X|B|B/|B|X|X|X/|X]|X
TRADISIONAL
123 | AKTIVITAS 8690
= | R AVANAN >l X | X | x | X | X | X | X | X |X| X | X | X | X |B|B|B/|X | X |[X|X|B|B|B/|X|X|X/|X]|X
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Zona Perumahan
Zona Perkantoran

Zona Perlindungan
Setempat

KEGIATAN \ ZONA

Jalur Hijau
Peternakan
Perumahan
Kepadatan Tinggi
Perumahan
Kepadan Sedang
Perkantoran

Perlindungan
Setempat
Pemakaman
Hortikultura

Perumahan
Kepadatan Rendah
SPU Skala RW
Perdagangan dan
Jasa Skala SWP

P-4

R-2
R-3
R-4

SPU-4

PENUNJANG
KESEHATAN

12
40

AKTIVITAS ANGKUTAN
KHUSUS
PENGANGKUTAN
ORANG SAKIT
(MEDICAL
EVACUATION)

8690

12
41

AKTIVITAS SOSIAL DI
DALAM PANTI UNTUK
PERAWATAN DAN
PEMULIHAN
KESEHATAN

8710

12
42

AKTIVITAS SOSIAL DI
DALAM PANTI UNTUK
PENYANDANG
DISABILITAS GRAHITA

8720

12
43

AKTIVITAS SOSIAL DI
DALAM PANTI UNTUK
PENYANDANG
DISABILITAS LARAS

8720

12
44

AKTIVITAS SOSIAL DI
DALAM PANTI UNTUK
KORBAN PENYALAH
GUNAAN NARKOTIKA,
ALKOHOL ,
PSIKOTROPIKA DAN
ZAT ADIKTIF (NAPZA)

8720

12
45

AKTIVITAS SOSIAL
PEMERINTAH DI
DALAM PANTI UNTUK
LANJUT USIA

8730

12
46

AKTIVITAS SOSIAL
SWASTA DI DALAM
PANTI UNTUK LANJUT
USIA

8730

12
47

AKTIVITAS SOSIAL DI
DALAM PANTI UNTUK
PENYANDANG
DISABILITAS NETRA

8730

12
48

AKTIVITAS SOSIAL DI
DALAM PANTI UNTUK
PENYANDANG
DISABILITAS DAKSA

8730

12
49

AKTIVITAS SOSIAL DI
DALAM PANTI UNTUK

8730




No

KEGIATAN \ ZONA

Zona Perlindungan

Perlindungan

Setempat

Setempat

PENYANDANG
DISABILITAS RUNGU
WICARA

Zona Lindung

Pemakaman

Jalur Hijau

Hortikultura

Peternakan

Zona Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

Perumahan
Kepadan Sedang

Perumahan
Kepadatan Rendah

P-4

R-2

R-3

R-4

Zona Budi Daya

SPU Skala RW

SPU-4

Perdagangan dan

Jasa Skala SWP

Zona Perkantoran

Perkantoran

125

AKTIVITAS PANTI
ASUHAN SWASTA

8790

125

AKTIVITAS SOSIAL DI
DALAM PANTI UNTUK
ANAK YANG
BERHADAPAN
DENGAN HUKUM

8790

125

AKTIVITAS SOSIAL DI
DALAM PANTI UNTUK
BINA REMAJA

8790

125

AKTIVITAS SOSIAL DI
DALAM PANTI UNTUK
PETIRAHAN ANAK

8790

125

AKTIVITAS SOSIAL DI
DALAM PANTI SOSIAL
KARYA WANITA

8790

125

AKTIVITAS SOSIAL DI
DALAM PANTI
GELANDANGAN DAN
PENGEMIS

8790

125

AKTIVITAS SOSIAL DI
DALAM PANTI
LAINNYA

8790

125

AKTIVITAS SOSIAL
SWASTA TANPA
AKOMODASI UNTUK
LANJUT USIA DAN
PENYANDANG
DISABILITAS

8810

125

AKTIVITAS SOSIAL
PENGUMPULAN
DANA KEISLAMAN

8891

125

AKTIVITAS SOSIAL
PENGUMPULAN
DANA LAINNYA

8891

126

AKTIVITAS SOSIAL
SWASTA TANPA
AKOMODASI LAINNYA

8899

126

AKTIVITAS SENI
PERTUNJUKAN

9001

126

AKTIVITAS
PENUNJANG SENI
PERTUNJUKAN

9001




Zona Lindung Zona Budi Daya
5 5 g
c . = o
L £ 2
c = (1v]
= £ - X
[ST) [ [}
] a o
o © @©
c c
s = S
Kod
No | KEGIATAN\ZONA | ¢ = o & 5o
KBL | § _ s | s o c | c8 8 c¢ z & F
l S 3 S 2 = 2 |2F 23| 2¢ © ol 5
S £ g T = g © g oW o = ] E’E =
'g = = o é fe) E RS E c E ] X @ =< (©
£ = S = o S ®| 5@ S5 n Snl &
= £ - = 2 | 52| 6% 58 ) @ =
() U') () b} o © @ Lo © ()]
5 a T O |oao|loaolaw® o Suwl o
) Q Q. w0 o ©
e X g o )
5 B 9| & | o | < hi
T T 1 1 1 1 D
- = o o o o o
o o (V)]
126 | PELAKU KREATIF 9002
3 | SENI PERTUNJUKAN 1 X | | [ X X X X | X | X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
126 | PELAKU KREATIF 9002
% | SENI MUSIK A X | | [ X X X X | x| X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
126 | AKTIVITAS PELAKU 9002
5 | KREATIF SENI RUPA A X | | | X X X X | X | X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
126 AKTIVITAS PENULIS 9002
*° | DAN PEKERJA f X | | | X X X X | X | X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
SASTRA
126 | JURNALIS BERITA 9002
7 | INDEPENDEN 5 X X X X X X X X | x| X X X X | | | X X X X | | | X X X X X
126 AKTIVITAS PEKERJA 9002
2% | SENI DAN PEKERJA A X | | | X X X X | X | X X X X X | | X X X X | | | X X X X X
KREATIF LAINNYA
AKTIVITAS
126 | IMPRESARIAT 9003
5 | BIDANG SENI DAN 0 X X X X X X X X | x| X X X X X | X X X X | | | X X X X X
FESTIVAL SENI
127 AKTIVITAS 9004
27 | OPERASIONAL A X X X X X X X X | X | X X X X X X | X X X X | | | X X X X X
FASILITAS SENI
AKTIVITAS HIBURAN,
127 | SENI DAN 9009
| RREATIVITAS 0 X X X X X X X X | x| X X X X X X | X X X X | | | X X X X X
LAINNYA
127 | PERPUSTAKAAN DAN 9101
> | ARSIP SWASTA ) X X X X X X X X | x| X X X X X X X X X X X | | | X X X X X
127 | MUSEUM YANG 9102
s | DIKELOLA SWASTA 5 X X X X X X X X | X | X X X X X X X X X X X B B B X X X X X
27| TAMAN BUDAYA 0z x X | X X X X | X | x | x| X X X | x | X X X X X X X | | | X X X | X | x
127 | WISATA BUDAYA 9102
& | LAINNYA ° X X X X X X X X | X | X X X X X X X B B X X X X X X X X X X
127 TAMAN KONSERVASI 9103
*7 | DILUAR HABITAT ) X X X X X X X X | X | X X | X X X X X X X X X X X X X X X X
ALAMI (EX-SITU)
127 FASILITAS 0311
27| GELANGGANG/AREN | ° X X X X X X X X | X | X X B X X X X B B B B B B B X X X X X
A
127 | FASILITAS 9311
5 | LAPANGAN f X X X X X X X X | X | X X B X X X X B B B B B B B X X X X X
127 | FASILITAS 9311
5 | OLAHRAGA BELADIRI | 5 X X X X X X X X | x| X X X X X X B X X X X B B B X X X X X
12 FASILITAS PUSAT 9311
g | KEBUGARAN/ . X X X X X X X X | X | X X X X X X B X X X X B B B X X X X X
FITNESS CENTER
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12 PENGELOLAAN 9311
12| FASILITAS OLAH X P x x| x x| x [ x x| x| x| x| x| x| x| x| B|X | X | X | x| B|B|B|X|X|X/|X]|X
RAGA LAINNYA
2 lkwssepakBoa B x| x| X | X | X X | X X [ x| X | x [ x| x x| x| x Lo por o pr x| x| x| x| x
2 | KLUB GOLF FEUX x| x x| x X X X XX X x| x px x| x [orbr e e e x px x| x| x
12 | kLUB RENANG Bl x x| x Px x| x x| x x| x| x| x [ x| x x| x| x| x| x| x| v |00 x| x| X]|X]|X
12 | KLUB TENIS 9312
L oo tione X P x x| x x| x P x [ x x| x| x px bx x px x| prbr e x| x x| x| X
2 | KLUBTINU BELx x| x [ x px pox x| x| x| x x| x bx box box br e e px px x| x| ox
22 | KLUB BELA DIR BEUX x| x x| x X x| x x| x| x x| x px bx | prbr e e e x px x| x| x
12 KLUB 9312
gg | KEBUGARAN/FITNES 7 X X X X X X X X X X X X X X X I I I I I I I I X X X X X
S DAN BINARAGA
12 | KLUB OLAHRAGA 9312
L et A X X O G T Y Y O Y B A X
129 | PROMOTOR KEGIATAN | 9319
23 | PRoMO o Plox x| x| x x| x [ x x| x x| x [ox x| prbr e e e x| x x| x| X
129 OLAHRAGAWAN, JURI 9319
29 | DAN WaSIT L x Px x| x x| x| x x| x x| x pox x| pr e e e e x| x| X x| X
PROFESIONAL
AKTIVITAS
29| oLAHRAGA B b x x| x x| x| x| x| x| x| X T T Y O " G A" G A" D SO
TRADISIONAL
129 AKTIVITAS LAINNYA 9319
29 | YANG BERKAITAN SOl X X X X x| x| X x| x| x| x| x| x| x ol e e x| x| X X | X
DENGAN OLAHRAGA
AKTIVITAS TAMAN
129 | BERTEMA ATAU 9321
| B AN b b x| x px pxx e x| x px x| x pox x| x [r x| x| X | x| X
LAINNYA
129 | WISATA 9322
e NeANALAM | 2l B | B | B | B | X | X | X | X | x| B|B/|B|X| X | X | X | X | X | X | x|B|B|B/|X|X|X]|X|X
129 | DAYA TARIK WISATA 9322
| A ol b x| x P x px x| B X X X x| x X x| x x| x| X x| x| X | X | X
29| WisATA AGRO BEUX X | x| x| X | X | X | X | X| B | B | B | X | X | X | X | X | X | X[ x| x| x| x| x| x|Xx/|x]X
129 TAMAN 9323
29 | REKREASI/TAMAN Pl b x| x P x x| x ox px o x| x X x| x X x| x| x| x| X x| x| X | X | X
WISATA
129 | KOLAM 9323
| INGAN Pl b x| x P x x| x ox x por b x X x| x X x| x| x| x| x| x| x| X | X | X
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DAYA TARIK WISATA
(‘J% BUATAN/BINAAN 9323 B+T32' B+T32' B+T32' B+T32' X X X X | X | X X B X X X X X X X X B B B X X X X | X
MANUSIA LAINNYA
B | karaoke Ol x P x I x I x x| x x| x x| x| x| x| x| x| x| x| x| x| x| x|[B|B|B|X|X|X]|X] X
13 | USAHA ARENA 9329
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Zona Perkantoran

Perkantoran

I Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang diperbolehkan/diizinkan

T1 | Pembatasan pengoperasian, baik dalam bentuk pembatasan waktu beroperasinya suatu kegiatan di dalam subzona maupun pembatasan jangka
waktu pemanfaatan lahan untuk kegiatan tertentu yang diusulkan

T2 | Pembatasan luas, baik dalam bentuk pembatasan luas maksimum suatu kegiatan di dalam subzona maupun di dalam persil, dengan tujuan
untuk tidak mengurangi dominansi pemanfaatan ruang di sekitarnya

T3 | Pembatasan jumlah pemanfaatan, jika pemanfaatan yang diusulkan telah ada mampu melayani kebutuhan, dan belum memerlukan tambahan,
maka pemanfaatan tersebut tidak boleh diizinkan atau diizinkan terbatas dengan pertimbangan-pertimbangan khusus

B Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat tertentu

X Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang tidak diperbolehkan

BUPATI TAPIN,
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LAMPIRAN VII
RANCANGAN PERATURAN BUPATI TAPIN

NOMOR 28 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG WILAYAH PERENCANAAN
KAWASAN STRATEGIS RANTAU BARU

TABEL KETENTUAN INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG, KETENTUAN TATA BANGUNAN, DAN KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL

ZONA LINDUNG

Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS

Sub-Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 90%
d. | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 5 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
1) jalan arteri -
2) jalan kolektor -
3) jalan lokal -
4) jalan lingkungan -
c. | jarak bebas antar bangunan minimal pada bangunan 1-2 lantai -
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum -
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum -
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. menyediakan jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, dan jaringan drainase yang
terhubung dengan sistem jaringan prasarana perkotaan; dan
b. menyediakan hidran kebakaran.
Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH
Sub-Zona Taman Kota dengan kode RTH-2
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 15%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,3
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 85%
d. | luas kaveling minimum -
Il | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
1) jalan arteri 6 meter
2) jalan kolektor 4 meter
3) jalan lokal 3 meter
4) jalan lingkungan 2 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal pada bangunan 1-2 lantai | 2 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 meter
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Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a.

b.

B 0 Q0

menyediakan papan informasi lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan umum terdekat, informasi jalur dan tempat
evakuasi bencana terdekat;

menyediakan jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, dan jaringan drainase yang
terhubung dengan sistem jaringan prasarana perkotaan;

menyediakan jalur pejalan kaki yang juga ramah difabel,;

menyediakan hidran kebakaran;

menyediakan areal parkir yang memadai;

menyediakan toilet umum;

menyediakan mushola;

menyediakan pos keamanan;

menyediakan tempat teduhan dan kursi;

menyediakan fasilitas penunjang lainnya; dan

menyediakan ruang usaha bagi masyarakat dengan alokasi maksimal 10% (sepuluh persen) dari total luas ruang terbuka hijau

Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 20%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,4
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 80%
d. | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
1) jalan arteri 6 meter
2) jalan kolektor 4 meter
3) jalan lokal 3 meter
4) jalan lingkungan 2 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal pada bangunan 1-2 lantai 2 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. menyediakan papan informasi lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan umum terdekat, informasi jalur dan tempat
evakuasi bencana terdekat;
b. menyediakan jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, dan jaringan drainase yang
terhubung dengan sistem jaringan prasarana perkotaan;
c. menyediakan jalur pejalan kaki yang juga ramah difabel;
d. menyediakan hidran kebakaran;
e. menyediakan areal parkir yang memadai;
f. menyediakan tempat teduhan dan kursi;dan
g. menyediakan ruang usaha bagi masyarakat dengan alokasi maksimal 10% (sepuluh persen) dari total luas ruang terbuka hijau
Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 20%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,4
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 80%
d. | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan




a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
1) jalan arteri 6 meter
2) jalan kolektor 4 meter
3) jalan lokal 3 meter
4) jalan lingkungan 2 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal pada bangunan 1-2 lantai 2 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. menyediakan papan informasi lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan umum terdekat, informasi jalur dan tempat
evakuasi bencana terdekat;
b. menyediakan jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, dan jaringan drainase yang
terhubung dengan sistem jaringan prasarana perkotaan;
c. menyediakan jalur pejalan kaki yang juga ramah difabel,
d. menyediakan hidran kebakaran,;
e. menyediakan areal parkir yang memadai;
f. menyediakan tempat teduhan dan kursi;dan
g. menyediakan ruang usaha bagi masyarakat dengan alokasi maksimal 10% (sepuluh persen) dari total luas ruang terbuka hijau
Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 20%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,4
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 80%
d. | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
1) jalan arteri 6 meter
2) jalan kolektor 4 meter
3) jalan lokal 3 meter
4) jalan lingkungan 2 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal pada bangunan 1-2 lantai | 2 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. menyediakan papan informasi lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan umum terdekat, informasi jalur dan tempat
evakuasi bencana terdekat;
b. menyediakan jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, dan jaringan drainase yang
terhubung dengan sistem jaringan prasarana perkotaan;
c. menyediakan jalur pejalan kaki yang juga ramah difabel; dan
d. menyediakan tempat teduhan dan kursi.
Sub-Zona Taman RT dengan kode RTH-6
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 20%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,4
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 80%




d. | luas kaveling minimum | -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
1) jalan arteri 6 meter
2) jalan kolektor 4 meter
3) jalan lokal 3 meter
4) jalan lingkungan 2 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal pada bangunan 1-2 lantai 2 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 meter

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. menyediakan papan informasi lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan umum terdekat, informasi jalur dan tempat
evakuasi bencana terdekat;

b. menyediakan jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, dan jaringan drainase yang
terhubung dengan sistem jaringan prasarana perkotaan;

c. menyediakan jalur pejalan kaki yang juga ramah difabel; dan

d. menyediakan tempat teduhan dan kursi.

Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7

—

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 20%

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,4

c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 80%

d. | luas kaveling minimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 meter

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
1) jalan arteri 6 meter
2) jalan kolektor 4 meter
3) jalan lokal 3 meter
4) jalan lingkungan 2 meter

c. | jarak bebas antar bangunan minimal pada bangunan 1-2 lantai | 2 meter

d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter

e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 meter

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. menyediakan jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, dan jaringan drainase yang
terhubung dengan sistem jaringan prasarana perkotaan

b. menyediakan areal parkir yang memadai; dan

c. menyediakan pos keamanan.

Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8

—

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,2
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 90%
d. | luas kaveling minimum -

II

Ketentuan Tata Bangunan




a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum

1) jalan arteri 6 meter

2) jalan kolektor 4 meter

3) jalan lokal 3 meter

4) jalan lingkungan 2 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal pada bangunan 1-2 lantai 2 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

Zona Badan Air dengan kode BA
Sub-Zona Badan Air dengan kode BA

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum -
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum -
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 100%
d. | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum -
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum -

1) jalan arteri

2) jalan kolektor

3) jalan lokal

4) jalan lingkungan
c. | jarak bebas antar bangunan minimal pada bangunan 1-2 lantai | -
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum -
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum -
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

ZONA BUDI DAYA
Zona Pertanian dengan kode P
Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 15%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,3
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 85%




Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1

d. | luas kaveling minimum [ -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
1) jalan arteri 6 meter
2) jalan kolektor 4 meter
3) jalan lokal 3 meter
4) jalan lingkungan 2 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal pada bangunan 1-2 lantai 2 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. menyediakan jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, dan jaringan drainase yang
terhubung dengan sistem jaringan prasarana perkotaan; dan
b. menyediakan hidran kebarakaran.
Sub-Zona Hortikultura dengan kode P-2
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 15%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,3
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 85%
d. | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
1) jalan arteri 6 meter
2) jalan kolektor 4 meter
3) jalan lokal 3 meter
4) jalan lingkungan 2 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal pada bangunan 1-2 lantai 2 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. menyediakan jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, dan jaringan drainase yang
terhubung dengan sistem jaringan prasarana perkotaan; dan
b. menyediakan hidran kebarakaran.
Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 25%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,5
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 75%
d. | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum




Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3

1) jalan arteri 6 meter
2) jalan kolektor 4 meter
3) jalan lokal 3 meter
4) jalan lingkungan 2 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal pada bangunan 1-2 lantai 2 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. menyediakan jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, dan jaringan drainase yang
terhubung dengan sistem jaringan prasarana perkotaan; dan
b. menyediakan hidran kebarakaran.
Sub-Zona Peternakan dengan kode P-4
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 40%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,2
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 60%
d. | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 15 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
1) jalan arteri 6 meter
2) jalan kolektor 4 meter
3) jalan lokal 3 meter
4) jalan lingkungan 2 meter
c. |jarak bebas antar bangunan minimal
1) bangunan 1-2 lantai 2 meter
2) bangunan 3-4 lantai 3 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. menyediakan jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, dan jaringan drainase yang
terhubung dengan sistem jaringan prasarana perkotaan; dan
b. menyediakan hidran kebakaran.
Zona Perumahan dengan kode R
Sub-Zona Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 80%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,4
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%
d. | luas kaveling minimum 60
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum \ 15 meter




Sub-Zona Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
1) jalan arteri 6 meter
2) jalan kolektor 4 meter
3) jalan lokal 3 meter
4) jalan lingkungan 2 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal
1) bangunan 1-2 lantai 2 meter
2) bangunan 3-4 lantai 3 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 1 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 1 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. menyediakan papan informasi lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan umum terdekat, informasi jalur dan tempat
evakuasi bencana terdekat;
b. menyediakan jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, dan jaringan drainase yang
terhubung dengan sistem jaringan prasarana perkotaan;
c. menyediakan hidran kebakaran,;
d. menyediakan areal parkir yang memadai; dan
e. menyediakan pos keamanan.
Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 80%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,4
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%
d. | luas kaveling minimum 60
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 15 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
1) jalan arteri 6 meter
2) jalan kolektor 4 meter
3) jalan lokal 3 meter
4) jalan lingkungan 2 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal
1) bangunan 1-2 lantai 2 meter
2) bangunan 3-4 lantai 3 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 1 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 1 meter

11

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. menyediakan papan informasi lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan umum terdekat, informasi jalur dan tempat

evakuasi bencana terdekat;

b. menyediakan jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, dan jaringan drainase yang
terhubung dengan sistem jaringan prasarana perkotaan;

c. menyediakan hidran kebakaran;
d. menyediakan areal parkir yang memadai; dan
a. menyediakan pos keamanan.




Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,1
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30%
d. | luas kaveling minimum 150
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 15 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
1) jalan arteri 6 meter
2) jalan kolektor 4 meter
3) jalan lokal 3 meter
4) jalan lingkungan 2 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal
1) bangunan 1-2 lantai 2 meter
2) bangunan 3-4 lantai 3 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 1 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 1 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. menyediakan papan informasi lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan umum terdekat, informasi jalur dan tempat
evakuasi bencana terdekat;
b. menyediakan jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, dan jaringan drainase yang
terhubung dengan sistem jaringan prasarana perkotaan;
c. menyediakan hidran kebakaran;
d. menyediakan areal parkir yang memadai; dan
a. menyediakan pos keamanan.
Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU
Sub-Zona SPU Skala Kota dengan kode SPU-1
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,4
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30%
d. | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 15 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
1) jalan arteri 6 meter
2) jalan kolektor 4 meter
3) jalan lokal 3 meter
4) jalan lingkungan 2 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal
1) bangunan 1-2 lantai 2 meter
2) bangunan 3-4 lantai 3 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 meter

11

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. meyediakan papan informasi lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan umum terdekat, informasi jalur dan tempat

evakuasi bencana terdekat;




Sub-Zona SPU Skala Kota dengan kode SPU-1

=

menyediakan jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, dan jaringan drainase yang
terhubung dengan sistem jaringan prasarana perkotaan;

menyediakan hidran kebakaran;
menyediakan areal parkir yang memadai;
menyediakan toilet umum; dan
menyediakan pos keamanan.

Q0

Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,4
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30%
d. | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 15 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
1) jalan arteri 6 meter
2) jalan kolektor 4 meter
3) jalan lokal 3 meter
4) jalan lingkungan 2 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal
1) bangunan 1-2 lantai 2 meter
2) bangunan 3-4 lantai 3 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter
e. |jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. meyediakan papan informasi lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan umum terdekat, informasi jalur dan tempat
evakuasi bencana terdekat;
b. menyediakan jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, dan jaringan drainase yang
terhubung dengan sistem jaringan prasarana perkotaan;
c. menyediakan hidran kebakaran;
d. menyediakan areal parkir yang memadai;
e. menyediakan toilet umum; dan
f. menyediakan pos keamanan.
Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,4
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30%
d. | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 15 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
1) jalan arteri 6 meter
2) jalan kolektor 4 meter
3) jalan lokal 3 meter




Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3

4) jalan lingkungan 2 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal
1) bangunan 1-2 lantai 2 meter
2) bangunan 3-4 lantai 3 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. meyediakan papan informasi lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan umum terdekat, informasi jalur dan tempat
evakuasi bencana terdekat;
b. menyediakan jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, dan jaringan drainase yang
terhubung dengan sistem jaringan prasarana perkotaan;
c. menyediakan hidran kebakaran;
d. menyediakan areal parkir yang memadai;
e. menyediakan toilet umum; dan
f. menyediakan pos keamanan.
Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 80%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,2
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%
d. | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 10 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
1) jalan arteri 6 meter
2) jalan kolektor 4 meter
3) jalan lokal 3 meter
4) jalan lingkungan 2 meter
c. |jarak bebas antar bangunan minimal
1) bangunan 1-2 lantai 2 meter
2) bangunan 3-4 lantai 3 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. meyediakan papan informasi lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan umum terdekat, informasi jalur dan tempat
evakuasi bencana terdekat;
b. menyediakan jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, dan jaringan drainase yang
terhubung dengan sistem jaringan prasarana perkotaan;
c. menyediakan hidran kebakaran;
d. menyediakan areal parkir yang memadai;
e. menyediakan toilet umum; dan
f. menyediakan pos keamanan.
Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K
Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan kode K-1
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum | 70%




Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan kode K-1

b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,8
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30%
d. | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 15 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
1) jalan arteri 6 meter
2) jalan kolektor 4 meter
3) jalan lokal 3 meter
4) jalan lingkungan 2 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal
1) bangunan 1-2 lantai 2 meter
2) bangunan 3-4 lantai 3 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 1,5 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 1,5 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. meyediakan papan informasi lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan umum terdekat, informasi jalur dan tempat
evakuasi bencana terdekat;
b. menyediakan jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, dan jaringan drainase yang
terhubung dengan sistem jaringan prasarana perkotaan;
c. menyediakan hidran kebakaran;
d. menyediakan areal parkir yang memadai;
e. menyediakan toilet umum;
f. menyediakan mushola; dan
g. menyediakan pos keamanan.
Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode K-2
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 80%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,4
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%
d. | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 15 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
1) jalan arteri 6 meter
2) jalan kolektor 4 meter
3) jalan lokal 3 meter
4) jalan lingkungan 2 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal
1) bangunan 1-2 lantai 2 meter
2) bangunan 3-4 lantai 3 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 1,5 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 1,5 meter
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Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. meyediakan papan informasi lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan umum terdekat, informasi jalur dan tempat
evakuasi bencana terdekat;




Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode K-2

o

a0 Qo

menyediakan jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, dan jaringan drainase yang
terhubung dengan sistem jaringan prasarana perkotaan;

menyediakan hidran kebakaran;

menyediakan areal parkir yang memadai;

menyediakan toilet umum;

menyediakan mushola; dan

menyediakan pos keamanan.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode K-3

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 80%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,4
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%
d. | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 15 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
1) jalan arteri 6 meter
2) jalan kolektor 4 meter
3) jalan lokal 3 meter
4) jalan lingkungan 2 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal
1) bangunan 1-2 lantai 2 meter
2) bangunan 3-4 lantai 3 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 1,5 meter
e. |jarak bebas belakang (JBB) minimum 1,5 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. meyediakan papan informasi lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan umum terdekat, informasi jalur dan tempat
evakuasi bencana terdekat;
b. menyediakan jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, dan jaringan drainase yang
terhubung dengan sistem jaringan prasarana perkotaan;
c. menyediakan hidran kebakaran;
d. menyediakan areal parkir yang memadai,
e. menyediakan toilet umum;
f. menyediakan mushola; dan
g. menyediakan pos keamanan.
Zona Perkantoran dengan kode KT
Sub-Zona Perkantoran dengan kode KT
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,8
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 40%
d. | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 15 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum




Sub-Zona Perkantoran dengan kode KT

1) jalan arteri 6 meter
2) jalan kolektor 4 meter
3) jalan lokal 3 meter
4) jalan lingkungan 2 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal
1) bangunan 1-2 lantai 2 meter
2) bangunan 3-4 lantai 3 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter
e. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. meyediakan papan informasi lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan umum terdekat, informasi jalur dan tempat
evakuasi bencana terdekat;
b. menyediakan jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, dan jaringan drainase yang
terhubung dengan sistem jaringan prasarana perkotaan;
c. menyediakan hidran kebakaran,;
d. menyediakan areal parkir yang memadai;
e. menyediakan toilet umum;
f. menyediakan mushola; dan
g. menyediakan pos keamanan.
Zona Transportasi dengan kode TR
Sub-Zona Transportasi dengan kode TR
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,1
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30%
d. | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
f. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 15 meter
g. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
1) jalan arteri 6 meter
2) jalan kolektor 4 meter
3) jalan lokal 3 meter
4) jalan lingkungan 2 meter
h. | jarak bebas antar bangunan minimal
1) bangunan 1-2 lantai 2 meter
2) bangunan 3-4 lantai 3 meter
i. |jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter
j. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 meter

II

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. meyediakan papan informasi lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan umum terdekat, informasi jalur dan tempat

evakuasi bencana terdekat;

b. menyediakan jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, dan jaringan drainase yang
terhubung dengan sistem jaringan prasarana perkotaan;

c. menyediakan hidran kebakaran;
d. menyediakan areal parkir yang memadai;




Sub-Zona Transportasi dengan kode TR

e. menyediakan toilet umum;
f. menyediakan mushola; dan
g. menyediakan pos keamanan.

Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK

Sub-Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,1
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30%
d. | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 15 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum
1) jalan arteri 6 meter
2) jalan kolektor 4 meter
3) jalan lokal 3 meter
4) jalan lingkungan 2 meter
c. | jarak bebas antar bangunan minimal
1) bangunan 1-2 lantai 2 meter
2) bangunan 3-4 lantai 3 meter
d. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter
e. |jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. meyediakan papan informasi lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan umum terdekat, informasi jalur dan tempat
evakuasi bencana terdekat;
b. menyediakan jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, dan jaringan drainase yang
terhubung dengan sistem jaringan prasarana perkotaan;
c. menyediakan hidran kebakaran;
d. menyediakan areal parkir yang memadai,
e. menyediakan toilet umum;
f. menyediakan mushola; dan
g. menyediakan pos keamanan.
Zona Peruntukan Lainnya dengan kode PL
Sub-Zona Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dengan kode PL-4
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,1
c. | koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30%
d. | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 15 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum

1) jalan arteri 6 meter




Sub-Zona Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dengan kode PL-4

2) jalan kolektor 4 meter
3) jalan lokal 3 meter
4) jalan lingkungan 2 meter

jarak bebas antar bangunan minimal

1) bangunan 1-2 lantai 2 meter
2) bangunan 3-4 lantai 3 meter

jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter

jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 meter
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Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a.

b.

a0 Q0

meyediakan papan informasi lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan umum terdekat, informasi jalur dan tempat
evakuasi bencana terdekat;

menyediakan jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, dan jaringan drainase yang
terhubung dengan sistem jaringan prasarana perkotaan;

menyediakan hidran kebakaran;

menyediakan areal parkir yang memadai;

menyediakan toilet umum;

menyediakan mushola; dan

menyediakan pos keamanan.

Zona Badan Jalan dengan kode BJ

Sub-Zona Badan Jalan dengan kode BJ

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 100%

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum -

koefisien dasar hijau (KDH) minimal -

alo| o |~

luas kaveling minimum -

Ketentuan Tata Bangunan

P

ketinggian bangunan (TB) maksimum -

o

garis sempadan bangunan (GSB) minimum
1) jalan arteri -
2) jalan kolektor -
3) jalan lokal -
4) jalan lingkungan -

jarak bebas antar bangunan minimal -

jarak bebas samping (JBS) minimum -

o |alo

jarak bebas belakang (JBB) minimum -

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a.

b.

o Ao

meyediakan papan informasi lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan umum terdekat, informasi jalur dan tempat
evakuasi bencana terdekat;

menyediakan jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan persampahan, jaringan telekomunikasi, dan jaringan drainase yang
terhubung dengan sistem jaringan prasarana perkotaan;

menyediakan hidran kebakaran;

menyediakan areal parkir yang memadai;

menyediakan toilet umum;

menyediakan mushola; dan

menyediakan pos keamanan.
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